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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika
siswa kelas 111 SD Negeri Percobaan 4 Wates dan pembelajaran matematika yang
belum melibatkan semua jenis kecerdasan majemuk siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh positif penerapan strategi pembelajaran berbasis
kecerdasan majemuk terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 111 SD Negeri
Percobaan 4 Wates.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental design bentuk
nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas Il SD Negeri Percobaan 4 Wates. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret-April 2015. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: 1) tes, dan 2) observasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif penerapan
strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas 11l SD Negeri Percobaan 4 Wates. Hal ini berarti strategi
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk memberikan pengaruh dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa, sehingga siswa yang mendapatkan
pembelajaran yang menerapkan strategi pembelajaran berbasis kecerdasan
majemuk akan memiliki hasil belajar yang baik.

Kata kunci:Strategi  Pembelajaran, Kecerdasan Majemuk, Hasil Belajar
Matematika, Sekolah Dasar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang penting sebagai bekal
dalam kehidupan sehari-hari. Kline (Tombokan Runtukahu dan Selpius
Kandou, 2014: 28) mengatakan bahwa matematika adalah pengetahuan yang
dapat membantu manusia untuk memahami dan memecahkan permasalahan
sosial, ekonomi, dan alam. Hal ini didukung oleh Erman Suherman, dkk.
(1992: 134) yang mengatakan bahwa matematika bermanfaat untuk
mempersiapkan seseorang untuk sanggup menghadapi kehidupan yang
senantiasa berubah, melalui latihan berpikir logis dan rasional, kritis, cermat,
obyektif, kreatif, efektif, dan diperhitungkan secara analitis sintesis. Oleh
karena itu, matematika perlu diajarkan di sekolah khususnya di jenjang
pendidikan dasar.

Tujuan umum pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar
adalah: 1) mempersiapkan anak agar sanggup menghargai perubahan dalam
kehidupan dan dunia yang terus-menerus berkembang, melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, Kritis, cermat, jujur dan
efektif dan 2) mempersiapkan anak agar mampu menggunakan matematika dan
pola pikir matematika dalam kehidupan kesehariannya dan dalam mempelajari
ilmu pengetahuan lain (Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, 2014: 16).

Dengan demikian, tujuan umum pembelajaran matematika pada jenjang



pendidikan dasar tersebut memberi tekanan pada penataan nalar, pembentukan
sikap, dan keterampilan dalam penerapan matematika.

Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran matematika dipengaruhi
oleh beberapa aspek. Salah satu aspek yang mempengaruhi yaitu guru. Dalam
mengajarkan matematika, guru harus memahami bahwa kemampuan setiap
siswa berbeda-beda (Heruman, 2008: 2). Hal ini ditegaskan dengan pendapat
Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat (2009: 3) yang menyatakan bahwa agar
pelayanan pendidikan yang selama ini diberikan kepada siswa mencapai
sasaran yang optimal, maka pembelajaran harus diselaraskan dengan potensi
siswa. Karena itu, guru perlu melakukan pelacakan potensi siswa.

Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi
diri melalui proses pendidikan (Dwi Siswoyo, dkk., 2011: 96). Setiap siswa
memiliki potensi-potensi yang berbeda dengan individu lain. Salah satu
potensi yang dimiliki siswa adalah kecerdasan. Menurut Gardner (Munif
Chatib, 2012: 132) kecerdasan merupakan kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan masalah dan menciptakan produk-produk baru yang
mempunyai nilai budaya.

Shoimatul Ula (2013: 87) menyebutkan 9 jenis kecerdasan berdasarkan
pemikiran dan penelitian Gardner pada tahun 1983. Kesembilan kecerdasan
tersebut adalah: 1) kecerdasan linguistik, 2) kecerdasan logis matematis,
3) kecerdasan visual spasial, 4) kecerdasan kinestetik, 5) kecerdasan musikal,
6) kecerdasan interpersonal, 7) kecerdasan intrapersonal, 8) kecerdasan

naturalistik, dan 9) kecerdasan eksistensial. Beberapa jenis kecerdasan tersebut



dikenal dengan istilah kecerdasan majemuk. Kecerdasan majemuk ini tidak
bersifat mutlak dan ada kemungkinan masih terdapat banyak kecerdasan yang
belum diteliti.

Semua siswa memiliki kecerdasan majemuk dalam tingkat yang berbeda
satu sama lain. Beberapa siswa memiliki tingkatan yang sangat tinggi pada
semua atau hampir semua kecerdasan, namun ada siswa yang memilki
kekurangan dalam semua aspek kecerdasan. Secara umum, siswa sangat
berkembang pada beberapa kecerdasan, cukup berkembang pada kecerdasan
tertentu dan relatif agak terbelakang dalam kecerdasan yang lain. Gardner
(Armstrong, 2003: 17) berpendapat bahwa setiap orang sebenarnya memiliki
kemampuan mengembangkan semua kecerdasan sampai pada tingkat
penguasaan yang memadai apabila ia memperoleh cukup dukungan, pengayaan
dan pengajaran.

Dalam pembelajaran matematika, guru perlu mengembangkan kecerdasan
majemuk yang dimiliki siswa. Sebagai langkah awal dalam pembelajaran, guru
perlu mengenal karakteristik siswa, seperti kecenderungan kecerdasan
majemuk yang dimiliki siswa. Dengan mengetahui kecenderungan kecerdasan
yang dimiliki siswa, hal tersebut menjadi landasan bagi guru untuk merancang
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik kecerdasan siswanya. Gardner
(Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, 2009: 42) menyatakan bahwa guru
selayaknya dapat jeli dan cermat merancang sebuah metode khusus yang dapat

membantu merangsang potensi kecerdasan majemuk siswa. Apabila gaya



mengajar guru telah sesuai dengan gaya belajar siswa, maka tujuan
pembelajaran yang tersirat melalui hasil belajar dapat tercapai dengan optimal.

Pada kenyataaannya, menurut Thomas (Tombokan Runtukahu dan Selpius
Kandou, 2014: 15), pembelajaran matematika di sekolah umumnya belum
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan dari setiap siswa. Pembelajaran
matematika kurang memperhatikan kebutuhan khusus siswa, seperti
kecenderungan kecerdasan siswa. Metode pembelajaran yang diterapkan di
dalam kelas tidak memperhatikan kecenderungan kecerdasan yang dimiliki
siswa. Guru memilih metode yang praktis untuk menyelesaikan materi yang
akan disampaikan. Beberapa metode yang biasanya dipilih dalam pembelajaran
matematika adalah ceramah, tanya jawab, drill dan latihan, serta pemberian
tugas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas Il B SD Negeri
Percobaan 4 Wates dan observasi pada tanggal 14 November 2014, peneliti
menemukan bahwa metode yang digunakan dalam pembelajaran matematika di
kelas Il B adalah metode ceramah, tanya jawab, drill dan latihan, serta
pemberian tugas. Guru menggunakan metode yang relatif sama dalam setiap
pertemuannya. Pembelajaran diawali dengan membahas PR, kemudian guru
menjelaskan suatu konsep dan meminta siswa mengerjakan soal. Pembelajaran
matematika di kelas 11l B SD Negeri Percobaan 4 Wates sebenarnya sudah
melibatkan kecerdasan linguistik dan logis matematis, namun belum
melibatkan jenis kecerdasan majemuk lain, seperti kecerdasan visual spasial,

musikal, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, naturalistik, dan eksistensial.



Pembelajaran matematika yang hanya melibatkan kecerdasan linguistik
dan logis matematis dapat menyebabkan siswa dengan kecerdasan logis
matematis dan linguistik yang lemah mengalami kesulitan dalam memahami
pelajaran matematika yang ditunjukkan dengan hasil belajar yang masih
rendah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Paul Suparno (2004: 56)
yang menyatakan bahwa siswa ternyata lebih mudah belajar atau memahami
bahan yang diajarkan guru bila bahan itu disajikan sesuai dengan kecerdasan
siswa yang menonjol. Kecerdasan linguistik dan logis matematis siswa yang
lemah ditambah pengabaian terhadap kemampuan mereka di bidang
kecerdasan lain dalam suatu pembelajaran matematika akan berdampak pada
hasil belajarnya.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14 November 2014,
peneliti menemukan bahwa masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami pelajaran matematika. Tidak semua siswa mampu menguasai bahan
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini terlihat ketika siswa diberi
pertanyaan oleh guru, ada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan tersebut.
Selain itu, ada siswa dalam mengerjakan PR hanya benar 1 soal dari 20 soal.

Kesulitan belajar yang dialami beberapa siswa dalam mata pelajaran
matematika juga terlihat dari hasil belajar yang masih rendah. Berdasarkan
hasil Ulangan Tengah Semester (UTS) mata pelajaran matematika ada 12 siswa
dari 28 siswa yang nilainya belum mencapai KKM. Nilai KKM di SD Negeri
Percobaan 4 Wates untuk mata pelajaran Matematika kelas Ill adalah 75.

Selain itu, ada siswa yang mendapatkan nilai 51, padahal nilai tertinggi di kelas



tersebut adalah 98. Hal ini menunjukkan ada siswa yang belum menguasai
materi pembelajaran yang disampaikan guru.

Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu strategi penyampaian materi
yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika adalah strategi
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk. Menurut Paramitha Retno
Probowening (2013: 15), strategi pembelajaran berdasarkan teori kecerdasan
majemuk adalah perencanaan tentang rangkaian kegiatan pembelajaran yang
didesain dan disesuaikan dengan kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa
untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Kegiatan pembelajaran yang
disesuaikan dengan kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa akan
mempermudah siswa dalam memahami bahan yang diajarkan guru, sehingga
pada akhirnya akan berdampak pada hasil belajarnya.

Adapun kelebihan yang lain dari strategi pembelajaran berbasis kecerdasan
majemuk vyaitu kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan metode yang
bervariasi. Hal ini dapat membuat siswa senang, termotivasi untuk belajar dan
juga dapat merangsang berkembangnya kecerdasan majemuk siswa. Selain itu,
dengan menerapkan strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk, siswa
akan lebih aktif dalam pembelajaran. Siswa yang melakukan usaha untuk
memperoleh pengetahuan akan lebih mudah memahami materi pelajaran yang
disampaikan guru sehingga berdampak baik terhadap hasil belajar yang
diperoleh.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Paramitha Retno Probowening

(2013: 73) yang menyatakan bahwa kelebihan strategi pembelajaran



berdasarkan teori kecerdasan majemuk adalah: 1) kegiatan pembelajaran yang
disesuaikan dengan ragam kecerdasan yang dimiliki siswa dapat memunculkan
semangat belajar, 2) metode yang digunakan bervariasi sehingga siswa tidak
mudah bosan, 3) suasana kelas lebih hidup dan aktivitas siswa tinggi, dan
4) memberikan kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengambil judul
“Pengaruh Pencrapan Strategi Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 11l SD Negeri Percobaan 4

Wates”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika yang selama ini berjalan masih menggunakan
metode yang relatif sama di setiap pertemuannya yaitu metode ceramah,
tanya jawab, drill dan latihan, serta pemberian tugas.

2. Pembelajaran matematika di kelas 111 SD Negeri Percobaan 4 Wates belum
melibatkan semua jenis kecerdasan majemuk siswa.

3. Ada siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam mata pelajaran
matematika.

4. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika masih rendah yaitu 12

dari 28 siswa memperoleh nilai di bawah nilai KKM.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka
masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pembelajaran matematika
di kelas Il SD Negeri Percobaan 4 Wates belum melibatkan semua jenis

kecerdasan majemuk siswa dan hasil belajar matematika masih rendah.

D. Perumusan Masalah
Dari batasan masalah yang ada, maka rumusan masalahnya adalah:
apakah ada pengaruh positif penerapan strategi pembelajaran berbasis
kecerdasan majemuk terhadap hasil belajar matematika siswa kelas Il

SD Negeri Percobaan 4 Wates?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh positif penerapan
strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas 111 SD Negeri Percobaan 4 Wates.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi pengetahuan tentang
pengaruh strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk terhadap hasil

belajar matematika.



2. Secara Praktis
a. Bagi guru
1) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan proses belajar mengajar.
2) Hasil penelitian dapat menjadi pedoman dalam menerapkan strategi
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk.
b. Bagi siswa
Manfaat penelitian ini bagi siswa terutama bagi siswa dengan hasil
belajar rendah dapat teratasi masalahnya dan lebih dapat memahami
pelajaran dengan adanya penerapan strategi pembelajaran berbasis
kecerdasan majemuk. Penelitian ini juga sebagai sarana untuk terus
mengembangkan kecenderungan kecerdasan yang dimiliki siswa.
c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran

dalam upaya perbaikan pembelajaran matematika di sekolah dasar.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kecerdasan Majemuk
1. Definisi Kecerdasan Majemuk

Armstrong (2002: 2) mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan
untuk menangkap situasi baru serta kemampuan untuk belajar dari pengalaman
masa lalu seseorang. Hal ini didukung oleh pendapat Sugihartono, dkk.
(2007: 17) yang mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan umum
seseorang dalam menyesuaikan diri, belajar, atau berfikir abstrak. Kemampuan
umum ini berbeda dengan kemampuan khusus yang lebih melihat kemampuan
manusia pada bidang-bidang atau keahlian yang dikuasainya. Misalnya
kemampuan matematika, bahasa, mekanik, atau musik. Hasil tes kecerdasan
dapat menunjukkan secara umum kemampuan seseorang tetapi tidak dapat
menunjukkan kemampuan khusus apa yang cenderung dikuasai.

Menurut J. P. Chaplin (Slameto, 2003: 55), kecerdasan adalah: a) the
ability to meet and adapt to novel situations quickly and effectively, b) the
ability to utilize abstract concepts effectively, dan c) the ability to grasp
relationships and to learn quickly. Maksudnya yaitu: a) kemampuan untuk
menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan
efektif, b) kemampuan untuk menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara
efektif, dan ¢) kemampuan untuk memahami relasi dan belajar dengan cepat.

Gardner (2003: 22) mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan untuk

menyelesaikan masalah atau menciptakan produk yang berharga dalam suatu
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situasi yang bermacam-macam dan situasi yang nyata pada lingkungan budaya
dan masyarakat. Definisi tersebut menegaskan bahwa kecerdasan bukanlah
hanya semata-mata kemampuan untuk menjawab tes tertulis atau tes 1Q, akan
tetapi lebih kepada kemampuan untuk memecahkan persoalan nyata dalam
berbagai macam kondisi kehidupan. Kecerdasan dalam diri manusia beraneka
ragam atau bersifat majemuk seiring beragamnya permasalahan yang dihadapi
dalam kehidupan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan majemuk
adalah kemampuan seseorang untuk mengarahkan segala pikiran dan tindakan
guna menghadapi lingkungan dan memecahkan permasalahan yang ditemukan

dalam hidupnya serta menciptakan karya yang bermanfaat bagi masyarakat.

. Jenis-jenis Kecerdasan Majemuk
Howard Gardner (Soimatul Ula, 2013: 87) menyebutkan 9 jenis
kecerdasan yaitu: a) kecerdasan linguistik, b) kecerdasan logis matematis,
c) kecerdasan visual spasial, d) kecerdasan musikal, e) kecerdasan kinestetik,
f) kecerdasan interpersonal, g) kecerdasan intrapersonal, h) kecerdasan
naturalistik, dan i) kecerdasan eksistensial. Kecerdasan majemuk tersebut tidak
bersifat mutlak dan ada kemungkinan masih terdapat banyak kecerdasan yang
belum diteliti.
a. Kecerdasan Linguistik
Kecerdasan linguistik merupakan kemampuan menggunakan kata-kata
secara efektif untuk mengekspresikan gagasan-gagasannya melalui aktivitas

membaca, menulis, berbicara dan menyimak. Armstrong (2013: 6)
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mendefinisikan kecerdasan linguistik sebagai kemampuan menggunakan
kata-kata secara efektif, baik lisan (misalnya, sebagai seorang orator,
pendongeng, atau politisi) maupun tulisan (misalnya, sebagai penyair,
penulis naskah drama, editor, atau jurnalis). Lebih lanjut, Armstrong
(2003: 2) menjelaskan bahwa kecerdasan linguistik meliputi: 1) kemampuan
memanipulasi tata bahasa atau struktur bahasa, 2) fonologi atau bunyi
bahasa, 3) semantik atau makna bahasa, dan 4) dimensi pragmatik atau
penggunaan praktis bahasa.

Siswa dengan kecerdasan linguistik yang tinggi umumnya ditandai
dengan kesenangannya pada kegiatan yang berkaitan dengan penggunaan
suatu bahasa seperti membaca, menulis karangan, membuat puisi, menyusun
kata-kata mutiara, dan sebagainya (Hamzah B. Uno dan Masri Kudrat
Umar, 2009: 12). Siswa tersebut senang apabila ada tugas mengarang cerita,
puisi, atau pantun dan bisa menyelesaikannya dengan baik. Siswa tersebut
juga senang bercerita panjang lebar tentang suatu kisah ataupun lelucon-
lelucon.Siswa tersebut cenderung lebih mudah belajar dengan cara
mendengarkan dan unggul pada mata pelajaran bahasa.

Lwin  (2003:  12-17) mengemukakan  alasan  pentingnya
mengembangkan kecerdasan linguistik bagi siswa, yaitu:

1) meningkatkan kemampuan membaca yang ditunjukkan melalui
kemampuan memahami makna dan menggunakan bahasa pada suatu

bacaan,
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2) meningkatkan keterampilan menulis yang ditunjukkan melalui
kemampuan menyusun ide dan gagasan secara efektif dalam bentuk
tulisan,

3) meningkatkan keterampilan berbicara yang ditunjukkan melalui
kemampuan berkomunikasi guna menjalin hubungan dengan sesama
dalam kehidupan sehari-hari, dan

4) meningkatkan keterampilan mendengarkan yang ditunjukkan melalui

kemampuan memberi tanggapan yang efektif dalam sebuah pembicaraan.

. Kecerdasan Logis Matematis

Armstrong (2013: 6) mendefinisikan kecerdasan logis matematis
sebagai kemampuan menggunakan angka dengan efektif dan melakukan
penalaran dengan benar. Lebih lanjut, Lwin (2003: 233) menjelaskan
kecerdasan logis matematis sebagai kemampuan untuk memahami konsep
bilangan dan pola serta berpikir secara logis atau ilmiah. Kecerdasan ini
meliputi: 1) kepekaan terhadap pola-pola dan hubungan-hubungan yang
logis, 2) pernyataan dan dalil, 3) fungsi, dan 4) abstraksi terkait lainnya
(Armstrong, 2003: 3).

Menurut Hamzah B. Uno dan Masri Kudrat Umar (2009: 11), siswa
dengan kecerdasan logis matematis tinggi cenderung menyenangi kegiatan
menganalisis dan mempelajari sebab akibat terjadinya sesuatu. Siswa
tersebut cenderung menyukai aktivitas berhitung dan memiliki kecepatan

tinggi dalam menyelesaikan problem matematika. Siswa yang unggul pada
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kecerdasan logis matematis menunjukkan minat yang tinggi pada pelajaran
ilmu pasti seperti matematika dan IPA.
Lwin  (2003:  44-48) mengemukakan  alasan  pentingnya

mengembangkan kecerdasan logis matematis bagi siswa, yaitu:

1) meningkatkan keterampilan logika dan memperkuat keterampilan
berpikir,

2) meningkatkan keterampilan menemukan pola dan hubungan dalam suatu
percobaan maupun peristiwa yang dialami sehari-hari,

3) meningkatkan keterampilan pemahaman terhadap konsep bilangan dan
pemanfaatannya dalam kehidupan,

4) mengembangkan keterampilan memecahkan masalah,

5) memperbaiki kemampuan untuk mengklasifikasikan dan
mengelompokkan berbagai hal dengan kategori tertentu, dan

6) meningkatkan daya ingat.

. Kecerdasan Visual Spasial

Kecerdasan visual spasial merupakan kemampuan dalam membentuk
persepsi berdasarkan aspek visual (penglihatan) dan spasial (keruangan).
Armstrong (2013: 7) mendefinisikan kecerdasan visual spasial sebagai
kemampuan untuk memahami dunia visual-spasial secara akurat dan
melakukan perubahan-perubahan pada persepsi tersebut. Kecerdasan ini
meliputi: 1) kepekaan terhadap warna, 2) garis, 3) bentuk, 4) ruang, dan

5) hubungan antarunsur tersebut (Armstrong, 2003: 3).
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Siswa dengan kecerdasan visual spasial yang tinggi terlihat dari
antusiasme saat menggambar atau aktivitas seni rupa lainnya. Siswa tersebut
lebih mudah belajar dengan gambar daripada teks, misalnya dengan melihat
foto, slide, atau film. Siswa tersebut lebih mudah membaca peta, grafik atau
diagram daripada membaca teks. Menurut Hamzah B. Uno dan Masri
Kudrat Umar (2009: 13), siswa tersebut memiliki kemampuan menciptakan
imajinasi bentuk dalam pikirannya atau kemampuan untuk menciptakan
bentuk-bentuk tiga dimensi.

Lwin  (2003: 74-82) mengemukakan alasan  pentingnya
mengembangkan kecerdasan visual spasial bagi siswa, yaitu:

1) meningkatkan kreativitas,

2) meningkatkan daya ingat karena adanya proses asosiasi objek yang
dilihat dengan benda lain di sekitar,

3) mengembangkan pemikiran tingat tinggi dan keterampilan memecahkan
masalah, dan

4) membantu mengungkapkan perasaan dan emosi melalui aktivitas seni

rupa.

. Kecerdasan Musikal

Armstrong (2013: 7) mendefinisikan kecerdasan musikal sebagai
kemampuan menangani bentuk-bentuk musikal, dengan cara merasakan,
membedakan, mengubah dan mengekspresikan. Lwin (2003: 135)
mendefinisikan kecerdasan musikal sebagai kemampuan untuk menyimpan

nada dalam benak, mengingat irama, dan secara emosional terpengaruh oleh
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musik. Kecerdasan ini meliputi: 1) kepekaan pada irama, 2) pola titinada

atau melodi, dan 3) warna nada atau warna suara suatu lagu (Armstrong,

2003: 4).

Siswa dengan kecerdasan musikal yang tinggi biasanya ditandai dengan
kemampuan bernyanyi dan memainkan alat musik sederhana dengan baik.
Menurut Hamzah B. Uno dan Masri Kudrat Umar (2009: 12), siswa tersebut
senang sekali mendengarkan nada dan irama yang indah, entah melalui
senandung yang dilakukannya sendiri, mendengarkan tape recorder, radio,
pertunjukan orkestra, atau alat musik yang dimainkannya sendiri. Mereka
lebih mudah mengingat sesuatu dan mengekspresikan gagasan-gagasan
apabila dikaitkan dengan musik atau lagu.

Lwin  (2003: 137-143) mengemukakan alasan  pentingnya
mengembangkan kecerdasan musikal bagi siswa, yaitu:

1) meningkatkan kreativitas dan imajinasi dalam segala hal,

2) meningkatkan pemikiran matematis, khususnya keterampilan pemikiran
abstrak,

3) meningkatkan daya ingat melalui asosiasi materi pada lagu yang sudah
akrab di telinga siswa,

4) membantu mengembangkan kecerdasan yang lain, misalnya dengan
menyanyikan lagu mengenai tabel perkalian dapat meningkatkan
pembelajaran perkalian, dan

5) memiliki dampak terapi, yakni mampu mengarahkan tingkah laku dengan

menenangkan hati dan memusatkan pikiran.
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e. Kecerdasan Kinestetik

Armstrong (2013: 8) mendefinisikan kecerdasan Kkinestetik sebagai
kemampuan menggunakan seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide dan
perasaan dan keterampilan menggunakan tangan untuk menciptakan atau
mengubah sesuatu. Lwin (2003: 135) mendefinisikan kecerdasan kinestetik
sebagai kemampuan dalam mengorganisasi gerak anggota tubuh dengan
pikiran secara serentak untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kecerdasan
ini meliputi: 1) kemampuan-kemampuan fisik yang spesifik, seperti
koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan, kelenturan dan
kecepatan, dan 2) kemampuan menerima rangsangan dan hal yang berkaitan
dengan sentuhan (Armstrong, 2003: 3).

Siswa dengan kecerdasan kinestetik yang tinggi cenderung unggul pada
salah satu cabang olahraga dan pandai menari (Hamzah B. Uno dan Mastri
Kudrat Umar, 2009: 13). Siswa tersebut cenderung lebih aktif dibanding
siswa lain dan lebih mudah memahami materi pelajaran jika dipraktekkan
secara langsung.

Lwin  (2003: 169-174) mengemukakan alasan  pentingnya
mengembangkan kecerdasan kinestetis bagi siswa, yaitu:

1) meningkatkan kemampuan motorik kasar dan halus seperti menari, olah
raga, atau membuat kerajinan tangan,

2) meningkatkan kemampuan sosial, dan

3) membangun rasa percaya diri dan harga diri karena memiliki fungsi

gerak anggota tubuh yang baik.
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f. Kecerdasan Interpersonal

Armstrong (2013: 8) mendefinisikan kecerdasan interpersonal sebagai
kemampuan mempersepsi dan membedakan suasana hati, maksud, motivasi,
serta perasaan orang lain. Lebih lanjut, Lwin (2003: 197) menyatakan
bahwa kecerdasan interpersonal adalah kemampuan dalam menjalin
hubungan dengan orang lain atas dasar pemahaman dan tanggapan yang
tepat terhadap maksud dan perasaan orang lain. Kemampuan ini meliputi:
1) kepekaan pada ekspresi wajah, suara, gerak-isyarat; 2) kemampuan
membedakan berbagai macam tanda interpersonal; dan 3) kemampuan
menanggapi secara efektif tanda tersebut dengan tindakan pragmatis tertentu
(Armstrong, 2003: 4).

Siswa dengan kecerdasan interpersonal yang tinggi ditandai dengan
kemampuan menjalin persahabatan yang akrab dengan teman, memimpin,
mengorganisasi, menangani perselisihan antarteman, dan memperoleh
simpati dari siswa yang lain (Hamzah B. Uno dan Masri Kudrat Umar,
2009: 14). Siswa dengan kecerdasan interpersonal mempunyai banyak
teman baik di sekolah maupun di rumah. Mereka lebih mudah memahami
materi pelajaran bila dipelajari bersama-sama (kelompok) daripada sendiri.

Lwin  (2003: 198-202) mengemukakan alasan  pentingnya
mengembangkan kecerdasan interpersonal bagi siswa, yaitu:

1) mudah menyesuaikan diri secara sosial meski berada dalam lingkungan

yang baru,
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2) menjadi berhasil dalam karirnya karena memiliki kemampuan bekerja
sama yang baik dengan orang lain, dan
3) dapat menyeimbangkan kesehatan jasmani dan rohani dengan

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.

. Kecerdasan Intrapersonal

Armstrong (2013: 8) mendefinisikan kecerdasan intrapersonal
sebagaikemampuan memahami diri sendiri dan bertindak berdasarkan
pemahaman tersebut. Lwin (2003: 233) mendefinisikan kecerdasan
intrapersonal sebagai kemampuan dalam memahami diri dan bertanggung
jawab terhadap semua keputusan yang diambil secara mandiri. Kecerdasan
ini meliputi:1) kemampuan memahami diri yang akurat, 2) kesadaran akan
suasana hati, maksud, motivasi, temperamen, dan Kkeinginan, serta
3) kemampuan berdisiplin diri, memahami, dan menghargai diri
(Armstrong, 2003: 4).

Siswa dengan keunggulan pada kecerdasan intrapersonal dapat ditandai
dengan kebiasaannya menyendiri dan sering merenung. Menurut Hamzah B.
Uno dan Masri Kudrat Umar (2009: 14), siswa dengan kecerdasan
intrapersonal senang melakukan introspeksi diri, mengoreksi kelemahan
maupun kekurangannya, kemudian mencoba untuk memperbaiki diri.
Mereka lebih mudah memahami materi pelajaran jika dipelajari sendiri.

Lwin  (2003: 234-238) mengemukakan alasan  pentingnya

mengembangkan kecerdasan intrapersonal bagi siswa, yaitu:
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1) mampu mengembangkan pemahaman yang kuat mengenai diri untuk
menjaga kestabilan emosi,

2) mampu mengendalikan dan mengarahkan emosi-emosi negatif menjadi
emosi positif,

3) mampu mengatur dan memotivasi diri,

4) mampu bertanggung jawab terhadap segala keputusan yang diambil
secara mandiri, dan

5) mengembangkan harga diri yang tinggi sehingga mampu meihat

kelebihan dan kelemahan diri secara seimbang.

. Kecerdasan Naturalistik

Amstrong (2002: 212) mendefinisikan kecerdasan naturalistik sebagai
kemampuan untuk mengenali dan mengelompokkan flora dan fauna dalam
lingkungan. Hamzah B. Uno dan Masri Kudrat Umar (2009: 14)
mendefinisikan kecerdasan naturalistik sebagai kemampuan seseorang
untuk peka terhadap lingkungan alam. Siswa dengan kecerdasan tersebut
cenderung suka mengobservasi lingkungan alam seperti aneka macam
bebatuan, jenis-jenis lapisan tanah, aneka macam flora dan fauna, benda-
benda angkasa, dan sebagainya.

Siswa dengan kecerdasan naturalistik yang tinggi umumnya memiliki
ketertarikan pada tanaman dan binatang yang ada di taman sekolah lebih
dari siswa lainnya. Mereka senang jika ada acara di luar sekolah, seperti

berkemah bersama di pegunungan serta melakukan karya wisata di alam,
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kebun binatang atau ke museum purbakala. Mereka juga lebih menyukai

mata pelajaran IPA daripada mata pelajaran lainnya.

i. Kecerdasan Eksistensial

Amstrong (2002: 218) mendefinisikan kecerdasan eksistensial sebagai
kemampuan untuk memperhatikan permasalahan-permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan. Menurut Soimatul Ula (2013: 100), kecerdasan
eksistensial berhubungan dengan kepekaan dan kemampuan seseorang
untuk menjawab persoalan-persoalan terdalam terkait eksistensi manusia.
Siswa yang memiliki kecerdasan eksistensial yang tinggi cenderung
mempermasalahkan keberadaannya di dunia ini. Mereka sering kali
melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kehidupan,
seperti “Apa semua manusia akan mati? Kalau semua akan mati, untuk apa
aku hidup?”. Pada umumnya, seseorang yang menonjol kecerdasan
eksistensialnya juga berkemampuan untuk melakukan refleksi diri dan peka
dalam menjawab persoalan eksistensi diri.

Jasmine (2007: 28) menyatakan bahwa tidak ada seorang normal pun yang

hanya memiliki satu jenis kecerdasan saja karena hampir setiap orang

mempunyai beberapa jenis sekaligus. Sebagian orang bahkan memiliki

kesemuanya, walaupun sebagian jauh lebih berkembang daripada yang lainnya.

Pada hakikatnya, siswa mempunyai semua kecerdasan majemuk, akan tetapi

mereka mempunyai kecenderungan pada beberapa jenis kecerdasan tertentu.

Gardner (Armstrong, 2003: 17) berpendapat bahwa setiap siswa sebenarnya

memiliki kemampuan mengembangkan semua kecerdasan sampai pada tingkat
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penguasaan yang memadai apabila ia memperoleh cukup dukungan, pengayaan
dan pengajaran. Pada penelitian ini, peneliti hanya mengambil delapan jenis
kecerdasan yang akan diterapkan dalam pembelajaran matematika yaitu
kecerdasan linguistik, logis matematis, visual spasial, musikal, kinestetik,

interpersonal,intrapersonal, dan naturalistik.

. Strategi Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk

Menurut Hamzah B. Uno (2010: 2), strategi pembelajaran adalah cara-cara
yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan
materi pembelajaran sehingga akan memudahkan siswa menerima dan
memahami materi pembelajaran yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat
dikuasainya di akhir kegiatan belajar. Darmansyah (2010: 18) menyatakan
bahwa strategi pembelajaran adalah cara pandang, pola berpikir,dan arah
berbuat yang diambil guru dalam memilih metode pembelajaran yang
memungkinkan efektifnya pembelajaran.

Kemp (Wina Sanjaya, 2008: 126) menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru
dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
Selanjutnya, menurut J.R. David (Wina Sanjaya, 2008: 126), strategi
pembelajaran adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Menurut Paramitha Retno Probowening ( 2013: 15), strategi pembelajaran

berdasarkan teori kecerdasan majemuk adalah perencanaan tentangrangkaian
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kegiatan pembelajaran yang didesain dan disesuaikan dengankecerdasan
majemuk yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Strategi
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk pada hakikatnya adalah upaya
mengoptimalkan kecerdasan majemuk yang dimiliki setiap siswa untuk
mencapai kompetensi tertentu yang dituntut oleh sebuah kurikulum (Maharani
Nainggolan, 2013: 4). Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk adalah perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan pembelajaran yang dirancang dan disesuaikan
dengan kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Paramitha Retno Probowening (2013: 73) menyatakan bahwa kelebihan
strategi pembelajaran berdasarkan teori kecerdasan majemuk adalah:
1) kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan ragam kecerdasan yang
dimiliki siswa dapat memunculkan semangat belajar, 2) metode yang
digunakan bervariasi sehingga siswa tidak mudah bosan, 3) suasana kelas lebih
hidup dan aktivitas siswa tinggi, dan 4) memberikan kepuasan siswa terhadap
proses pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kecerdasan majemuk
yang dimiliki siswa akan mempermudah siswa dalam memahami materi
pelajaran yang diajarkan guru, sehingga pada akhirnya akan berdampak pada
hasil belajar siswa. Hal tersebut didukung dengan pendapat Paul Suparno

(2004: 56) yang menyatakan bahwa siswa ternyata lebih mudah belajar atau
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memahami bahan yang diajarkan guru bila bahan itu disajikan sesuai dengan
kecerdasan siswa yang menonjol.

Adapun kelebihan yang lain dari strategi pembelajaran berbasis kecerdasan
majemuk vyaitu kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan metode yang
bervariasi. Hal ini dapat membuat siswa senang, termotivasi untuk belajar dan
juga dapat merangsang berkembangnya kecerdasan majemuk siswa. Suasana
yang menyenangkan mampu meningkatkan motivasi siswa untuk mempelajari
materi pelajaran yang akan berdampak pada hasil belajar siswa. Hal ini sesuai
dengan pendapat Munif Chatib (2009: 110) yang menyatakan bahwa
pembelajaran sulit berhasil apabila tidak dijalankan dengan strategi
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa.

Selain itu, penerapkan strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk
lebih menekankan siswa aktif dalam proses pembelajaran. Siswa yang
melakukan usaha untuk memperoleh pengetahuan akan lebih mudah
memahami materi pelajaran yang disampaikan guru sehingga berdampak baik
terhadap hasil belajar yang diperoleh. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Ummi Mahmudah dan Abdul Wahab Rosyidi (2008: 63) yang mengemukakan
bahwa pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan
semua potensi yang dimiliki siswa, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang
memuaskan sesuai dengan karakteristik siswa.

Armstrong (Paul Suparno, 2004: 90) memberikan beberapa strategi
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk yang dapat diterapkan di kelas

adalah sebagai berikut.
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Kecerdasan linguistik dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan
pada siswa untuk bercerita, menuliskan kembali yang dipelajari, dengan
brainstroming, membuat jurnal tentang materi yang dipelajari, atau
menerbitkan majalah dinding.

Kecerdasan logis matematis dapat diwujudkan dalam bentuk menghitung,
membuat kategorisasi atau penggolongan, membuat pemikiran ilmiah, atau
membuat analogi .

Kecerdasan visual spasial dapat diungkapkan dengan visualisasi materi,
dengan alat peraga, sketsa, gambar, simbol grafik, mengadakan tour keluar
kelas, atau mengadakan eksperimen di laboratorium.

Kecerdasan musikal dapat diungkapkan dengan memberikan kesempatan
dan tugas kepada siswa untuk menyanyi, membuat lagu, atau
mengungkapkan materi dalam bentuk suara.

Kecerdasan kinestetik dapat diungkapkan dengan mendramatisir, membuat
teater, atau membuat prakarya tentang materi yang dipelajari.

Kecerdasan interpersonal dapat dieksperikan dalam bentuk kegiatan
sharing, diskusi kelompok, kerja sama membuat proyek atau praktikum
bersama, permainan bersama maupun membuat simulasi bersama.
Kecerdasan intrapersonal dapat dikembangkan dengan memberikan waktu
kepada siswa untuk merefleksikan materi yang sudah dipelajari,
menyediakan kesempatan pada siswa untuk memilih tugas,atau membantu

siswa untuk merefleksikan kegunaan pelajaran bagi kehidupan mereka.
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h. Kecerdasan naturalistik dapat dilakukan dengan berjalan-jalan di alam
terbuka untuk mengamati manfaat materi yang dipelajari di dalam kelas
secara langsung atau menghubungkan materi dengan kondisi nyata yang
kerap ditemui siswa diluar kelas.

i. Kecerdasan eksistensial dapat dilakukan dengan mengajak siswa
mempertanyakan soal keberadaaannya atau menyisipkan konsep
keberadaan manusia di muka bumi dalam materi-materi yang
bersangkutan.

Menurut Jasmine (2007: 119), penerapan strategi pembelajaran berbasis
kecerdasan majemuk dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama,
menggabungkan berbagai mata pelajaran dalam satu jenis kecerdasan yang
akan dikembangkan. Kedua, merencanakan suatu aktivitas yang melibatkan
beberapa kecerdasan pada suatu mata pelajaran.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan strategi pembelajaran berbasis
kecerdasan majemuk yang kedua yaitu merencanakan suatu aktivitas yang
melibatkan beberapa kecerdasan pada mata pelajaran matematika. Misalnya
untuk mempelajari materi tentang unsur dan sifat-sifat bangun datar,
pembelajaran diawali dengan siswa mengamati contoh bangun datar berupa
benda-benda berbentuk bangun datar dan model bangun datar dari kertas yang
dikenalkan guru (kecerdasan visual spasial), siswa menyebutkan benda-benda
berbentuk bangun datar yang ada pada alam sekitar (kecerdasan naturalistik),
siswa menyanyikan lagu tentang bangun datar untuk memperkuat pemahaman

siswa (kecerdasan musikal), selanjutnya siswa dibagi ke dalam kelompok yang
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heterogen (kecerdasan interpersonal), siswa membuat model bangun datar
menggunakan media papan berpaku (kecerdasan Kkinestetik), siswa
mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar (kecerdasan logis matematis), siswa
menulis dan mendeskripsikan bangun datar menggunakan bahasa sendiri
(kecerdasan linguistik), siswa menyampaikan hasil pekerjaan kelompok
(kecerdasan linguistik), siswa melakukan permainan dengan media tangram
(kecerdasan Kkinestetik), kemudian siswa merefleksikan materi yang sudah

dipelajari (kecerdasan intrapersonal).

. Hasil Belajar

Ada beberapa definisi tentang hasil belajar yang dikemukaan oleh para
ahli. Purwanto (2009: 45) mendefinisikan hasil belajar sebagai perolehan dari
proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Nana Sudjana
(2009: 22) mendefinisikan hasil belajar sebagai kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Berdasarkan
definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan
yang diperoleh siswa setelah mengikuti pengalaman belajar sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Hasil belajar siswa dinyatakan dalam bentuk nilai yang
dituliskan dengan angka-angka, kata, atau simbol.

Menurut Bloom (Nana Sudjana, 2009: 22), hasil belajar dibagi menjadi
tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif
berkenan dengan hasil belajar intelektual, ranah afektif berkenaan dengan hasil

belajar sikap, dan ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar
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keterampilan dan kemampuan bertindak. Hasil belajar yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah hasil belajar yang diperoleh siswa pada ranah kognitif.
Bloom (Ngalim Purwanto, 2013: 43-47) menjelaskan hasil belajar yang

termasuk ranah kognitif dari tingkatan yang paling rendah sampai tingkatan
yang paling tinggi sebagai berikut.

a. Pengetahuan adalah tingkat kemampuan yang hanya meminta siswa untuk
mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta, atau istilah-istilah tanpa
harus mengerti, atau dapat menilai, atau dapat menggunakannya. Dalam
hal ini siswa biasanya hanya dituntut untuk menyebutkan kembali atau
menghafal saja. Kata kerja operasional untuk tingkat pengetahuan, antara
lain: menyebutkan, menunjukkan, mengenal, mengingat kembali,
mendefinisikan.

b. Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu
memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. Dalam
hal ini siswa tidak hanya hafal secara verbalitas, tetapi memahami konsep
dari masalah atau fakta yang dinyatakan. Kata kerja operasional untuk
tingkat pemahaman, antara lain:  membedakan, = mengubah,
mempersiapkan, menyajikan, mengatur, menginterpretasikan,
menjelaskan, mendemonstrasikan, memberi contoh, memperkirakan,
menentukan, mengambil kesimpulan.

c. Aplikasi atau penerapan adalah tingkat kemampuan yang menuntut siswa
untuk menerapkan atau menggunakan apa yang telah diketahuinya dalam

suatu situasi yang baru bagi dirinya. Kata kerja operasional untuk tingkat
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aplikasi, antara lain: menggunakan, menerapkan, menggeneralisasikan,
menghubungkan, memilih, mengembangkan, menyusun,
mengklarifikasikan, mengubah struktur.

. Analisis adalah tingkat kemampuan yang menuntut siswa untuk
menganalisis atau menguraikan suatu materi atau suatu situasi tertentu ke
dalam komponen-komponen atau unsur-unsur pembentuknya. Pada tingkat
analisis siswa diharapkan dapat memahami dan sekaligus dapat memilah-
milahnya menjadi bagian-bagian. Hal ini dapat berupa kemampuan untuk
memahami dan menguraikan bagaimana proses terjadinya sesuatu, cara
bekerjanya sesuatu, atau mungkin juga sistematikanya. Kata Kkerja
operasional untuk tingkat analisis, antara lain: membedakan, menemukan,
mengkategorikan, mengklasifikasikan, menganalisis, membandingkan,
mengadakan pemisahan.

Sintesis adalah tingkat kemampuan yang menuntut siswa untuk
mengaitkan atau menyatukan unsur-unsur atau bagian-bagian pengetahuan
yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. Kata kerja
operasional untuk tingkat sintesis, antara lain: menghubungkan,
menghasilkan, mengkhususkan, mengembangkan, menggabungkan,
mengorganisasi, menyintesis, menyimpulkan.

Evaluasi adalah tingkat kemampuan yang menuntut siswa untuk membuat
suatu penilaian tentang suatu pernyataan, konsep, situasi, dan sebagainya
berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kegiatan penilaian dapat dilihat dari

segi tujuannya, gagasannya, cara bekerjanya, cara pemecahannya,
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metodenya, materinya, atau lainnya. Kata kerja operasional untuk tingkat

evaluasi, antara  lain:  menafsirkan,  menilai,  menentukan,

mempertimbangkan, mengoreksi, memutuskan, mengargumentasikan,
menaksir.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti akan melakukan penelitian
mengenai hasil belajar matematika yang diperoleh siswa pada ranah kognitif
tingkat pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. Hal ini dipertegas dengan
pendapat Suharsimi Arikunto (2013: 134) yang menjelaskan bahwa ranah
kognitif yang dibelajarkan pada siswa sekolah dasar yaitu: 1) pengetahuan/
ingatan (C1), 2) pemahaman (C2) dan, 3) aplikasi (C3), sedangkan analisis,
sintesis, dan evaluasi baru dapat dilatihkan di SLTP, SMU, dan perguruan

tinggi secara bertahap.

. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
. Pembelajaran Matematika

Menurut Heruman (2008: 2) untuk mengembangkan kreativitas dan
kompetensi siswa, guru perlu menyajikan pembelajaran yang efektif dan
efisien. Dalam pembelajaran matematika, guru harus memahami bahwa
kemampuan setiap siswa berbeda-beda. Siswa memiliki kecenderungan
kecerdasan majemuk yang berbeda-beda. Untuk itu, guru perlu merencanakan
pembelajaran yang dapat melibatkan kecenderungan kecerdasan majemuk
siswanya. Hal ini didukung dengan pendapat Paul Suparno (2004: 56) yang

menyatakan bahwa siswa ternyata lebih mudah belajar atau memahami bahan
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yang diajarkan guru bila bahan itu disajikan sesuai dengan kecerdasan siswa

yang menonjol.

Heruman (2008: 2) menyebutkan langkah pembelajaran matematika di
sekolah dasar adalah: a) penanaman konsep, b) pemahaman konsep, dan
¢) pembinaan keterampilan.

a. Penanaman konsep dasar (penanaman konsep) yaitu pembelajaran suatu
konsep baru matematika ketika siswa belum pernah mempelajari konsep
tersebut. Pembelajaran penanaman konsep dasar merupakan jembatan
yang harus dapat menghubungkan kemampuan kognitif siswa yang
konkret dengan konsep baru matematika yang abstrak. Dalam kegiatan
pembelajaran konsep dasar ini, media atau alat peraga diharapkan dapat
digunakan untuk membantu kemampuan pola pikir siswa. Misalnya untuk
penanaman konsep tentang bangun datar, guru dapat menggunakan alat
peraga papan berpaku. Dalam hal ini, guru melibatkan kecerdasan visual
spasial dalam pembelajaran.

b. Pemahaman konsep vyaitu pembelajaran lanjutan dari pembelajaran
penanaman konsep yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu
konsep matematika. Misalnya guru meminta siswa untuk memilih benda-
benda yang termasuk persegi dan bukan persegi. Dalam hal ini, guru
melibatkan kecerdasan logis matematis dalam pembelajaran.

c. Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman
konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan keterampilan

bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep
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matematika. Misalnya guru meminta siswa untuk mengambar persegi

dengan menjiplak/ menggambar persegi pada kertas berpetak. Dalam hal

ini, guru melibatkan kecerdasan kinestetik dalam pembelajaran.

2. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika Kelas 111

Ruang lingkup matematika pada satuan pendidikan SD/MI meliputi

bilangan, geometri dan pengukuran, dan pengolahan data. Adapun ruang

lingkup pembelajaran matematika kelas 111 SD Semester 2 mencakup Standar

Kompetensi dan Kompetensi Dasar sebagai berikut.

Tabel 1. SK-KD Matematika Kelas 11l Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Bilangan

3. Memahami pecahan sederhana dan
penggunaannya dalam pemecahan
masalah

3.1 Mengenal pecahan sederhana

3.2 Membandingkan pecahan
sederhana

3.3 Memecahkan  masalah  yang
berkaitan dengan pecahan
sederhana

Geometri dan Pengukuran

4. Memahami unsur dan sifat-sifat
bangun datar sederhana

5. Menghitung keliling, luas persegi

dan  persegi  panjang, serta
penggunaannya dalam pemecahan
masalah

4.1 Mengidentikasi berbagai jenis dan
besar sudut

4.2 Mengidentifikasi berbagai bangun
datar sederhana menurut sifat atau
unsurnya

5.1 Menghitung keliling persegi dan
persegi panjang

5.2 Menghitung luas persegi dan
persegi panjang

5.3 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan keliling, luas
persegi dan persegi panjang
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Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar Matematika kelas
1l Semester 2 maka peneliti membatasi pada standar kompetensi 4 yaitu
memahami unsur dan sifat-sifat bangun datar sederhana dan kompetensi dasar
4.2 yaitu mengidentifikasi berbagai bangun datar sederhana menurut sifat atau
unsurnya. Kompetensi dasar yang dipilih peneliti mencakup materi pelajaran
yang sangat luas sehingga peneliti mempersempitnya pada materi unsur dan

sifat-sifat bangun datar segiempat.

. Teori Belajar Van Hiele tentang Geometri
Van Hiele (Pitadjeng, 2006: 41) menguraikan tahap-tahap perkembangan

mental siswa dalam belajar geometri. Ada tiga unsur utama yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran geometri yaitu: a) waktu, b) materi, dan
c) metode pembelajaran yang diterapkan. Jika ketiga unsur tersebut ditata
secara terpadu akan dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa kepada
tingkatan berpikir yang lebih tinggi. Lebih lanjut, Van Hiele (Pitadjeng,
2006: 41-45) menyatakan bahwa terdapat lima tingkatan berpikir siswa dalam
geometri, yaitu: a) tingkat visualisasi/pengenalan, b) tingkat analisis, c) tingkat
deduksi informal/pengurutan, d) tingkat deduksi, dan €) tingkat akurasi.
a. Tingkat Visualisasi/Pengenalan

Pada tingkat ini siswa sudah mulai belajar mengenali suatu bentuk geometri

secara keseluruhan, namun belum mampu mengetahui adanya sifat-sifat dari

bentuk geometri yang dilihatnya itu. Sebagai contoh, jika pada seorang

siswa diperlihatkan sebuah persegi panjang, siswa itu belum menyadari
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bahwa persegi panjang mempunyai empat sisi dimana dua sisi yang
berhadapan sama panjang, bahwa kedua diagonalnya sama panjang.

. Tingkat analisis

Pada tingkat ini siswa sudah mulai mengenal dan memahami sifat-sifat yang
dimiliki benda geometri yang diamatinya. Siswa sudah mampu
menyebutkan keteraturan yang terdapat pada benda geometri tersebut.
Misalnya disaat siswa mengamati persegi panjang, siswa telah mengetahui
bahwa terdapat 2 pasang sisi yang berhadapan, dan kedua pasang sisi
tersebut saling sejajar.

. Tingkat deduksi informal/ pengurutan

Pada tingkat ini siswa sudah mulai mampu mengurutkan bentuk-bentuk
geometri. Misalnya, siswa sudah dapat mengurutkan bahwa persegi adalah
persegi panjang. Persegi merupakan segi empat yang besar setiap sudut
dalamnya adalah 90° dan kedua diagonalnya sama panjang. Ciri atau sifat
tersebut juga merupakan sifat persegi panjang, sehingga dapat dikatakan
bahwa persegi adalah persegi panjang yang keempat sisinya sama panjang.

. Tingkat deduksi

Dalam tingkat ini siswa sudah mulai mampu menarik kesimpulan secara
deduktif, yakni penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum
menuju hal-hal yang bersifat khusus. Siswa sudah memahami perlunya
aksioma, asumsi, definisi, teorema, bukti dan dalil. Selain itu, pada tingkat
ini siswa sudah mulai mampu menggunakan aksioma atau postulat yang

digunakan dalam pembuktian. Postulat dalam pembuktian segitiga yang
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sama dan sebangun, seperti sisi-sudut-sisi, sisi-sisi-sisi, atau sudut-sisi-
sudut, dapat dipahaminya, namun belum mengerti mengapa postulat
tersebut benar dan mengapa dapat dijadikan sebagai postulat dalam cara-
cara pembuktian dua segitiga yang sama dan sebangun.

e. Tingkat akurasi
Dalam tingkat ini siswa sudah mulai menyadari betapa pentingnya ketepatan
dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian. Misalnya,
memahami pentingnya aksioma-aksioma atau postulat-postulat dari
geometri Euclid. Siswa mengetahui bahwa dengan dasar aksioma yang
berbeda maka pernyataan benar untuk suatu hal yang sama akan berbeda
pula. Misalnya siswa mengetahui mengapa dan aksioma mana yang
melandasi sehingga di dalam geometri Euclid dinyatakan bahwa jumlah
besar sudut-sudut suatu segitiga sama dengan 180°; mengapa dan aksioma
mana yang melandasi sehingga di dalam geometri hyperbolik dinyatakan
bahwa jumlah besar sudut-sudut suatu segitiga kurang dari dua sudut siku-
siku (180°); mengapa dan aksioma mana yang melandasi sehingga di dalam
geometri eliptik dinyatakan bahwa jumlah besar sudut-sudut suatu segitiga
lebih dari 180°. Tingkat akurasi merupakan tingkat berpikir yang tinggi,
rumit, dan kompleks.

Tingkat berpikir siswa dalam belajar geometri menurut teori Van Hiele
banyak bergantung pada metode dan isi pembelajaran. Oleh karena itu, perlu
disediakan aktivitas-aktivitas dalam pembelajaran yang sesuai dengan tingkat

berpikir siswa. Tingkat berpikir untuk siswa SD dalam penelitian ini adalah
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tingkat pengenalan, tingkat analisis dan tingkat pengurutan. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Van De Walle (2006: 156) yang menyatakan bahwa siswa SD
berada pada antara level 0 (visualisasi/pengenalan) sampai tahap 2 (deduksi

informal/pengurutan).

. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar Kelas 11
Rita Eka lzzaty, dkk. (2008: 104-114) mengemukakan karakteristik siswa
sekolah dasar dalam beberapa tingkat perkembangan, yaitu: 1) tingkat
perkembangan fisik, 2) tingkat perkembangan kognitif, 3) tahap perkembangan
bahasa, 4) tahap perkembangan moral, 5) tahap perkembangan emosi, dan
6) tahap perkembangan sosial.
1. Tingkat perkembangan fisik
Siswa menjadi lebih tinggi, lebih berat, lebih kuat serta belajar berbagai
keterampilan. Kenaikan tinggi dan berat badan bervariasi antara anak yang
satu dengan yang lain. Kebutuhan untuk selalu bergerak perlu bagi siswa
karena energi yang tertumpuk pada siswa perlu penyaluran. Di samping itu
kegiatan fisik diperlukan untuk lebih menyempurnakan berbagai
keterampilan menuju keseimbangan tubuh. Oleh karena itu, kecerdasan
kinestetik perlu dikembangkan pada siswa sekolah dasar. Implementasi
dalam penelitian ini yaitu: a) siswa diminta untuk membuat model bangun
segiempat menggunakan papan berpaku, b) siswa diminta untuk mengukur
panjang sisi dan besar sudut untuk menemukan sifat-sifat segiempat,

c) siswa diminta untuk membuat bangun-bangun baru dengan media
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tangram, d) siswa diminta untuk membuat robot bangun datar segiempat,
e) siswa diminta untuk menghias layang-layang, dan f) siswa diminta untuk
membuat peta konsep tentang bangun datar segiempat.

. Tingkat perkembangan kognitif

Menurut Piaget (Rita Eka lzzaty, dkk., 2008: 106), anak usia 7-11 tahun
tergolong pada tingkat operasional konkret dimana anak berfikir logis
terhadap objek yang konkret. Pada tingkat ini, siswa memiliki pengertian
yang lebih baik tentang konsep ruang, sebab akibat, kategorisasi,
konservasi, dan tentang jumlah. Siswa mulai memahami jarak dari satu
tempat ke tempat lain, memahami sebab dan akibat yang ditimbulkan,
kemampuan mengelompokkan benda berdasar kriteria tertentu dan
menghitung. Guru diharapkan mengembangkan kecerdasan logis matematis
untuk meningkatkan kemampuan berfikir siswanya. Implementasi dalam
penelitian ini yaitu: a) siswa diminta untuk mengidentifikasi sifat-sifat
segiempat melalui percobaan, dan b) siswa diminta untuk mengelompokkan
segiempat berdasarkan sifat utamanya.

. Tingkat perkembangan bahasa

Pada tingkat ini, siswa lebih baik kemampuannya dalam memahami dan
menginterpretasikan komunikasi lisan dan tulisan. Pada masa ini
perkembangan bahasa nampak pada perubahan perbendaharaan kata dan tata
bahasa. Siswa tidak hanya mengalami pertumbuhan perbendaharaan kata,
tetapi juga memilih kata yang tepat untuk penggunaan tertentu. Oleh karena

itu, guru perlu mengembangkan kecerdasan linguistik siswa dan melatih
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siswa dalam berkomunikasi baik lisan maupun tulisan. Implementasi dalam
penelitian ini yaitu: a) siswa diminta untuk menulis dan mendeskripsikan
bangun datar segiempat menggunakan bahasa sendiri, dan b) siswa diminta
untuk menyampaikan hasil pekerjaan kelompok di depan kelas.

. Tingkat perkembangan moral

Perkembangan moral ditandai dengan kemampuan siswa untuk memahami
aturan, norma, dan etika yang berlaku di masyarakat. Perilaku moral banyak
dipengaruhi oleh pola asuh orang tuanya serta perilaku moral dari orang-
orang disekitarnya. Pengembangan moral termasuk nilai-nilai agama
merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk sikap dan
kepribadian siswa. Tingkat perkembangan ini tidak diimplementasikan pada
penelitian ini.

. Tingkat perkembangan emosi

Emosi memerankan peran yang penting dalam kehidupan siswa. Akibat dari
emosi ini juga dirasakan oleh fisik siswa terutama bila emosi itu kuat dan
berulang-ulang. Emosi siswa juga mudah berubah dan berlangsung relatif
singkat. Pergaulan yang semakin luas dengan teman sekolah dan teman
sebaya lainnya dapat mengembangkan emosinya. Siswa akan belajar bahwa
ungkapan emosi yang kurang baik tidak diterima oleh teman-temannya.
Oleh karena itu, kecerdasan intrapersonal merupakan salah satu kecerdasan
majemuk yang harus dikembangkan di sekolah dasar. Implementasi dalam
penelitian ini adalah siswa diminta untuk merefleksikan materi yang sudah

dipelajari.
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6. Tingkat perkembangan sosial
Pada tingkat ini, siswa mampu membina hubungan dengan keluarga, teman
sebaya, sekolah dan guru. Siswa sangat senang bermain yang dilakukan
secara berkelompok bersama teman sebaya. Oleh karena itu, guru di sekolah
dasar memiliki peran yang penting untuk mengembangkan kecerdasan
interpersonal siswa. Implementasi dalam penelitian ini adalah siswa diminta

untuk melakukan kegiatan kelompok seperti kerja kelompok dan berdiskusi.

F. Segiempat
1. Pengertian Segiempat
Ali Mahmudi (2010: 5) mendefinisikan segiempat sebagai gabungan
empat buah garis yang tertentu oleh empat titik dengan setiap titik tidak
segaris, yang sepasang-sepasang bertemu pada ujung-ujungnya, dan setiap ruas
garis bertemu dengan dua ruas garis lain yang berbeda. Ruas-ruas garis tersebut
disebut sisi-sisi segiempat, sudut-sudut yang terbentuk disebut sudut-sudut
dalam segiempat, dengan titik-titik sudut adalah keempat titik tersebut. Berikut

adalah gambar segiempat.

titik sudut . titik sudut
R sisi 4
]
sudut I"-_ —L——"" _
- f
sisl 4 . Daerah
sudut segiempat
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2. Sifat-sifat Umum Segiempat
Sifat-sifat umum segiempat yaitu:
a) memiliki 4 sisi, b
b) memiliki 4 sudut, dan \ \

c) jumlah besar sudut dalam segiempat 360°. H‘

3. Macam-macam Segiempat
Segiempat dapat dikelompokkan menjadi beberapa macam berdasarkan
pada sifat utamanya, yaitu: a) trapesium, b) jajar genjang, c) persegi panjang,
d) belah ketupat, e) persegi, dan f) layang-layang.

a. Trapesium

Trapesium dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu:

1) trapesium sembarang

D__. C

Sifat utama : memiliki sepasang sisi sejajar
(sisi AB sejajar dengan sisi CD)

Sifat tambahan . tiap pasang sudut yang terletak di antara dua sisi

yang sejajar adalah 180°

(jumlah sudut A dan sudut D adalah 180°, jumlah

sudut B dan sudut C adalah 180°)
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2) trapesium siku-siku

D C
A L S B
Sifat utama : @) memiliki sepasang sisi sejajar

(sisi AB sejajar dengan sisi CD)
b) mempunyai sudut siku-siku
(sudut A merupakan sudut siku-siku)
Sifat tambahan : tiap pasang sudut yang terletak di antara dua sisi yang
sejajar adalah 180°
(jumlah sudut A dan sudut D adalah 180°, jumlah sudut
B dan sudut C adalah 180°)
3) trapesium sama kaki

D C

A

Sifat utama - a) memiliki sepasang sisi sejajar
(sisi AB sejajar dengan sisi CD)
b) sepasang sisi yang tidak sejajar adalah sama panjang
(sisi AD sama panjang dengan sisi BC)
Sifat tambahan : a) tiap pasang sudut yang terletak di antara dua sisi

yang sejajar adalah 180°
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(jumlah sudut A dan sudut D adalah 180° jumlah
sudut B dan sudut C adalah 180°)

b) terdapat dua pasang sudut berdekatan yang sama
besar (sudut A sama dengan sudut B, sudut C sama
dengan sudut D)

c) jumlah sudut yang berhadapan adalah 180° (jumlah
sudut A dan sudut C adalah 180° jumlah sudut B
dan sudut D adalah 180°)

b. Jajar Genjang

Sifat utama : memiliki dua pasang sisi sejajar
(sisi AB sejajar dengan sisi CD, sisi AD sejajar dengan
sisi BC)
Sifat tambahan : 1) sudut-sudut yang berhadapan sama besar
(sudut A sama dengan sudut C, sudut B sama dengan
sudut D)
2) jumlah sudut yang saling berdekatan adalah 180°
(jumlah sudut A dan B sama dengan 180°, jumlah sudut

A dan D sama dengan 180° jumlah sudut B dan C
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c. Persegi Panjang

w

sama dengan 180°, jumlah sudut C dan D sama dengan
180°%)

3) sisi yang berhadapan sama panjang
(sisi AB sama panjang dengan sisi CD, sisi AD sama

panjang dengan sisi BC)

C
D e
A B
Sifat utama : 1) memiliki dua pasang sisi sejajar

Sifat tambahan

(sisi AB sejajar dengan sisi CD, sisi AD sejajar dengan
sisi BC)

2) memiliki sudut siku-siku
(sudut A, sudut B, sudut C, dan sudut D merupakan

sudut siku-siku)

: 1) sudut-sudut yang berhadapan sama besar

(sudut A sama dengan sudut C, sudut B sama dengan
sudut D)

2) jumlah sudut yang saling berdekatan adalah 180°
(jumlah sudut A dan B sama dengan 180°, jumlah sudut

A dan D sama dengan 180° jumlah sudut B dan C
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sama dengan 180°, jumlah sudut C dan D sama dengan
180°%)
3) sisi yang berhadapan sama panjang (sisi AB sama

panjang dengan sisi CD, sisi AD sama panjang dengan

sisi BC)
d. Belah Ketupat
B
A C
D
Sifat utama : 1) memiliki dua pasang sisi sejajar

(sisi AB sejajar dengan sisi CD, sisi AD sejajar dengan
sisi BC)
2) setiap sisi yang berdekatan sama panjang

(sisi AB sama panjang dengan sisi BC, sisi BC sama
panjang dengan sisi CD, sisi CD sama panjang dengan
sisi AD, sisi AB sama panjang dengan sisi AD)

Sifat tambahan : 1) sudut-sudut yang berhadapan sama besar
(sudut A sama dengan sudut C, sudut B sama dengan
sudut D)

2) jumlah sudut yang saling berdekatan adalah 180°
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(jumlah sudut A dan B sama dengan 180°, jumlah sudut
A dan D sama dengan 180° jumlah sudut B dan C
sama dengan 180°, jumlah sudut C dan D sama dengan
180°%)

3) semua sisinya sama panjang

(sisi AB, BC, CD, dan AD sama panjang)

e. Persegi
0 #»— C
{ :
A —
Sifat utama : 1) memiliki dua pasang sisi sejajar

(sisi AB sejajar dengan sisi CD, sisi AD sejajar dengan
sisi BC)

2) setiap sisi yang berdekatan sama panjang
(sisi AB sama panjang dengan sisi BC, sisi BC sama
panjang dengan sisi CD, sisi CD sama panjang dengan
sisi AD, sisi AB sama panjang dengan sisi AD)

3) memiliki sudut siku-siku
(sudut A, sudut B, sudut C, dan sudut D merupakan
sudut siku-siku)

Sifat tambahan : 1) sudut yang berhadapan sama besar
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(sudut A sama dengan sudut C, sudut B sama dengan
sudut D)

2) jumlah sudut yang saling berdekatan adalah 180°
(jumlah sudut A dan B sama dengan 180°, jumlah sudut
A dan D sama dengan 180° jumlah sudut B dan C
sama dengan 180°, jumlah sudut C dan D sama dengan
180°)

3) semua sisinya sama panjang
(sisi AB, BC, CD, dan AD sama panjang)

f. Layang-layang

Sifat utama : memiliki dua pasang sisi berdekatan yang sama panjang
(sisi AB sama panjang dengan sisi BC, sisi AD sama
panjang dengan sisi CD)

Sifat tambahan : sepasang sudut yang berhadapan sama besar
(sudut A sama besar dengan sudut C)

Berdasarkan pada sifat-sifat utama pada bangun-bangun segiempat, dapat
diketahui hubungan di antara bangun-bangun segiempat. Misalnya jajar

genjang merupakan trapesium, karena jajar genjang juga memiliki sifat
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utamayang dimiliki trapesium yaitu memiliki satu pasang sisi sejajar. Belah
ketupat merupakan jajar genjang, karena belah ketupat juga memiliki sifat
utama yang dimiliki jajar genjang yaitu memiliki dua pasang sisi sejajar.
Persegi merupakan persegi panjang, karena persegi juga memiliki sifat utama
yang dimiliki persegi panjang yaitu memiliki dua pasang sisi sejajar dan sudut

siku-siku. Berikut adalah hubungan di antara bangun-bangun segiempat yang

Segiempat

\ 4
[ Trapesium

dijelaskan di atas.

\ 4

[ Layang-layang [Jajargenjang ] Trapesium Trapesium
\ /\San‘:akakl siku-siku

[ Belahketupat ] [ Persegi Panjang ]

e

Gambar 1. Skema Hubungan antar Segiempat

. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian Paramitha Retno Probowening (2013) dengan judul
Pengembangan Strategi Pembelajaran Fisika Berdasarkan Teori Kecerdasan
Majemuk untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa SMP
menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran fisika berdasarkan teori

kecerdasan majemuk yang dikembangkan dapat meningkatkan motivasi dan



hasil belajar siswa. Skor rata-rata pretest dan posttest untuk variabel motivasi
belajar adalah 74, 59 dan 85,06. Nilai rata-rata pretest dan posttest siswa untuk
variabel hasil belajar adalah 54,72 dan 80,93. Berdasarkan analisis data
diperoleh peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 0,41 dan peningkatan

hasil belajar sebesar 0,58.

. Kerangka Berpikir

Keberhasilan suatu proses pembelajaran matematika dapat dilihat dari
hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa
setelah mengikuti pengalaman belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Hasil belajar siswa dinyatakan dalam bentuk nilai yang dibuat guru
berdasarkan tingkat penguasaan kompetensi yang telah ditetapkan dalam tujuan
pembelajaran.

Hasil belajar matematika antara satu siswa dengan siswa yang lain tentu
berbeda-beda. Perbedaan hasil belajar tersebut menunjukkan perbedaan tingkat
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan guru. Paul
Suparno (2004: 56) menyatakan bahwa siswa ternyata lebih mudah belajar atau
memahami bahan yang diajarkan guru bila bahan itu disajikan sesuai dengan
kecerdasan siswa yang menonjol.

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah strategi
pembelajaran. Menurut J.R. David (Wina Sanjaya, 2008: 126), strategi
pembelajaran adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Salah satu strategi

48



pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran matematika
adalah strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk.

Strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk merupakan
perencanaan Yyang berisi tentang rangkaian kegiatan pembelajaran yang
dirancang dan disesuaikan dengan kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Dalam hal
ini, guru merencanakan suatu aktivitas yang melibatkan delapan kecerdasan
majemuk siswa pada mata pelajaran matematika. Kedelapan kecerdasan
tersebut adalah kecerdasan linguistik, logis matematis, visual spasial, musikal,
kinestetik, interpersonal, intrapersonal, dan naturalistik.

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan kecerdasan linguistik
(kemampuan menggunakan kata-kata secara efektif) misalnya menuliskan hasil
percobaan dan menyampaikan hasil diskusi kelompok. Kegiatan pembelajaran
yang melibatkan kecerdasan logis matematis (kemampuan menggunakan angka
secara efektif) misalnya mengelompokkan segiempat dan mengidentifikasi
sifat-sifat segiempat. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan kecerdasan
visual spasial (kemampuan membentuk persepsi berdasarkan aspek visual dan
spasial) misalnya mengamati alat peraga, video, atau gambar. Kegiatan
pembelajaran yang melibatkan kecerdasan musikal (kemampuan untuk peka
terhadap suara dikelilingnya) misalnya menyanyikan lagu atau membuat yel-
yel kelompok.

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan kecerdasan kinestetik

(kemampuan mengorganisasi gerak anggota tubuh) misalnya membuat model
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segiempat dan membuat prakarya. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan
kecerdasan interpersonal (kemampuan dalam menjalin hubungan dengan orang
lain) misalnya melakukan diskusi kelompok dan melakukan permainan
kelompok. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan kecerdasan intrapersonal
(kemampuan dalam memahami diri) misalnya merefleksikan materi yang
dipelajari dan kegunaannya bagi diri sendiri. Kegiatan pembelajaran yang
melibatkan kecerdasan naturalistik (kemampuan untuk peka terhadap
lingkungan alam) misalnya dengan menghubungkan materi dengan kondisi
nyata yang ada di lingkungan sekitar.

Kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kecerdasan majemuk
yang dimiliki siswa akan mempermudah siswa dalam memahami materi
pelajaran yang diajarkan guru, sehingga pada akhirnya akan berdampak pada
hasil belajar siswa. Penerapan dari strategi pembelajaran berbasis kecerdasan
majemuk adalah menggunakan metode yang bervariasi. Penggunaan metode
yang bervariasi dapat membuat siswa lebih termotivasi untuk mempelajari
materi pelajaran yang akan berdampak pada hasil belajar siswa. Selain itu,
penerapan strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk lebih
menekankan siswa aktif dalam proses pembelajaran. Siswa yang melakukan
usaha untuk memperoleh pengetahuan akan lebih mudah memahami materi
pelajaran yang disampaikan guru sehingga berdampak baik terhadap hasil
belajar yang diperoleh.

Dengan demikian, melalui penerapan strategi pembelajaran berbasis

kecerdasan majemuk dalam pembelajaran matematika, diharapkan siswa akan
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lebih mudah belajar atau memahami materi pelajaran sehingga pada akhirnya

hasil belajar matematika yang diperoleh siswa akan lebih baik.

Strategi pembelajaran berbasis
kecerdasan majemuk

A 4

Hasil belajar matematika

Gambar 2. Kerangka Berpikir

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ada pengaruh positif penerapan strategi pembelajaran berbasis kecerdasan
majemuk terhadap hasil belajar matematika siswa kelas Il SD Negeri

Percobaan 4 Wates.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif. Data yang diperoleh pada penelitian kuantitatif berupa angka-angka
dan selanjutnya data tersebut diolah dan dianalisis menggunakan statistik

untuk menjawab hipotesis penelitian.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan
(Sugiyono, 2013: 107). Penelitian eksperimen terbagi menjadi beberapa bentuk
desain penelitian yaitu: 1) pre-experimental design, 2) true-experimental
design, 3) factorial experimental design, dan 4) quasi experimental design
(Sugiyono, 2013: 108-116).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
experimental design. Penelitian ini menggunakan quasi experimental design
karena kelompok kontrol yang digunakan tidak dapat berfungsi secara penuh
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
penelitian. Quasi experimental design digunakan karena pada kenyataannya

sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian.
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C. Desain Penelitian

Sugiyono (2013:114) menjelaskan dua bentuk quasi experimental design
yaitu: 1) time-series design dan 2) nonequivalent control group design.
Penelitian ini menggunakan bentuk nonequivalent control group design.
Penelitian ini menggunakan jenis nonequivalent control group design karena
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk
terhadap hasil belajar matematika siswa pada kelompok eksperimen
dibutuhkan kelompok kontrol yang dijadikan sebagai pembanding dari
kelompok ekperimen sehingga dapat ditarik kesimpulan penelitian. Selain itu,
peneliti menggunakan kelas-kelas yang sudah ada sebagai kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol (tidak random) sehingga kedua kelompok
tersebut tidak ekuivalen/ tidak setara dalam hal tingkat kecerdasan, kesiapan,
kematangan, atau faktor lain di awal penelitian. Nonequivalent control group

design dapat digambarkan sebagai berikut.

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X 0O,

Kontrol O3 - O4
Keterangan:

O; = pretest untuk kelompok eksperimen
O,

X = perlakuan berupa penerapan strategi pembelajaran berbasis

posttest untuk kelompok eksperimen

kecerdasan majemuk
O3 = pretest untuk kelompok kontrol
O, = posttest untuk kelompok kontrol
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D. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 111 A dan 11l B SD Negeri Percobaan 4

Wates, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - April 2015. Penelitian

dilakukan sebanyak lima kali pertemuan baik pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. Jadwal pertemuan masing-masing kelompok disajikan pada

tabel 2 dan tabel 3.

Tabel 2. Jadwal Pertemuan Kelompok Eksperimen

Pertemuan Hari/tanggal Waktu Kegiatan
Pertemuan 1 | Sabtu, 07.00-08.10 | Pretest
28 Maret 2015
Pertemuan 2 | Selasa, 07.00-08.45 | Pemberian materi tentang
31 Maret 2015 unsur-unsur segiempat, jenis-
jenis segiempat, dan
mengidentifikasi  sifat-sifat
trapesium sembarang,
trapesium sama kaki, dan
trapesium siku-siku.
Pertemuan 3 | Kamis, 07.00-08.10 | Pemberian materi tentang
2 April 2015 mengidentifikasi  sifat-sifat
jajar genjang, persegi
panjang, belah ketupat, dan
persegi.
Pertemuan 4 | Sabtu, 07.00-08.10 | Pemberian materi tentang
4 April 2015 mengidentifikasi  sifat-sifat
layang-layang dan
mengelompokkan bangun
datar segiempat menurut
sifatnya.
Pertemuan 5 | Selasa, 07.00-08.45 | e Pemberian materi tentang
7 April 2015 mengurutkan bangun datar

segiempat
e Posstest
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Tabel 3. Jadwal Pertemuan Kelompok Kontrol

Pertemuan Hari/tanggal Waktu Kegiatan
Pertemuan 1 | Sabtu, 07.00-08.10 | Pretest
28 Maret 2015
Pertemuan 2 | Kamis, 07.00-08.45 | Pemberian materi tentang
9 April 2015 unsur-unsur segiempat, jenis-
jenis segiempat, dan
mengidentifikasi  sifat-sifat
trapesium sembarang,
trapesium sama kaki, dan
trapesium siku-siku.
Pertemuan 3 | Sabtu, 07.00-08.10 | Pemberian materi tentang
11 April 2015 mengidentifikasi  sifat-sifat
jajar genjang, persegi
panjang, belah ketupat, dan
persegi.
Pertemuan 4 | Selasa, 07.00-08.10 | Pemberian materi tentang
14 April 2015 mengidentifikasi  sifat-sifat
layang-layang dan
mengelompokkan bangun
datar segiempat menurut
sifatnya.
Pertemuan 5 | Kamis, 07.00-08.45 | e Pemberian materi tentang
16 April 2015 mengurutkan bangun datar

segiempat
e Posstest

E. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 1l SD Negeri Percobaan 4

Wates Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo tahun ajaran 2014/2015.

Adapun jumlah siswa kelas 111 SD Negeri Percobaan 4 Wates adalah 56 siswa

yang terbagi dalam dua kelas, yaitu kelas 111 A dan 111 B. SD Negeri Percobaan

4 Wates dipilih menjadi tempat penelitian karena memiliki kelas paralel yang

karakteristiknya hampir sama. Kondisi ruang kelas dan fasilitas belajar pada

pada kedua kelas hampir sama. Jumlah siswa kelas Ill A adalah 28 siswa yang

terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Jumlah siswa kelas IlI
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B adalah 28 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.
Selain itu, berdasarkan hasil UTS pada mata pelajaran matematika, nilai rata-
rata kelas 111 A dan kelas Il B hampir sama yaitu nilai rata-rata kelas 111 A
sebesar 73,89 dan nilai rata-rata kelas 111 B sebesar 75,25. Kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen ditentukan dengan cara pengundian. Hasilnya
terpilih kelas 111 A sebagai kelompok kontrol dan kelas 111 B sebagai kelompok

eksperimen.

F. Variabel Penelitian
Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Variabel bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau variabel
yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk.
2. Variabel terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau variabel
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah hasil belajar matematika.

G. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk adalah perencanaan

yang berisi tentang rangkaian kegiatan pembelajaran yang dirancang dan
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disesuaikan dengan kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Guru merencanakan
suatu aktivitas yang melibatkan delapan kecerdasan siswa pada mata
pelajaran matematika. Kedelapan kecerdasan tersebut adalah kecerdasan
linguistik, logis matematis, visual spasial, musikal, Kinestetik,
interpersonal, intrapersonal, dan naturalistik.

2. Hasil belajar matematika adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah
mengikuti pengalaman belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran
matematika. Hasil belajar siswa dinyatakan dalam bentuk nilai yang
dituliskan dengan angka-angka., kata, atau simbol. Hasil belajar yang
diperoleh siswa dalam penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognitif

tingkat pengetahuan, pemahaman dan aplikasi.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data guna menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 1) tes, dan 2) observasi.
1. Tes
Nana Sudjana (2009:35) menjelaskan bahwa tes pada umumnya digunakan
untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif
berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan
pendidikan dan pengajaran. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini

adalah tes objektif dalam bentuk pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban.
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Untuk mengolah skor dalam tes bentuk pilihan ganda tersebut digunakan

rumus dengan denda atau hukuman sebagai berikut.

Keterangan:
S =skor yang diperoleh
R = banyaknya jawaban yang betul
W = banyaknya jawaban yang salah
O = banyaknya option
1 =bilangan tetap
(Suharsimi Arikunto, 2013: 187)

Tes diberikan sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan
(posttest). Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Tes
yang diberikan setelah perlakuan dilakukan untuk mengetahui tingkat
penguasaan terhadap materi setelah pemberian perlakuan. Hasil rata-rata tes ini
akan dibandingkan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang

selanjutnya akan dianalisis.

. Observasi

Sugiyono (2013: 203) menjelaskan bahwa observasi adalah teknik
pengumpulan data yang digunakan apabila penelitian berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar. Observasi atau pengamatan dilakukan untuk
mengamati pembelajaran yang dilakukan guru sesuai atau tidak dengan
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk. Pengamatan ini dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan dengan memberikan

tanda “\” jika hal yang diamati muncul.
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. Instrumen Penelitian

1. Penyusunan Instrumen

Sugiyono (2013: 133) mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah

suatu alat yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Adapun

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Tes

Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika

pada penelitian ini adalah tes pilihan ganda yang berjumlah 40 butir.

Standar Kompetensi pelajaran matematika kelas 111 semester 2 yang dipilih

yaitu memahami unsur dan sifat-sifat bangun datar sederhana, sedangkan

kompetensi dasar yang dipilih adalah mengidentifikasi berbagai bangun

datar sederhana menurut sifat atau unsurnya. Adapun kisi-Kisi instrumen

disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar

Kompetensi _ Butir Soal_ Ranah Jumlah
Dasar Indikator Kognitif Soal
Cl C2 C3
Mengidentif | a. Mengenal bangun | 1,2,3,| 6,7 7
ikasi datar segiempat 4,5
berbagai . Mengelompokkan 8,9, 4
bangun bangun datar 10, 11
datar segiempat
sederhana berdasarkan
menurut bentuknya
sifat atau . Menjelaskan 12,13, 4
unsurnya unsur-unsur 14,15
bangun datar
segiempat
. Menjelaskan sifat- 17, 18, 10
sifat bangun datar 20, 23,
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segiempat 25, 28,
29, 31,
32,34
e. Mengelompokkan | 24,30 | 16, 37, | 19, 21, 15
bangun datar 38, 39, | 22,26,
segiempat sesuai 40 217, 33,
dengan sifatnya 35, 36
Jumlah 40

b. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan alat dalam melakukan penilaian terhadap

indikator-indikator dari aspek yang diamati. Lembar observasi berisi

pernyataan-pernyataan tentang pembelajaran yang dilakukan guru yang

menerapkan strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk pada

kelompok eksperimen. Dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan

obsevasi pada kelompok kontrol. Kisi-kisi lembar observasi untuk
kelompok eksperimen secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Observasi Kelompok Eksperimen
No | Indikator Sub Indikator Nom_or Juml_ah
butir butir
Menuliskan hasil percobaan 13
Melibatkan | Mendeskripsikan setiap 14
1. | kecerdasan | bangun datar segiempat 3
lingustik Menyampaikan hasil kerja 17
kelompok
Melibatkan Mengelompokkan segiempat 6
kecerdasan | Mengidentifikasi sifat-sifat
2. : . 11 3
logis segiempat
matematis Mengurutkan segiempat 12
3 Melibatkan | Mengamati video 1 3
| kecerdasan | pengamati alat peraga 2

60




visual -
spasial Mengamati gambar 9
Melibatkan Menyanyikan lagu 7
kecerdasan | Membuat yel-yel 15 3
musikal Menyanyikan yel-yel 16
Membuat model segiempat 8
Melibatkan Mengukur panjang sisi dan
kecerdasan besarg sudutpse Jiergl at 10 3
kinesetik giemp
Membuat prakarya 18
Melakukan permainan 19
Melibatkan | kelompok
kecerdasan Melakukan kerja kelompok 20 3
interpersonal
Melakukan diskusi kelompok 21
Merefleksikan materi 22
Melibatkan | Merefleksikan kegunaan 93
kecerdasan | materi 3
intrapersonal Mengerjakan soal evaluasi 24
secara mandiri
) Menghubungkan materi 34
Melibatkan | gengan kondisi nyata ’
kecerdasan ] 3
naturalistik | Menyebutkan manfaat materi 5
bagi kehidupan
Jumlah 24

2. Uji Instrumen Penelitian
Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data, diadakan
pengujian validitas dan reliabiltas terlebih dahulu. Uji coba dalam penelitian ini
akan dilaksanakan di SD Negeri 2 Wates dengan jumlah 33 siswa.
a. Uji Validitas
Sugiyono (2013: 173) menjelaskan bahwa instrumen yang valid adalah

instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
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diukur. Uji validitas yang dilakukan untuk menguji instrumen tes hasil
belajar matematika adalah menggunakan pengujian validitas isi. Validitas isi
dilakukan melalui penilaian oleh ahli (expert judgement) untuk mengetahui
kelayakan atau relevansi isi tes dengan tujuan ukur. Hasil pengujian
validitas isi oleh ahli menghasilkan beberapa masukan yaitu: 1) perbaiki
kalimat, dan 2) bahasa yang digunakan tidak boleh bermakna ganda. Setelah
dilakukan perbaikan, ahli (expert judgement) menyatakan bahwa instrumen
yang disusun layak digunakan untuk penelitian.

Langkah selanjutnya adalah dengan cara menguji coba instrumen tes.
Uji coba instrumen dilakukan pada tanggal 25 Maret 2015. Instrumen tes
hasil belajar diujicobakan pada siswa kelas 111 SD Negeri 2 Wates dengan
jumlah 33 siswa. SD Negeri 2 Wates dipilih sebagai tempat uji coba karena
memiliki karakteristik yang hampir sama dengan SD tempat penelitian. SD
Negeri 2 Wates masih satu gugus dengan SD Negeri Percobaan 4 Wates.
Selain itu, berdasarkan peringkat UN tahun 2013/2014 Se-Kecamatan Wates
kedua SD memiliki peringkat yang tidak jauh berbeda. SD Negeri 2 Wates
menempati peringkat ke 1 dan SD Negeri Percobaan 4 Wates menempati
peringkat ke 2.

Setelah instrumen diujicobakan maka dilakukan analisis item. Dalam
penelitian ini, analisis item dilakukan dengan metode Correlated-Item Total
Correlation. Perhitungan analisis item dilakukan dengan bantuan program
komputer Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 16.

Saifuddin Azwar (2013: 164) menyatakan bahwa kriteria pemilihan item
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berdasar korelasi item total, biasanya digunakan batasan koefisien > 0,30.
Item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 dinyatakan memenuhi
syarat psikometrik sebagai bagian dari tes.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh dari 40 butir soal yang
diujicobakan hanya 25 butir soal yang dinyatakan layak dan 15 butir soal
yang dinyatakan gugur. Butir soal yang dinyatakan layak yaitu nomor 3, 4,
6, 7,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 21, 23, 24, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 35,

37, 40. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.

. Uji Reliabilitas

Sugiyono (2013: 173) menjelaskan bahwa instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian ini, uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha.
Perhitungan reliabilitas instrumen dilakukan dengan bantuan program
komputer Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 16.
Nunnally (Duwi Priyatno, 2012: 30) menyatakan bahwa instrumen
dikatakan reliabel jika nilai reliabilitas > 0,60.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai reliabilitas sebesar
0,932. Nilai reliabilitas > 0,60 berarti dapat disimpulkan bahwa instrumen
tes hasil belajar dinyatakan reliabel. Data selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 5.
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J. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian digunakan untuk mengkaji dan mengolah
seluruh data yang telah terkumpul (Sugiyono, 2013: 207). Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif sehingga teknik analisis data dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan statistik.
1. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum (Sugiyono, 2013: 207). Statistik deskriptif yang digunakan
dalam penelitian ini melalui perhitungan mean, median, modus, dan
standar deviasi dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 16.
2. Statistik Inferensial
a. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis digunakan sebagai syarat pengujian hipotesis
menggunakan uji t sampel independen. Pengujian prasyarat analisis
dalam penelitian ini menggunakan uji homogenitas dan uji normalitas.
1) Uji Homogenitas
Uji homogenitas data termasuk salah salah satu uji prasyarat
analisis jika akan melakukan uji t. Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui homogen atau tidaknya varian kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan

test of homogeneity of variances dengan bantuan program SPSS
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versi 16. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 berarti varian kedua

kelompok adalah homogen.

2) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan data
yang digunakan, apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas data dilakukan dengan menggunakan metode One Sample
Kolmogorov Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 16. Kriteria
pengujiannya Yyaitu: a) jika nilai signifikansi (Asym Sig 2 tailed) >
0,05, maka data berdistribusi normal, dan b) jika nilai signifikansi
(asym Sig 2 tailed) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal

(Duwi Priyatno, 2013: 38).

b. Uji Kemampuan Awal

Data yang dianalisis pada uji kemampuan awal adalah nilai pretes
yang diperoleh kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data yang
telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan SPSS versi 16 dengan
uji t. Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
kemampuan awal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Menurut Duwi Priyatno (2013: 92), jika -tianel < thitung < trabet Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan awal antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Jika -thitung < -ttaner atau
thitung > tanel Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan

awal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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c. Uji Hipotesis

Jika uji prasyarat analisis dalam penelitian ini telah terpenuhi, maka
peneliti dapat melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar matematika
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Data yang
dianalisis pada uji hipotesis adalah nilai posttest yang diperoleh
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data yang telah terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan SPSS versi 16 dengan uji t.

Menurut Duwi Priyatno (2013: 92), jika -thitung < -traper atau thiung >
tianer Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Jika -tiapel < thitung < ttabel
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Lebih lanjut, Sugiyono
(2013: 223) menjelaskan bahwa jika terdapat perbedaan di mana nilai
posttest kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol maka
berpengaruh positif (hipotesis diterima) dan jika terdapat perbedaan di
mana nilai posttest kelompok eksperimen lebih kecil dari kelompok

kontrol maka berpengaruh negatif (hipotesis ditolak).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif penerapan
strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas 111 SD Negeri Percobaan 4 Wates. Data hasil penelitian
ini diperoleh dengan menggunakan tes dan observasi.
1. Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika
Data hasil belajar matematika diperoleh dari tes sebelum dilakukan
perlakuan (pretest) dan tes setelah dilakukan perlakuan (posttest) baik pada
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Deskripsi data pretest dan
posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen secara lebih rinci
dijabarkan sebagai berikut.
a. Deskripsi Data Nilai Pretest Kelompok Eksperimen
Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan
dengan menerapkan strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk.
Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas 111 B SD Negeri
Percobaan 4 Wates yang terdiri dari 28 siswa. Peneliti bertindak sebagai
guru yang memberi perlakuan. Sebelum penelitian dilakukan, siswa
kelompok eksperimen diberi pretest untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Nilai pretest kelompok eksperimen selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 11 halaman 118. Berikut ini disajikan tabel distribusi

frekuensi nilai pretest kelompok eksperimen.
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Eksperimen

Nilai Frekuensi
31-40 2
41-50 2
51-60 5
61-70 6
71-80 12
81-90 1
91-100 -
Total 28

Data pretest yang diperoleh kelompok eksperimen di atas disajikan

dalam histogram di bawah ini.
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Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Eksperimen

Berdasarkan nilai pretest kelompok eksperimen yang menggunakan
strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk, dapat dihitung
mean, median, modus, dan standar deviasi. Deskripsi data nilai pretest
kelompok eksperimen disajikan pada tabel berikut.

Tabel 7. Deskripsi Data Pretest Kelompok Eksperimen

N 28
Minimum 32
Maximum 84
Mean 66
Median 68
Mode 80
Std. Deviation 13,356
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai terendah (minimum) pretest
kelompok eksperimen adalah 32, nilai tertinggi (maximum) pretest
kelompok eksperimen adalah 84, nilai rata-rata (mean) pretest kelompok
eksperimen adalah 66, nilai tengah (median) pretest kelompok
eksperimen adalah 68, nilai yang paling banyak muncul (mode) pada
pretest kelompok eksperimen adalah 80, dan standar deviasi (std.
deviation) adalah 13,356. Deskripsi data pretest kelompok eksperimen

diperjelas dalam histogram sebagai berikut.
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Gambar 4. Histogram Statistik Deskriptif Pretest Kelompok Eksperimen
Data hasil pretest kelompok eksperimen yang diolah menggunakan
program komputer SPSS versi 16 selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 18 halaman 132.
. Deskripsi Data Nilai Pretest Kelompok Kontrol
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang diberikan perlakuan
berupa penerapan strategi pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru

(strategi ekspositori). Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah kelas
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Il A SD Negeri Percobaan 4 Wates yang terdiri dari 28 siswa.
Kemampuan awal siswa kelompok kontrol diketahui berdasarkan nilai
pretest. Nilai pretest kelompok kontrol selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 11 halaman 118. Tabel distribusi frekuensi nilai pretest
kelompok kontrol disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Kontrol

Nilai Frekuensi
31-40
41-50
51-60
61-70
71-80
81-90
91-100
Total

[N) =
S RN NI

Data pretest yang diperolen kelompok kontrol di atas disajikan

dalam histogram di bawah ini.
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Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Kontrol
Berdasarkan nilai pretest kelompok kontrol dapat dihitung mean,

median, modus, dan standar deviasi. Deskripsi data nilai pretest

kelompok kontrol disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 9. Deskripsi Data Pretest Kelompok Kontrol

N 28
Minimum 44
Maximum 92
Mean 66,57
Median 68
Mode 68
Std. Deviation 10,844

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai terendah (minimum) pretest
kelompok kontrol adalah 44, nilai tertinggi (maximum) pretest kelompok
kontrol adalah 92, nilai rata-rata (mean) pretest kelompok kontrol adalah
66,57, nilai tengah (median) pretest kelompok kontrol adalah 68, nilai
yang paling banyak muncul (mode) pada pretest kelompok kontrol adalah
68, dan standar deviasi (std. deviation) adalah 10,844. Deskripsi data

pretest kelompok kontrol diperjelas dalam histogram sebagai berikut.
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Gambar 6. Histogram Statistik Deskriptif Pretest Kelompok Kontrol

Data hasil pretest kelompok kontrol yang diolah menggunakan
program komputer SPSS versi 16 selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 19 halaman 133.
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c. Deskripsi Data Nilai Posttest Kelompok Eksperimen
Data nilai posttest kelompok eksperimen diambil setelah diberi
perlakuan berupa penerapan strategi pembelajaran berbasis kecerdasan
majemuk sebanyak empat kali pertemuan. Nilai posttest kelompok
eksperimen selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 119.
Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi nilai posttest kelompok
eksperimen.

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelompok Eksperimen

Nilai Frekuensi
31-40 -
41-50
51-60
61-70
71-80
81-90
91-100
Total

OOTO|WIFN

N
o

Data posttest yang diperoleh kelompok eksperimen di atas disajikan

dalam histogram di bawah ini.
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Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok
Eksperimen

Berdasarkan nilai posttest kelompok eksperimen yang menggunakan

strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk, dapat dihitung
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mean, median, modus, dan standar deviasi. Deskripsi data nilai posttest
kelompok eksperimen disajikan pada tabel berikut.

Tabel 11. Deskripsi Data Posttest Kelompok Eksperimen

N 28
Minimum 48
Maximum 100
Mean 79,14
Median 80
Mode 72
Std. Deviation 13,613

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai terendah (minimum)
posttest kelompok eksperimen adalah 48, nilai tertinggi (maximum)
posttest kelompok eksperimen adalah 100, nilai rata-rata (mean) posttest
kelompok eksperimen adalah 79,14, nilai tengah (median) posttest
kelompok eksperimen adalah 80, nilai yang paling banyak muncul
(mode) pada posttest kelompok eksperimen adalah 72, dan standar
deviasi (std. deviation) adalah 13,613. Deskripsi data posttest kelompok

eksperimen diperjelas dalam histogram sebagai berikut.
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Gambar 8. Histogram Statistik Deskriptif Posttest Kelompok Eksperimen
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Data hasil posttest kelompok eksperimen yang diolah menggunakan
program komputer SPSS versi 16 selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 20 halaman 134.

. Deskripsi Data Nilai Posttest Kelompok Kontrol

Data nilai posttest kelompok kontrol diambil setelah diberi perlakuan
berupa penerapan strategi ekspositori sebanyak empat kali pertemuan.
Nilai posttest kelompok kontrol selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 12 halaman 119. Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi
nilai posttest kelompok kontrol.

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelompok Kontrol

Nilai Frekuensi
31-40 -
41-50
51-60
61-70
71-80
81-90
91-100
Total 28

(00|00 |WI(N

Data posttest yang diperoleh kelompok kontrol di atas disajikan

dalam histogram di bawah ini.
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Gambar 9. Histogram Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok Kontrol
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Berdasarkan nilai posttest kelompok kontrol dapat dihitung mean,

median, modus, dan standar deviasi. Deskripsi data nilai posttest

kelompok kontrol disajikan pada tabel berikut.

Tabel 13. Deskripsi Data Posttest Kelompok Kontrol

N 28
Minimum 44
Maximum 92
Mean 71,43
Median 72
Mode 84
Std. Deviation 13,497

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai terendah (minimum)

posttest kelompok kontrol adalah 44, nilai tertinggi (maximum) posttest

kelompok kontrol adalah 92, nilai rata-rata (mean) posttest kelompok

kontrol adalah 71,43, nilai tengah (median) posttest kelompok kontrol

adalah 72, nilai yang paling banyak muncul (mode) pada posttest

kelompok kontrol adalah 84, dan standar deviasi (std. deviation) adalah

13,497. Deskripsi data posttest kelompok kontrol diperjelas dalam

histogram sebagai berikut.
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Gambar 10. Histogram Statistik Deskriptif Posttest Kelompok Kontrol
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Data hasil posttest kelompok kontrol yang diolah menggunakan
program komputer SPSS versi 16 selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 21 halaman 135.

. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian, dapat diketahui
perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelompok kontrol
dan eksperimen. Perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest dapat
dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 14. Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest pada
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Jenis Data Pretest Posttest
Kelompok Eksperimen 66 79,14
Kelompok Kontrol 66,57 71,43

Data nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol di atas disajikan dalam histogram di bawah ini.
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Gambar 11. Histogram Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan
Posttest pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
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Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa selisih nilai rata-
rata pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak terlalu
jauh. Selisih nilai keduanya sebesar 0,57. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan awal antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol adalah sama.

Selain perbandingan pretest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, perbandingan selanjutnya adalah perbandingan posttest. Nilai
rata-rata posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
mempunyai perbedaan yaitu kelompok eksperimen sebesar 79,14 dan
kelompok kontrol sebesar 71,43. Selisih rata-rata nilai posttest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol adalah 7,71. Nilai rata-rata posttest
kelompok eksperimen yang menerapkan strategi pembelajaran berbasis
kecerdasan majemuk lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Dengan
demikian strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk
mempunyai pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas 111 SD Negeri Percobaan 4 Wates.

2. Deskripsi Data Hasil Observasi
Data hasil observasi diperoleh dari observasi yang dilakukan oleh guru
kelas 11l B terhadap proses pembelajaran yang menerapkan strategi
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk. Data hasil observasi

ditampilkan dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 15. Hasil Observasi

' Pertemuan
No Indikator 1 2 3 4
1 MelibaFkan kecerdasan 9 11 10 9
lingustik
5 Me_libatkan ke_cerdasan 9 10 10 9
logis matematis
3 I\/_Ielibatkan_ kecerdasan 11 12 12 12
visual spasial
4 Melibatkan kecerdasan 9 10 10 12
musikal
5 I\/_Ieliba’_[kan kecerdasan 10 11 12 9
Kinesetik
5 Melibatkan kecerdasan 9 10 11 12
interpersonal
7 Melibatkan kecerdasan 9 10 11 12
intrapersonal
8 Melibaj[kz?m kecerdasan 11 11 9 12
naturalistik
Jumlah " 85 85 87
Persentase 80,2 88,5 88,5 90,6
Persentase Rata-rata 86,95%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa proses pembelajaran
yang menerapkan strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk sudah
dilakukan dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata persentase
hasil observasi sebesar 86,95%. Selain itu, guru telah melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran dan sudah
melibatkan kedelapan kecerdasan majemuk pada pada setiap pertemuannya.
Data hasil observasi pada proses pembelajaran kelompok eksperimen dapat

dilihat selengkapnya pada lampiran 13 halaman 120.
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B. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis digunakan sebagai syarat pengujian hipotesis
menggunakan uji t sampel independen. Pengujian prasyarat analisis dalam
penelitian ini menggunakan uji homogenitas dan uji normalitas.
a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau tidaknya
varian kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Jika Fhitung < Frane maka
dapat dikatakan bahwa varian dari dua kelompok adalah homogen.
Pengujian homogenitas dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 16. Uji Homogenitas

Data yang | dfl df2 Nilai Keterangan
diuji signifikansi
Pretest 1 54 0,233 Varian
homogen

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa varian kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol adalah homogen karena mempunyai nilai signifikansi
lebih dari 0,05. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22
halaman 136.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan uji One Sample
Komolgorov-Smirnov menggunakan bantuan program SPSS versi 16.
Kriteria pengujiannya yaitu a) jika nilai signifikansi (Asym Sig 2 tailed) >

0,05, maka data berdistribusi normal, dan b) jika nilai signifikansi
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(Asym Sig 2 tailed) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 17. Uji Normalitas

Nilai signifikansi

NO | Kelompok Data (Asym Sig 2 tailed) Keterangan
Pretest 0,418 Be';]do'frtr':;tius'

1. | Eksperimen VT
Posttest 0,865 Berdistribusi

normal

Pretest 0,764 Be';]do'frtr':;tius'

2. Kontrol —
Posttest 0,424 Berdistribusi

normal

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi data
pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23 halaman 136.

C. Uji Kemampuan Awal

Uji kemampuan awal dilakukan menggunakan SPSS versi 16 dengan uji t.
Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan
awal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Menurut Duwi
Priyatno (2013: 92), jika -twapel < thitung < traber Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan kemampuan awal antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Jika -thitung < -ttabel atau thitung > tranel Maka dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan kemampuan awal antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. Hasil uji kemampuan awal disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 18. Uji Kemampuan Awal

Data Pretest Kelompok | Data Pretest Kelompok
Eksperimen Kontrol
Mean 66 66,57
Std. Deviation 13,356 10,844
Df 54
t hitung '0,176
t tabel +2.005 / -2.005

Berdasarkan hasil uji t diketahui nilai thiung -0,176. Karena nilai
-thitung (-0,176) > -twner (-2.005), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan kemampuan awal antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24 halaman

137.

. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Hipotesis dalam penelitian perlu diuji kebenarannya, apakah
hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah ada pengaruh positif penerapan strategi pembelajaran
berbasis kecerdasan majemuk terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 111
SD Negeri Percobaan 4 Wates.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji t sampel independen
(Independent Sampel T-test). Menurut Duwi Priyatno (2013: 92), jika
~thitung < -trabel ataU thitng > tanel Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Jika

~trabel < thitng < tranel Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan hasil
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belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji hipotesis
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 19. Uji Hipotesis

Data Posttest Data Posttest
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Mean 79,14 71,43
Std. Deviation 13,613 13,497
Df 54
t hitung 2.129
{ tabel +2.005/ - 2.005

Berdasarkan hasil uji t diketahui nilai thiwng 2.129. Karena nilai thiwng
(2.129) > tipe (2.005), maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil
belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil belajar
kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol, maka hipotesis
diterima, artinya ada pengaruh positif penerapan strategi pembelajaran berbasis
kecerdasan majemuk terhadap hasil belajar matematika siswa kelas Il SD
Negeri Percobaan 4 Wates. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 25 halaman 138.

. Pembahasan
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif
penerapan strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas 111 SD Negeri Percobaan 4 Wates. Dari uraian
tersebut dapat diketahui bahwa strategi pembelajaran berbasis kecerdasan
majemuk memberikan pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar matematika

siswa kelas 111 SD Negeri Percobaan 4 Wates.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori-teori yang dikaji sebelumnya
bahwa strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk sangat tepat
diterapkan di sekolah dasar karena sesuai dengan perkembangan anak pada
usia tersebut. Menurut Piaget (Rita Eka lzzaty, dkk., 2008: 106), anak usia
7-11 tahun tergolong pada tingkat operasional konkret di mana anak berfikir
logis terhadap objek yang konkret. Siswa akan lebih mudah belajar jika
menggunakan benda-benda konkret, untuk itu guru perlu menggunakan alat
peraga dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini, guru melibatkan kecerdasan
visual spasial. Kegiatan yang melibatkan kecerdasan visual spasial, misalnya
melalui kegiatan mengamati alat peraga, gambar, dan video.

Dalam penelitian ini, guru juga melibatkan kecerdasan logis matematis.
Kegiatan yang melibatkan kecerdasan logis matematis, misalnya melalui
kegiatan mengelompokkan segiempat, mengidentifikasi sifat-sifat segiempat,
dan mengurutkan segiempat. Kegiatan ini sesuai dengan karakteristik siswa
yang sudah mampu berpikir logis dan mampu memecahkan masalah-masalah
yang aktual. Hal tersebut dipertegas dengan pendapat Rita Eka lzzaty, dkk.
(2008: 107) yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar mulai memahami
jarak dari satu tempat ke tempat lain, memahami hubungan sebab akibat,
kemampuan mengelompokkan benda berdasar kriteria tertentu, dan
menghitung.

Siswa sekolah dasar selalu ingin aktif bergerak. Menurut Rita Eka Izzaty,
dkk. (2008: 105), keterampilan gerak pada siswa sekolah dasar mengalami

kemajuan pesat, semakin lancar dan lebih terkoordinasi dibanding dengan masa
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sebelumnya. Untuk itu, guru melibatkan kecerdasan Kkinestetik dalam
pembelajaran, misalnya melalui kegiatan membuat model segiempat,
mengukur panjang sisi dan besar sudut, serta membuat prakarya.

Tingkat perkembangan bahasa siswa sekolah dasar dapat dilihat dari
kemampuan dalam memahami bahasa lisan dan tulisan yang lebih baik serta
mempunyai perbendaharaan kata yang lebih banyak. Untuk itu, dalam
penelitian ini guru melibatkan kecerdasan linguistik. Kegiatan pembelajaran
yang melibatkan kecerdasan linguistik, misalnya melalui kegiatan menuliskan
hasil percobaan, menulis dan mendeskripsikan setiap bangun datar segiempat,
serta menyampaikan hasil pekerjaan kelompok di depan kelas.

Selain itu, dalam penelitian ini guru melibatkan kecerdasan interpersonal
dalam pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan kecerdasan
interpersonal, misalnya melalui kegiatan kerja kelompok, diskusi kelompok,
maupun melakukan permainan kelompok. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Rita Eka lzzaty, dkk. (2008: 114) yang menyatakan bahwa permainan yang
disukai anak sekolah dasar cenderung kegiatan bermain yang dilakukan secara
berkelompok.

Selain sesuai dengan perkembangan peserta didik, hasil penelitian ini juga
didukung oleh pendapat Paul Suparno (2004: 56) yang menyatakan bahwa
siswa ternyata lebih mudah belajar atau memahami bahan yang diajarkan guru
bila bahan itu disajikan sesuai dengan kecerdasan siswa yang menonjol. Setiap
siswa dalam satu kelas memiliki kecenderungan kecerdasan yang berbeda-

beda. Untuk itu, guru perlu menggunakan metode pembelajaran yang
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bervariasi sehingga dapat melibatkan kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa.
Dalam penelitian ini, guru melibatkan kecerdasan linguistik, logis matematis,
visual spasial, musikal, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, dan naturalistik.
Jika dalam pembelajaran guru melibatkan kedelapan kecerdasan majemuk
siswa, maka ada kesempatan siswa untuk mendapatkan pembelajaran sesuai
kecerdasan mereka yang menonjol.

Dalam penelitian ini, guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab,
percobaan, dan diskusi. Penggunaan metode yang bervariasi membuat suasana
pembelajaran menjadi menyenangkan. Suasana yang menyenangkan mampu
meningkatkan motivasi siswa untuk mempelajari materi pelajaran yang akan
berdampak pada hasil belajarnya.

Selain itu, dengan menerapkan strategi pembelajaran berbasis kecerdasan
majemuk, siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Siswa yang
melakukan usaha untuk memperoleh pengetahuan akan lebih mudah
memahami materi pelajaran yang disampaikan guru sehingga berdampak baik
terhadap hasil belajar yang diperoleh. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Umi
Mahmudah dan Abdul Wahab Rosyidi (2008: 63) yang mengemukakan bahwa
pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua
potensi yang dimiliki siswa, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang
memuaskan sesuai dengan karakteristik siswa.

Berdasarkan pembahasan tersebut, terbukti strategi pembelajaran berbasis
kecerdasan majemuk berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika

siswa kelas 111 SD Negeri Percobaan 4 Wates.
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. Keterbatasan Penelitian
Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, di antaranya adalah:

1) Hasil belajar yang diukur hanya pada ranah kognitif yaitu pada tingkat
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan aplikasi (C3).

2) Pemberian perlakuan hanya dilakukan empat kali baik pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol.

3) Variabel luar yang mempengaruhi hasil belajar kurang dapat dikontrol
dengan ketat, seperti adanya pengaruh dari kecerdasan masing-masing
siswa, kondisi kesehatan siswa, dan motivasi belajar siswa.

4) Penelitian ini dilaksanakan di satu lembaga sekolah yang memungkinkan

siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berinteraksi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif penerapan strategi pembelajaran berbasis kecerdasan
majemuk terhadap hasil belajar matematika siswa kelas Il SD Negeri
Percobaan 4 Wates. Strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk sesuai
dengan Kkarakteristik siswa sekolah dasar. Kegiatan pembelajarannya
menggunakan metode yang bervariasi, disesuaikan dengan kecerdasan
majemuk yang dimiliki siswa, dan menekankan siswa aktif. Hal tersebut akan
membuat siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan guru, sehingga

pada akhirnya akan berdampak pada hasil belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran sebagai
berikut.

1. Guru sebaiknya menerapkan strategi pembelajaran berbasis kecerdasan
majemuk di Kkelas, karena strategi pembelajaran tersebut terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

2. Penerapan strategi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk hendaknya

dapat dikembangkan lebih lanjut pada materi yang sesuai.
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3. Siswa sebaiknya mengikuti kegiatan pembelajaran yang sudah direncanakan
guru dengan sungguh-sungguh agar mendapatkan hasil belajar yang
optimal.

4. Sekolah sebaiknya menambah sarana dan prasarana yang dapat
memfasilitasi sumber belajar siswa yang memiliki kecenderungan
kecerdasan majemuk yang berbeda-beda.

5. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengukur hasil belajar siswa tidak
hanya pada ranah kognitif, tetapi juga pada ranah afektif dan psikomotor.
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat, sebaiknya pemberian
perlakuan pada kelompok eksperimen tidak hanya empat kali pertemuan dan
variabel luar yang mempengaruhi hasil belajar dapat dikontrol dengan lebih

ketat.
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Lampiran 1. Instrumen Tes Sebelum Uji Instrumen

SOAL TES MATA PELAJARAN MATEMATIKA
MATERI BANGUN DATAR SEGIEMPAT

Hari, tanggal : Rabu, 25 Maret 2015
Alokasi waktu  : 3 x 35 menit
Jumlah soal : 40 soal
Bentuk soal : pilihan ganda
Petunjuk Mengerjakan Soal
1. Tulislah terlebih dahulu nama dan nomor presensi pada lembar jawaban yang
telah disediakan.
2. Dahulukan soal-soal yang kamu anggap mudah.
3. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat, dengan memberi tanda silang (X) pada

huruf A, B, C, atau D pada lembar jawab yang tersedia.
4. Jawaban benar mendapatkan skor 1; jawaban salah mendapatkan skor —g;

tidak menjawab mendapatkan skor 0.
5. Setelah selesai dan masih ada waktu, periksalah kembali pekerjaanmu sebelum
kamu menyerahkan kepada pengawas.

1. Gambar di samping disebut....

a. Persegi

b. Persegi panjang
c. Jajar genjang
d. Belah ketupat

2. i / Nama bangun di samping adalah....

a. Persegi

b. Persegi panjang
c. Jajar genjang
d. Belah ketupat
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3. Gambar di samping disebut....

a. Trapesium sama kaki
b. Trapesium sembarang

c. Trapesium siku-siku

d. Trapesium sama sisi

4. Gambar di samping disebut....

Jajar genjang

I

Trapesium
Belah ketupat

o

d. Layang-layang

5. o Gambar di samping disebut....

a. Jajar genjang
b. Trapesium
c. Belah ketupat
d. Layang-layang
6. Bangun datar yang termasuk jajar genjang adalah....

7. Bangun datar yang bukan persegi adalah....

a.

a.




Untuk mengerjakan soal nomor 8-10, perhatikan gambar berikut!

2§ D¢ Un0el

G H | J

8. Di antara gambar-gambar di atas yang termasuk persegi adalah....
a. Adan B
b. BdanC
c. CdanG
d. CdanH
9. Di antara gambar-gambar di atas yang termasuk persegi panjang adalah....
a. AdanD
b. AdanF
c. AdanG
d. AdanH
10. Di antara gambar-gambar di atas yang termasuk belah ketupat adalah....
a. BdanC
b. Bdan E
c. BdanG
d. BdanlJ
11. Dari gambar berikut yang termasuk jajar genjang adalah....

T () DO

a. A, B,danC
b. A, C,danD
c. A,C,danE
d. A,C,danF
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12.

13.

14.

15.

16.

Untuk menjawab soal nomor 12-14, perhatikan gambar berikut!

— A

: N
\ C B
Yang ditunjukkan huruf A disebut....
a. Sudut
b. Titik sudut
c. Sisi
d. Pojok
Yang ditunjukkan huruf B disebut....
a. Sudut
b. Titik sudut
c. Sisi
d. Pojok
Yang ditunjukkan huruf C disebut....
a. Sudut
b. Titik sudut
c. Sisi
d. Pojok
Sifat —sifat umum segiempat adalah sebagai berikut, kecuali:

a. Memiliki 4 sisi

b. Jumlah besar sudut dalam segiempat 180°

c. Memiliki 4 sudut

d. Jumlah besar sudut dalam segiempat 360°
Trapesium yang mempunyai sudut siku-siku adalah....
a. Trapesium sembarang

b. Trapesium sama sisi

c. Trapesium sama kaki
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d. Trapesium siku-siku

17. Sudut dalam trapesium sembarang yang jumlahnya 180° adalah....

18.

o C a. Jumlah sudut A dan B
b. Jumlah sudut A dan C
¢. Jumlah sudut A dan D

A B d. Jumlah sudut C dan D

Bangun di samping berbentuk jajar genjang

- ; karena....
/ / a. Mempunyai sepasang sisi sejajar
‘ 5 ‘ b. Semua sisinya sama panjang

c. Sisi yang berdekatan sama panjang

d. Mempunyai dua pasang sisi sejajar

19. Ibu mempunyai kue berbentuk segiempat. Kue tersebut memiliki sepasang

20.

21.

sisi yang sejajar. Sepasang sisi kue tersebut yang tidak sejajar adalah sama
panjang. Kue tersebut berbentuk bangun....

a. Trapesium sembarang

b. Trapesium siku-siku

c. Trapesium sama kaki

d. Trapesium sama sisi

Sudut yang sama besar dengan sudut D adalah sudut....

a. A b.B c.C d. tidak ada
Lapangan sepak bola biasanya berbentuk....

a. Persegi

b. Persegi panjang

c. Jajar genjang

d. Belah ketupat
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22.

23.

24,

25.

Bu Nina memotong kue lapis berbentuk segiempat. Kue lapis hasil potongan
Bu Nina memiliki dua pasang sisi sejajar. Kue lapis hasil potongan Bu Nina
berbentuk bangun....

a. Persegi panjang

b. Persegi

c. Jajar genjang

d. Belah ketupat

Banyaknya sisi yang sama panjang pada bangun datar trapesium sama kaki
adalah....

a. Dua

b. Tiga

c. Empat

d. Tidak ada

Dua pasang sisinya sejajar dan keempat sudutnya siku-siku adalah sifat
bangun....

a. Persegi panjang

b. Persegi

c. Jajar genjang

d. Belah ketupat

. Pada gambar persegi di samping sudutnya

sebanyak ... dan semuanya membentuk sudut ....

i
. 3, siku-siku

a
b. 3, lancip

c. 4, siku-siku
d. 4, lancip

26. Kebun Pak Tono berbentuk segiempat. Dua pasang sisi kebun tersebut

sejajar. Keempat pojok kebun tersebut siku-siku. Kebun Pak Tono berbentuk
bangun....

a. Persegi
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b. Persegi panjang

c. Jajar genjang
d. Belah ketupat

27. Esa mempunyai bingkai foto berbentuk segiempat. Dua pasang sisi bingkali

28.

29.

30.

foto tersebut sejajar. Setiap sisinya yang berdekatan sama panjang. Bingkai

foto yang dimiliki Esa berbentuk bangun....

a. Persegi

b. Persegi panjang
c. Jajar genjang
d. Belah ketupat

D

A

Pada gambar persegi panjang di samping, panjang

sisi BC sama panjang dengan sisi....

Sudut dalam belah ketupat yang jumlahnya 180° adalah....

a. AB
bh. AD
c. BA
d. CD
B
A
D

a. Jumlah sudut A dan C
b. Jumlah sudut B dan D
c. Jumlah sudut A dan B
d. Tidak ada

Bangun yang keempat sisinya sama panjang dan sudutnya siku-siku adalah

bangun....

a. Persegi panjang
b. Persegi

c. Jajar genjang
d. Belah ketupat
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31. Gambar bangun di samping memiliki...sudut.

a. 2 b. 6 c.4 d.8
32. Sudut yang besarnya sama dengan sudut B adalah sudut....
B
a. D
b. C
A C c. A
d. Tidak ada
D

33. Febi membuat sapu tangan. Panjang masing-masing sisinya 20 cm. Keempat
pojoknya siku-siku. Sapu tangan yang dibuat Febi berbentuk bangun....
a. Persegi
b. Persegi panjang
c. Jajar genjang
d. Belah ketupat

34. Sudut yang sama besar dengan sudut A adalah sudut....

B
C
D
Tidak ada

o0 oo

D
35. Permukaan papan catur dalam keadaan terbuka biasanya berbentuk....
a. Persegi
b. Persegi panjang
c. Jajar genjang
d. Belah ketupat
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36.

37.

38.

39.

Pak Hasan membeli tanah berbentuk segiempat. Tanah tersebut memiliki dua

pasang sisi berdekatan yang sama panjang. Tanah yang dibeli Pak Hasan

berbentuk bangun....

a. Layang-layang

b. Persegi

c. Persegi panjang

d. Jajar genjang

Persegi panjang merupakan jajar genjang karena....

a. Memiliki sepasang sisi sejajar

b. Memiliki dua pasang sisi sejajar

¢. Memiliki empat sudut siku-siku

d. Setiap sisi yang berdekatan sama panjang

Persegi merupakan belah ketupat karena....

a. Memilki dua pasang sisi sejajar dan keempat sudutnya siku-siku

b. Memilki dua pasang sisi sejajar dan sudut yang berhadapan sama besar

c. Memilki dua pasang sisi sejajar dan setiap sisi yang berdekatan sama
panjang

d. Keempat sudutnya siku-siku dan setiap sisi yang berdekatan sama panjang

Persegi panjang bukan merupakan persegi karena....

a. Tidak memiliki dua pasang sisi yang sejajar

b. Tidak memiliki sudut siku-siku

c. Setiap sisi yang berdekatan tidak sama panjang

d. Sudut yang berhadapan tidak sama besar

40. Jajar genjang bukan merupakan persegi panjang karena....

a. Tidak memiliki dua pasang sisi yang sejajar
b. Tidak memiliki sudut siku-siku
c. Setiap sisi yang berdekatan tidak sama panjang

d. Sudut yang berhadapan tidak sama besar
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Lampiran 2. Kunci Jawaban Soal Tes Sebelum Uiji Instrumen
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Lampiran 3. Data Hasil Uji Coba Instrumen

Data Uji Coba Instrumen

Jumlah

31

28
10
32

32

28
26
31

29
28
31

29
25
22
26
32

33
33

27

15
14
30
34

13
19
29
32

18
10
33

26
17
28

Nomor Soal

112]3]14]15]|6|7[8[9]10]11]12]13]14]15[16{17[18]19]|20]21)|22]23]|24[{25[26|27]28]29]|30|31]|32|33[34[35[36|37]|38]39]40
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l1)]1f1)af1)af1jaf1rjof1rjaf1jaf1jajojojojajifajofarj1jojojrjafrjafrjafrja1fojofojofo

l1]1]0)j0j1jo0jof1f{ojojojojojojojofofofjojrjojojojififi1jojojojoj1jojojofof1jojojojo

1j1j1)j2j2jaj1f{1frj1j1jrjrjojafifofrfrjrjrjojajof1frjojrjrjajajajafafafojojojrja
1j1j1)j1j2ja1fj1f1f1j1j1j1jajajajofofrfojrjarjarjojafafrjojrjrjajajajajafaifof1joj1jo
lj1j1)j1j1j1fj1f1if1j1joj1jajajajfifof1jfojojrjojojif1if1r1joj1joj1jajajijof1fojojoj1ja
lj1j1joj1jojof1frjrjrjarjajajajofafafrjrjajojajof1foyjojrjrjajajojof1fifoj1jojojo
l1)]1f1)af1)jaf1jaf1rjof1rjaf1jaf1jajojojojarjijojifarji1jojoyjrjafrjafrjafrjafojifojif1
1j1j1j1j1j1f1f{1f1rj1j1j1jajajajfofof1rfrjrja2jojojif1if1jojojrjajajajafififojojojojo
1j1j1)j1j1jaj1f1if1jojrjarjajajajofofrfojrjarjarjojafafojojrjrjajajajafafafojojojojo
l1)]1f{1)af1)afojaf1rjafrjaf1jaf1jajoja1jojaj1jojifaji1jojojrjafrjafrjafrjafoji1fojof1

ljif1jof1)af1jaf1jafojaf1jaj1jajr1jojojojijojof1rj1jojojrjifrjifrjofojofojofojif1
1j1)j1)1j1jojf1f1f1j0j1j12j0j1j0f1f{ofofo0jo0j12j12j0j1§{1f{o0yj0j1j12j0Jj1jo0jo0f1f{1f{ojfo0jo0joj1
l1]j1f{ojaf1rjafrjaf1rjof1rjof1jof1j1jo0jo0jojarjofojifajijojojrjofarjafrjafrjafojifojif1

1j1j1)j2j2jaj1f1ifrj1j1jrjojajafifofrjfojojrjarjajof1fojojrjrjajajajajafafofrjarjaja

i1j1)j1)1j1j1f1f1f1j1j2j2jajajafifof1fo0yj1)2)j0j1j1f1f1y0j1j0j1j1jajafififof1j1j0j1
ljaf1jafrjafrjafrjafrjafirjaf1j1joj1jojajifajofajijrjojarjafajafajafrjifojofojif1
l1]j1f{ojof1)af1jaf1jaf1rjafojof1jajojaj1jojofojifarj1jojojrjafrjafrjafrjofojifojaif1
1j]1)j1)1)j1j0jof1f{ojojo0jojajajofjofofofojo0j1j1j0j0f1foyj0j0j1j0j1jojojof1ifojoj1rjojo

if{1j1j1f1f2j2j1f1jojry1fajrjrfojajojofojrjrfajajrjrfajajafajajrj1fajaj1fijaj1jo

1]j1f{ojof1)jo0fo0j1af1jafojofojojojojoj1j0oj1jof1jojoji1jojojojofojifojofrjofojofoj1ifo
l1)j1f{1)j0f1)j0fo0jaf1jafojof1jafojojoj1rjojaj1faj1joj1jojojojofojifojofrjofoj1foj1fo

ljaf1jafrjafrjafrjofrjafirjaf1jajojojrjajijojifaji1jojojrjifajafrjafojafojifrjif1
1)]1f{0)jaf1)af1jafojafojofojojoja1jo0j1jojrjofojof1rj1j1jojojofojifrjofojofojofojif1

l1)]1f1)jaf1jof1jaf1jofojaf1jaj1jajojojojarjijojofarjijrjoyjrjafrjafrjofojafojof1jof1
1j]1j1)j0j1jojof1f1j0j1j0joja1jofjof1fof1j1)j12j0j0j0f1f140j0j0Jj0J1j0J1f{1f{ofojojojojo
lji1f1jof1j)1fojaf1jafojaf1jaf1jaj1j1jojojifajijfojij1jojrjifarjafojofojifojifojif1

BW
NA

H

ISNS

INW

C

No | Siswa

3 [NAR
4 |FRA
5 |AAP
6 |ADS
7 |ANA
8 |AMP
9 |AAH
10 |BAS
11 |CRS

12| DMW]1]1]jO0f1f1f1f1j1)2jajajafif1f1jojojrjojojijof1frj1jojojajajafafafajrjarjojajoj1ifo

13 |DKS
14 |ERA
15 |EDS
16

17
18

19 |JBP
20 |KD

21 [IMHA |1f1)1f0)1f0)j0fj1)1fojojojaj1j0jo0jojofrjofojofojiyf1jifojifojof1jofojojojojojojojo

2|MBM 11111 j1f1f1f1j1j1jarjarjajaifofof1rjojojrjojajaf1fojojrjrjarjajajafaififoj1joj1jo

23 |NZB
24 |RNZ
25 |RAS

26 |RFAH|1]1)1)1}]1|1f1f1f1}1})1)2j0j1j1f1fof1j0j0j12j0j0j1f1f1j0j0jJ2j2j1j1j1f1f{1{ojojoj1j1

27 |SA
28 |SD

29 |sbsT|1f{1)j0f0O)2f0O)jOfJ1)0fO]OfJO]JO]JOJO]OJ2]jOf2]1fO0jOfO]JOfJ1]0OfO]OfO)Of1])0f0O)0OfjO]21]|0O]JO]JO]O

30 |STWM1|1|1j1f2j1f2j1foj1jrjaf2jafarjafojafojafrjafrjafirjafojafrjaf1rjaj1rjaj1j0j1jo0joj1

31 |[SNM
32 [YRP

33
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Lampiran 4. Hasil Uji Analisis Item

Case Processing Summary

N

Cases

Valid
Excluded®

Total

%
33 100.0
0 .0
33 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.886

40|

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Butir001 24.79 51.422 .000 .887
VARO00002 24.79 51.422 .000 .887
VAROO0003 25.00 48.625 453 .882
VAR00004 25.09 47.335 .603 .879
VARO0005 24.79 51.422 .000 .887
VARO0006 25.09 46.273 T77 .876
VAROO007 25.09 46.960 .664 .878
VARO0008 24.79 51.422 .000 .887
VARO0009 2494 48.871 AT75 .882
VARO00010 25.18 49.028 .329 .885
VARO00011 25.15 47.133 .604 .879
VARO00012 25.06 45.996 .851 .875
VARO00013 25.06 48.246 473 .882
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VAR00014
VARO00015
VARO00016
VARO00017
VAR00018
VAR00019
VAR00020
VARO00021
VARO00022
VARO00023
VAR00024
VARO00025
VARO00026
VARO00027
VARO00028
VARO00029
VARO0030
VARO0031
VARO00032
VARO00033
VAR00034
VAR00035
VARO0036
VARO0037
VARO0038
VAR00039
VAR00040

25.00
25.06
25.24
25.61
25.18
25.55
25.15
25.00
25.42
25.30
25.06
24.79
25.30
25.76
25.06
25.09
25.06
24.79
25.09
25.15
25.12
25.06
25.70
25.30
25.61
25.21

25.24

48.813
45.746
48.564
52.496
48.841
52.818
51.883
47.688
51.189
47.843
49.121
51.422
50.780
50.939
47.121
47.273
45.746
51.422
46.398
46.445
48.735
46.684
52.968
47.843
50.496
49.235

48.377

420
.894
.369
.216
.337
.251
.099
.621
.000
473
331
.000
.053
.182
.660
.613
.894
.000
.756
712
.368
734
.384
473
139
.275
.397

.883
.874
.884
.893
.885
.894
.893
.879
.891
.882
.884
.887
.890
.886
.878
.879
.874
.887
.876
.877
.884
877
.892
.882
.887
.886
.883
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Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 33 100.0
Excluded? 0 .0
Total 33 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.932 25
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Butir001 .79 415 33
VARO00002 .70 467 33
VAR00003 .70 467 33
VARO0004 .70 467 33
VAROO0005 .85 .364 33
VAROO006 .61 496 33
VARO0007 .64 489 33
VAR00008 73 452 33
VAR00009 73 452 33
VARO00010 .79 415 33
VARO00011 73 452 33
VARO00012 .55 .506 33
VARO00013 .61 496 33
VARO00014 .79 415 33
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VAR00015
VARO00016
VARO00017
VARO00018
VAR00019
VAR00020
VAR00021
VARO00022
VARO00023
VAR00024
VARO00025

A48
73
73
.70
73
.70
.64
.67
73
48
.55

.508
452
452
467
452
467
489
479
452
.508
.506

33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
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Lampiran 6. Instrumen Tes Sesudah Uji Instrumen

SOAL TES MATA PELAJARAN MATEMATIKA
MATERI BANGUN DATAR SEGIEMPAT

Hari, tanggal : , April 2015
Alokasi waktu : 2 x 35 menit

Jumlah soal : 25 soal

Bentuk soal : pilihan ganda

Petunjuk Mengerjakan Soal

1.

Tulislah terlebih dahulu nama dan nomor presensi pada lembar jawaban yang
telah disediakan.

Dahulukan soal-soal yang kamu anggap mudah.

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat, dengan memberi tanda silang (X)
pada huruf A, B, C, atau D pada lembar jawab yang tersedia.

Jawaban benar mendapatkan skor 1; jawaban salah mendapatkan skor —é;

tidak menjawab mendapatkan skor 0.
Setelah selesai dan masih ada waktu, periksalah kembali pekerjaanmu

sebelum kamu menyerahkan kepada pengawas.

Gambar di samping disebut....

e. Trapesium siku-siku
f. Trapesium sama sisi

g. Trapesium sama kaki

h. Trapesium sembarana

Gambar di samping disebut....

e. Trapesium

f. Jajar genjang

0. Belah ketupat
h. Layang-layang
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3. Bangun datar yang termasuk jajar genjang adalah....
b. b. C. d.
4. Bangun datar yang bukan persegi adalah....

T 50 0

Untuk mengerjakan soal nomor 5 dan 6, perhatikan gambar berikut!

) <> Q - <> D [] Uﬂ
A B C D E F G H | J

5. Di antara gambar-gambar di atas yang termasuk persegi panjang adalah....

e. AdanD

f. AdanF

g. AdanG

h. AdanH
6. Di antara gambar-gambar di atas yang termasuk belah ketupat adalah....

e. BdanC

f. BdanE

g. Bdan G

h. BdanJ

7. Dari gambar berikut yang termasuk jajar genjang adalah....
A B C D E F

e. A, B,danC c.A C,dan E
f. A, C,danD d. A C,danF
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10.

11.

12.

Untuk menjawab soal nomor 8-10, perhatikan gambar berikut!

— A

N
N e

Yang ditunjukkan huruf A disebut....

e. Sisi

f. Sudut

g. Pojok

h. Titik sudut

Yang ditunjukkan huruf B disebut....

a. Sisi

b. Sudut

c. Pojok

d. Titik sudut

Yang ditunjukkan huruf C disebut....

a. Sisi

b. Sudut

c. Pojok

d. Titik sudut

Sifat —sifat umum segiempat adalah sebagai berikut, kecuali:
e. Memiliki 4 sisi

f. Memiliki 4 sudut

g. Jumlah besar sudut dalam segiempat 180°
h. Jumlah besar sudut dalam segiempat 360°
Trapesium yang mempunyai sudut siku-siku adalah....
a. Trapesium sembarang

b. Trapesium sama kaki

c. Trapesium siku-siku

d. Trapesium sama sisi
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13

14.

15.

16.

17.

Bangun di samping berbentuk jajar genjang

; karena....
/ / e. Semua sisinya sama panjang
A 5 ‘ f.  Memiliki sepasang sisi sejajar
B
g

. Memiliki dua pasang sisi sejajar

h. Sisi yang berdekatan sama panjang
Lapangan sepak bola biasanya berbentuk....
e. Persegi
f. Jajar genjang
g. Belah ketupat
h. Persegi panjang
Banyaknya sisi yang sama panjang pada bangun datar trapesium sama kaki
adalah....
e. Dua
f. Tiga
g. Empat
h. Tidak ada
Dua pasang sisinya sejajar dan keempat sudutnya siku-siku adalah sifat
bangun....
e. Persegi
f. Jajar genjang
g. Belah ketupat
h. Persegi panjang

D C Pada gambar persegi panjang di samping, panjang

sisi BC sama panjang dengan sisi....

e. AB
f. AD
g. BA
h. CD

110



18. Sudut dalam belah ketupat yang jumlahnya 180° adalah....

B
e. Jumlah sudut A dan C
f. Jumlah sudut B dan D
A C g. Jumlah sudut A dan B
h. Tidak ada
D

19. Bangun yang keempat sisinya sama panjang dan sudutnya siku-siku adalah
bangun....
e. Persegi
f. Jajar genjang
g. Belah ketupat
h. Persegi panjang
20. Sudut yang besarnya sama dengan sudut B adalah sudut....
B

> 0O 0

Tidak ada

D
21. Febi membuat sapu tangan. Panjang masing-masing sisinya 20 cm. Keempat
pojoknya siku-siku. Sapu tangan yang dibuat Febi berbentuk bangun....
e. Persegi
f. Jajar genjang
g. Belah ketupat
h

. Persegi panjang
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22. Sudut yang sama besar dengan sudut A adalah sudut....

D
a. B b.C c.D d. tidak ada

23. Permukaan papan catur dalam keadaan terbuka biasanya berbentuk....
e. Persegi
f. Jajar genjang
g. Belah ketupat
h. Persegi panjang

24. Persegi panjang merupakan jajar genjang karena....
e. Memiliki sepasang sisi sejajar
f. Memiliki dua pasang sisi sejajar
g. Memiliki empat sudut siku-siku
h. Setiap sisi yang berdekatan sama panjang

25. Jajar genjang bukan merupakan persegi panjang karena....

e. Tidak memiliki sudut siku-siku
f. Sudut yang berhadapan tidak sama besar
g. Tidak memiliki dua pasang sisi yang sejajar

h. Setiap sisi yang berdekatan tidak sama panjang
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Lampiran 7. Kunci Jawaban Tes Sesudah Uji Instrumen

41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.

55.

KUNCI JAWABAN
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.
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Lampiran 8. Instrumen Observasi

LEMBAR OBSERVASI
PROSES PELAKSANAAN PEMBELAJARANYANG MENERAPKAN
STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS KECERDASAN MAJEMUK

Petunjuk:
Berikut ini disajikan pernyataan-pernyataan berkenaan dengan pelaksanaan
pembelajaran. Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang Anda amati, dengan
memberi tanda cek (V) pada kolom pilihan.
Ketentuan skor adalah sebagai berikut.

4 : dilakukan dengan sangat baik

3 : dilakukan dengan baik

2 : kurang baik dilakukan

1 : tidak dilakukan

Skor

No Pernyataan

1. | Mengamati video yang berkaitan dengan
materi tentang bangun datar segiempat

2. | Mengamati model bangun datar segiempat
dari kertas

3. | Menyebutkan contoh benda nyata berbentuk
bangun datar segiempat yang berada di
lingkungan sekolah

4. | Menyebutkan contoh benda nyata berbentuk
bangun datar segiempat yang berada di luar
lingkungan sekolah

5. | Menyebutkan manfaat belajar bangun datar
segiempat dalam kehidupan sehari-hari

6. | Mengelompokkan bangun datar segiempat

7. | Menyanyikan lagu tentang bangun datar
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segiempat

8. | Membuat model bangun datar segiempat
dengan menggunakan media papan berpaku

9. | Mengamati gambar bangun datar segiempat

10. | Mengukur panjang sisi dan besar sudut untuk
menemukan sifat-sifat segiempat

11. | Mengidentifikasi sifat-sifat segiempat melalui
percobaan

12. | Mengurutkan ~ bangun  datar  segiempat
berdasarkan sifat-sifat utama

13. | Menuliskan hasil percobaan dalam LKS

14. | Menulis dan mendeskripsikan setiap bangun
datar segiempat menggunakan bahasa sendiri.

15. | Membuat yel-yel kelompok

16. | Menyanyikan yel-yel kelompok

17. | Menyampaikan hasil pekerjaan kelompok di
depan kelas.

18. | Membuat prakarya yang berkaitan dengan
materi tentang bangun datar segiempat

19. | Melakukan permainan secara bersama-sama

20. | Melakukan kerja kelompok

21 | Melakukan kegiatan berdiskusi

22. | Merefleksikan materi yang sudah dipelajari

23. | Merefleksikan  kegunaan pelajaran  bagi
kehidupan siswa

24. | Mengerjakan soal evaluasi secara mandiri

Wates,

April 2015

Observer,
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Lampiran 9. Daftar Siswa Kelompok Eksperimen

No Nama Jenis Kelamin
1 LKD P
2 RNS L
3 AMA L
4 Al L
5 CA P
6 CM P
7 DET L
8 BDK L
9 EPA P
10 EN P
11 ERP L
12 EEA L
13 FEM L
14 GDV L
15 GR P
16 GA P
17 KA P
18 LDUB L
19 MHP L
20 MB P
21 MNRF L
22 NAL L
23 RY L
24 RAM L
25 VZY L
26 ATLT P
27 EP L
28 MZ L
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Lampiran 10. Daftar Siswa Kelompok Kontrol

No Nama Jenis Kelamin
1 BDPH L
2 ARZ L
3 AAIR L
4 AHR L
5 BP L
6 DPP L
7 DDP L
8 FS P
9 FAP L
10 FR L
11 HA P
12 HF L
13 HBR L
14 MRR L
15 NPW P
16 PFA P
17 RAH P
18 SNA P
19 SSA L
20 SNS P
21 SRS L
22 SS P
23 TFAD P
24 VDPD P
25 ZAK L
26 LNSR L
27 AYR P
28 NFP P
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Lampiran 11. Daftar Nilai Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol

No Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
1 48 56
2 52 72
3 68 76
4 64 64
5 48 84
6 32 56
7 68 64
8 80 68
9 60 52
10 56 76
11 72 80
12 76 68
13 76 52
14 40 64
15 52 80
16 68 76
17 72 44
18 68 68
19 80 92
20 84 56
21 80 64
22 72 68
23 60 68
24 80 64
25 80 72
26 72 56
27 76 68
28 64 56
Skor total 1848 1864
Rata-rata 66 66,57
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Lampiran 12. Daftar Nilai Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol

No Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
1 60 60
2 48 72
3 100 76
4 80 80
5 72 84
6 76 56
7 92 72
8 72 84
9 80 72
10 68 84
11 68 84
12 84 56
13 88 44
14 48 80
15 68 84
16 84 68
17 80 52
18 72 92
19 92 84
20 88 52
21 92 84
22 92 72
23 92 60
24 96 48
25 96 80
26 84 64
27 72 88
28 72 68
Skor total 2216 2000
Rata-rata 79,14 71,43
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Lampiran 13. Hasil Observasi Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASI
PROSES PELAKSANAAN PEMBELAJARANYANG MENERAPKAN
STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS KECERDASAN MAJEMUK

Petunjuk:

Berikut ini disajikan pernyataan-pernyataan berkenaan dengan pelaksanaan

pembelajaran. Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang Anda amati, dengan

memberi tanda cek (V) pada kolom pilihan.

Ketentuan skor adalah sebagai berikut.

4 : dilakukan dengan sangat baik
3 : dilakukan dengan baik

2 : kurang baik dilakukan

1 : tidak dilakukan

Skor
N P ata:
No ernyataan 5 3
1. | Mengamati video yang berkaitan dengan »
materi tentang bangun datar segiempat
2. | Mengamati model bangun datar segiempat
dari kertas
3. | Menyebutkan contoh benda nyata berbentuk
bangun datar segiempat yang berada di
lingkungan sekolah
4. | Menyebutkan contoh benda nyata berbentuk
bangun datar segiempat yang berada di luar
lingkungan sekolah
5. | Menyebutkan manfaat belajar bangun datar v
segiempat dalam kehidupan sehari-hari
6. | Mengelompokkan bangun datar segiempat Vv’
7. | Menyanyikan lagu tentang itgun datar vl
segiempat
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8. | Membuat model bangun datar segiempat 4
dengan menggunakan media papan berpaku

9. | Mengamati gambar bangun datar segiempat 4

10. | Mengukur panjang sisi dan besar sudut untuk
menemukan sifat-sifat segicmpat

11. | Mengidentifikasi sifat-sitat scgicmpat melalui v
percobaan

12. | Mengurutkan ~ bangun  datar  segiempat Vv
berdasarkan sifat-sifat utama

13. | Menuliskan hasil percobaan dalam LKS v’

14. | Menulis dan mendeskripsikan sctiap bangun s
datar segiempat menggunakan bahasa sendiri. |

. - |

15. | Membuat yel-yel kelompok E

16. | Menyanyikan yel-yel kelompok v’

17. | Menyampaikan hasil pekerjaan kelompok di '
depan kelas. ‘

18. | Membuat prakarya yang berkaitan dengan o
materi tentang bangun datar scgicmpat

19. | Melakukan permainan sccara bersama-sama v/

20. | Melakukan kerja kelompok v/

21 | Melakukan kegiatan berdiskusi v

22. | Merefleksikan materi yang sudah dipelajari v

23. | Merefleksikan  kegunaan  pclajaran  bagi . V.
kehidupan siswa

24. | Mengerjakan soal evaluasi secara mandiri Vv

Wates, 3| - 3 - 2015

Observer,

el
Cn NﬁMor\l‘ s EA%

93033 oo & €O
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Lampiran 14. Hasil Observasi Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI
PROSES PELAKSANAAN PEMBELAJARANYANG MENERAPKAN
STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS KECERDASAN MAJEMUK

Petunjuk:
Berikut ini disajikan pernyataan-pernyataan berkenaan dengan pelaksanaan
pembelajaran. Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang Anda amati, dengan
memberi tanda cek (V) pada kolom pilihan.
Ketentuan skor adalah sebagai berikut.

4 : dilakukan dengan sangat baik

3 : dilakukan dengan baik

2 : kurang baik dilakukan

1 : tidak dilakukan

Skor

No - Pernyataan

1. | Mengamati video yang berkaitan dengan i
materi tentang bangun datar segiempat

2. | Mengamati model bangun datar segiempat
dari kertas

3. | Menyebutkan contoh benda nyata berbentuk
bangun datar segiempat yang berada di
lingkungan sekolah

4. | Menyebutkan contoh benda nyata berbentuk
bangun datar segiempat yang berada di luar v/
lingkungan sekolah

5. | Menyebutkan manfaat belajar bangun datar 4
segiempat dalam kehidupan sehari-hari

6. | Mengelompokkan bangun datar segiempat v

7. | Menyanyikan lagu tentang bangun datar Wi
segiempat
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8. | Membuat model bangun datar segiempat v
dengan menggunakan media papan berpaku

9. | Mengamati gambar bangun datar segiempat v

10. | Mengukur panjang sisi dan besar sudut untuk .
menemukan sifat-sifat segiempat

11. | Mengidentifikasi sifat-sifat segiempat melalui %
percobaan

12. | Mengurutkan ~ bangun  datar  segiempat o
berdasarkan sifat-sifat utama

13. | Menuliskan hasil percobaan dalam LKS W

14. | Menulis dan mendeskripsikan setiap bangun .5
datar segiempat menggunakan bahasa sendiri.

15. | Membuat yel-yel kelompok v/

16. | Menyanyikan yel-yel kelompok v

17. | Menyampaikan hasil pekerjaan kelompok di o
depan kelas.

18. | Membuat prakarya yang berkaitan dengan V
materi tentang bangun datar segiempat

19. | Melakukan permainan secara bersama-sama v’

20. | Melakukan kerja kelompok \/

21 | Melakukan kegiatan berdiskusi v

22. | Merefleksikan materi yang sudah dipelajari Vv

23. | Merefleksikan  kegunaan pelajaran  bagi s
kehidupan siswa

24. | Mengerjakan soal evaluasi secara mandiri Vv

Wates, X -4 - 2015
Observer,

oo

Ck\c\ Hﬁ\wqur\T/ CP“

9760222 ZoMb6 & @01
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Lampiran 15. Hasil Observasi Pertemuan 3

LEMBAR OBSERVASI
PROSES PELAKSANAAN PEMBELAJARANYANG MENERAPKAN
STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS KECERDASAN MAJEMUK

Petunjuk:
Berikut ini disajikan pernyataan-pernyataan berkenaan dengan pelaksanaan
pembelajaran. Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang Anda amati, dengan
memberi tanda cek (V) pada kolom pilihan.
Ketentuan skor adalah sebagai berikut.

4 : dilakukan dengan sangat baik

3 : dilakukan dengan baik

2 : kurang baik dilakukan

1 : tidak dilakukan

Skor
No Pernyataan : 5 3 4
1. | Mengamati video yang berkaitan dengan
: ) v
materi tentang bangun datar segiempat
2. | Mengamati model bangun datar segiempat o4
dari kertas

3. | Menyebutkan contoh benda nyata berbentuk
bangun datar segiempat yang berada di ' N
lingkungan sekolah

4. | Menyebutkan contoh benda nyata berbentuk

bangun datar segiempat yang berada di luar v
lingkungan sekolah
5. | Menyebutkan manfaat belajar bangun datar v

segiempat dalam kehidupan sehari-hari

6. | Mengelompokkan bangun datar segiempat

NS

7. | Menyanyikan lagu tentang bangun datar
segiempat
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8. | Membuat model bangun datar segiempat o
dengan menggunakan media papan berpaku

9. | Mengamati gambar bangun datar segiempat Vv

10. | Mengukur panjang sisi dan besar sudut untuk s
menemukan sifat-sifat segiempat i

11. | Mengidentifikasi sifat-sifat segiempat melalui v
percobaan

12. | Mengurutkan ~ bangun  datar  segiempat o
berdasarkan sifat-sifat utama

13. | Menuliskan hasil percobaan dalam LKS ol

14. | Menulis dan mendeskripsikan setiap bangun \/
datar segiempat menggunakan bahasa sendiri.

15. | Membuat yel-yel kelompok v

16. | Menyanyikan yel-yel kelompok vi

17. | Menyampaikan hasil pekerjaan kelompok di V4
depan kelas.

18. | Membuat prakarya yang berkaitan dengan o
materi tentang bangun datar segiempat

19. | Melakukan permainan secara bersama-sama v

20. | Melakukan kerja kelompok v/

21 | Melakukan kegiatan berdiskusi v

22. | Merefleksikan materi yang sudah dipelajari v’

23. | Merefleksikan  kegunaan pelajaran  bagi 7
kehidupan siswa :

24. | Mengerjakan soal evaluasi secara mandiri v/

Wates, 4-4 -

Observer,

Mt

2015

g“H\- (,\),‘hHum', C Pa.

Ppor2e ZoMee T 0o
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Lampiran 16. Hasil Observasi Pertemuan 4

LEMBAR OBSERVASI
PROSES PELAKSANAAN PEMBELAJARANYANG MENERAPKAN
STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS KECERDASAN MAJEMUK

Petunjuk:
Berikut ini disajikan pernyataan-pernyataan berkenaan dengan pelaksanaan
pembelajaran. Berilah tanggapan sesuai dengan apa yang Anda amati, dengan
memberi tanda cek (V) pada kolom pilihan.
Ketentuan skor adalah sebagai berikut.

4 : dilakukan dengan sangat baik

3 : dilakukan dengan baik

2 : kurang baik dilakukan

1 : tidak dilakukan

Skor
N P at
No ernyataan . 5 3 | 4
1. | Mengamati video yang berkaitan dengan "
materi tentang bangun datar segiempat
2. | Mengamati model bangun datar segiempat e
dari kertas

[9%)

Menyebutkan contoh benda nyata berbentuk
bangun datar segiempat yang berada di ' v/
lingkungan sekolah

4. | Menyebutkan contoh benda nyata berbentuk
bangun datar segieinpat yang berada di luar V4
lingkungan sekolah

5. | Menyebutkan manfaat belajar bangun datar N
segiempat dalam kehidupan sehari-hari

6. | Mengelompokkan bangun datar segiempat v’

7. | Menyanyikan lagu tentang bangun datar v
segiempat
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Membuat model bangun datar segiempat
dengan menggunakan media papan berpaku

IS

9. | Mengamati gambar bangun datar segiempat
10. | Mengukur panjang sisi dan besar sudut untuk v
menemukan sifat-sifat segiempat |
11. | Mengidentifikasi sifat-sifat segiempat melalui o
percobaan
12. | Mengurutkan ~ bangun  datar  segiempat y
berdasarkan sifat-sifat utama
13. | Menuliskan hasil percobaan dalam LKS Vv
14. | Menulis dan mendeskripsikan setiap bangun |
p ; = |
atar segiempat menggunakan bahasa sendiri.
15. | Membuat yel-yel kelompok '
16. | Menyanyikan yel-yel kelompok v/
17. | Menyampaikan hasil pekerjaan kelompok di s
depan kelas.
18. | Membuat prakarya yang berkaitan dengan Vi
materi tentang bangun datar segiempat
19. | Melakukan permainan secara bersama-sama Vv
20. | Melakukan kerja kelompok v
21 | Melakukan kegiatan berdiskusi 4
22. | Merefleksikan materi yang sudah dipelajari v/
23. | Merefleksikan ~ kegunaan pelajaran  bagi .
kehidupan siswa '
24. | Mengerjakan soal evaluasi secara mandiri v
Wates, ;)»ﬁgﬁl - 2015

Observer,

arveys

Eh (O<hgeni , &4

93Co21T féqo&; 7 col
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Lampiran 17. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Dokumentasi Kelompok Eksperimen

Siswa mengerjakan pretest Siswa mengamati video tentang
segiempat

Siswa mengamati model bangun Siswa mengelompokkan bangun
datar segiempat dari kertas datar segiempat berdasarkan
bentuknya

Siswa membuat model bangun Siswa mengukur panjang sisi dan
datar segiempat dengan media besar sudut dalam segiempat
papan berpaku
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Siswa melakukan permainan Setiap kelompok antusias untuk
dengan media tangram menyampaikan hasil diskusi kelompok

Siswa membuat robot bangun datar Siswa menyanyikan lagu yang
berkaitan dengan segiempat

Siswa melakukan permainan Siswa menghias layang-layang
lempar tanya
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Siswa menyanyikan yel-yel kelompok  Siswa mengerjakan soal evaluasi

Siswa mengerjakan posttest Hasil karya siswa

Robot bangun datar hasil karya Layang-layang hasil karya siswa
siswa
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Dokumentasi Kelompok Kontrol

Siswa mengamati benda berbentuk
segiempat di dalam kelas
‘ T r

Guru menjelaskan materi tentang Siswa mendengarkan penjelasan
segiempat guru

v

N

Guru melakukan tanya jawab
dengan siswa

Siswa mengerjakan soal evaluasi Siswa mengerjakan posttest
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Lampiran 18. Data Deskriptif Pretest Kelompok Eksperimen

Statistics

Pretest eksperimen

N Valid 28
Missing 51

Mean 66.00

Median 68.00

Mode 80

Std. Deviation 13.356

Minimum 32

Maximum 84

Sum 1848

Pretest eksperimen
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 32 1 1.3 3.6 3.6
40 1 1.3 3.6 7.1
48 2 2.5 7.1 14.3
52 2 2.5 7.1 21.4
56 1 1.3 3.6 25.0
60 2 2.5 7.1 321
64 2 2.5 7.1 39.3
68 4 51 14.3 53.6
72 4 51 14.3 67.9
76 3 3.8 10.7 78.6
80 5 6.3 17.9 96.4
84 1 1.3 3.6 100.0
Total 28 354 100.0

Missing System 51 64.6

Total 79 100.0

132




Lampiran 19. Data Deskriptif Pretest Kelompok Kontrol

Statistics
Pretestkontrol
N Valid 28
Missing 51
Mean 66.57
Median 68.00
Mode 68
Std. Deviation 10.844
Minimum 44
Maximum 92
Sum 1864
Pretestkontrol
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 44 1 1.3 3.6 3.6
52 2 25 7.1 10.7
56 5 6.3 17.9 28.6
64 5 6.3 17.9 46.4
68 6 7.6 21.4 67.9
72 2 25 7.1 75.0
76 3 3.8 10.7 85.7
80 2 25 7.1 92.9
84 1 1.3 3.6 96.4
92 1 1.3 3.6 100.0
Total 28 354 100.0
Missing System 51 64.6
Total 79 100.0
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Lampiran 20. Data Deskriptif Posttest Kelompok Eksperimen

Statistics

posttesteksperimen

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Minimum

Maximum

Sum

28

51
79.14
80.00

722
13.613
48
100

2216

a. Multiple modes exist. The smallest

value is shown

Posttesteksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 48 2 25 7.1 7.1
60 1 13 3.6 10.7
68 3 3.8 10.7 214
72 5 6.3 17.9 39.3
76 1 1.3 3.6 42.9
80 3 3.8 10.7 53.6
84 3 3.8 10.7 64.3
88 2 25 7.1 71.4
92 5 6.3 17.9 89.3
96 2 25 7.1 96.4
100 1 1.3 3.6 100.0
Total 28 35.4 100.0

Missing System 51 64.6

Total 79 100.0
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Lampiran 21. Data Deskriptif Posttest Kelompok Kontrol

Statistics
Posttestkontrol
N Valid 28
Missing 51

Mean 71.43

Median 72.00

Mode 84

Std. Deviation 13.497

Minimum 44

Maximum 92

Sum 2000

Posttestkontrol
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 44 1 13 3.6 3.6
48 1 1.3 3.6 7.1
52 2 25 7.1 14.3
56 2 25 7.1 21.4
60 2 25 7.1 28.6
64 1 1.3 3.6 321
68 2 25 7.1 39.3
72 4 51 14.3 53.6
76 1 1.3 3.6 57.1
80 3 3.8 10.7 67.9
84 7 8.9 25.0 92.9
88 1 1.3 3.6 96.4
92 1 1.3 3.6 100.0
Total 28 35.4 100.0

Missing System 51 64.6

Total 79 100.0
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Lampiran 22. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Pretest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.458 1 54 .233
ANOVA
Pretest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4571 1 4571 .031 .861
Within Groups 7990.857 54 147.979
Total 7995.429 55
Lampiran 23. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pretest Posttest Pretest Posttest
eksperimen eksperimen kontrol kontrol

N 28 28 28 28]
Normal Parameters® Mean 66.00 79.14 66.57 71.43

Std. Deviation 13.356 13.613 10.844 13.497
Most Extreme Differences Absolute 167 113 126 .166

Positive 112 .093 126 .104

Negative -.167 -.113 -.121 -.166
Kolmogorov-Smirnov Z .882 .599 .668 .878]
Asymp. Sig. (2-tailed) 418 .865 .764 424
a. Test distribution is Normal.
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Lampiran 24. Hasil Uji Kemampuan Awal

Group Statistics
o Std. Error
kalgs I hean Std. Deviation Mean
pretest 1 28 BE.00 13.356 2524
2 28 BE.A7 10.844 2.0449
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval ofthe
Difference
Mean Std. Error
F Sig. 1 df Sig. (2-tailed) Difference Diffarence Lower Upper
pretest  Equalvariances
assumed 1.448 233 - 176 a4 861 -A71 3241 -F.040 f.947
Equalvariances not
assured - 176 A1.814 861 -a71 3.241 -F.096 5943
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Lampiran 25. Hasil Uji Hipotesis

Group Statistics

kelas Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
posttest 1 28 79.14 13.613 2.573
2 28 71.43 13.497 2.551
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference Lower Upper
posttest Equal
variances .021 .886 2.129 54 7.714 3.623 14.978
assumed
Equal
variances not 2.129 53.996 7.714 3.623 451 14.978]
assumed
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Lampiran 26.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) Kelompok Eksperimen

Pertemuan 1
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan pendidikan : SD Negeri Percobaan 4

Kelas / semester 2172

Mata Pelajaran . Matematika

Alokasi waktu : 3 x 35 menit
Hari/Tanggal : Selasa, 31 Maret 2015

A. STANDAR KOMPETENSI
4. Memahami unsur dan sifat-sifat bangun datar sederhana

B. KOMPETENSI DASAR
4.2 Mengidentifikasi berbagai bangun datar sederhana menurut sifat atau

unsurnya

C. INDIKATOR
4.2.1 mengenal bangun datar segiempat
4.2.2 mengelompokan bangun datar segiempat berdasarkan bentuknya
4.2.3 menjelaskan unsur-unsur bangun datar segiempat

4.2.4 menjelaskan sifat-sifat bangun datar segiempat

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah mengamati video tentang bentuk-bentuk bangun datar segiempat,
siswa dapat mengenal bangun datar segiempat dengan benar.
2. Melalui permainan “Kelompokkan Aku!”, siswa dapat mengelompokkan
bangun datar segiempat berdasarkan bentuknya dengan benar.
3. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan tanya jawab, siswa dapat

menjelaskan unsur-unsur bangun datar segiempat dengan benar.
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4. Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat menjelaskan sifat-sifat bangun
datar segiempat (trapesium sembarang, trapesium sama Kkaki,

trapesium siku-siku) dengan benar.

E. MATERI AJAR
Mengidentifikasi Sifat-sifat Segiempat

F. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN
1. Strategi Pembelajaran : Strategi pembelajaran berbasis kecerdasan
majemuk

2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya jawab, Percobaan, Diskusi

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. KEGIATAN AWAL (10 menit)

a. Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-
masing.

b. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

c. Apersepsi
Siswa mengamati video tentang benda-benda yang bentuk bangun datar
segiempat. (kecerdasan visual spasial, naturalistik)
“Anak-anak, di lingkungan sekitar kita banyak ditemui bangun datar
segiempat. Sekarang coba anak-anak bayangkan jika di dunia ini tidak
ada bangun datar segiempat? Bangunan-bangunan hanya terbentuk
dari segitiga atau lingkaran saja? Lapangan sepak bola yang
berbentuk l/ingkaran atau segitiga?”
Siswa mungkin menjawab: “aneh Bu, kalau di dunia ini tidak ada
segiempat.”
“Nah...anak-anak, jadi bangun datar segiempat sangat penting bagi
kehidupan kita. Untuk itu kita perlu mempelajarinya.”

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dimiliki siswa

selesai pembelajaran.
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2. KEGIATAN INTI (85 menit)

Eksplorasi

a.

siswa mengamati contoh bangun datar berupa benda-benda berbentuk
bangun datar segiempat dan model bangun datar segiempat dari kertas

yang dikenalkan guru. (kecerdasan visual spasial)

. Siswa menyebutkan contoh benda nyata berbentuk bangun datar

segiempat yang berada di lingkungan sekolah dan di luar lingkungan
sekolah. (kecerdasan naturalistik)

Siswa mengelompokkan bangun datar segiempat berdasarkan
bentuknya melalui permainan “Kelompokkan Aku!”.(kecerdasan logis

matematis)

. siswa menyanyikan lagu tentang bangun datar untuk memperkuat

pemahaman. (kecerdasan musikal)
Siswa mengamati unsur-unsur bangun datar segiempat. (kecerdasan

visual spasial)

Elaborasi

f.

Siswa membentuk kelompok, 1 kelompok terdiri dari 4 orang.
(kecerdasan interpersonal)

Siswa membuat model bangun datar segiempat (segiempat sembarang,
trapesium sembarang, trapesium sama kaki, trapesium siku-siku)

menggunakan media papan berpaku. (kecerdasan kinestetik)

. Siswa mengamati gambar bangun datar segiempat (trapesium

sembarang, trapesium sama kaki, trapesium siku-siku). (kecerdasan
logis matematis)

Siswa mengukur panjang sisi dan besar sudut pada segiempat
(trapesium sembarang, trapesium sama kaki, trapesium siku-siku).
(kecerdasan kinestetik)

Siswa mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar segiempat (trapesium
sembarang, trapesium sama kaki, trapesium siku-siku) dengan bantuan

LKS. (kecerdasan logis matematis)
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k. Siswa menuliskan hasil percobaan dalam LKS. (kecerdasan linguistik)

I. Siswa menuliskan dan mendeskripsikan bangun datar segiempat
(trapesium sembarang, trapesium sama kaki, trapesium siku-siku)
menggunakan bahasa sendiri. (kecerdasan linguistik)

m. Siswa membuat yel-yel kelompok dan menyanyikan yel-yel kelompok.
(kecerdasan musikal)

n. Siswa menyampaikan hasil pekerjaan kelompok. (kecerdasan

linguistik)

Konfirmasi

0. Siswa bersama guru mencocokkan hasil diskusi.

p. Siswa diberi penguatan.

g. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.

r. Siswa melakukan permainan dengan media tangram. (kecerdasan
kinestetik)

3. KEGIATAN AKHIR (10 menit)
a. Siswa merefleksikan materi yang sudah dipelajari. (kecerdasan
intrapersonal)
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi.

c. Siswa disiapkan untuk mengikuti pembelajaran berikutnya.

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Sumber
Kurikulum KTSP 2006
Nur Fajariyah dan Defi Triratnawati. 2008. Cerdas Berhitung Matematika 3:
untuk SD/MI kelas I11. Jakarta: Depdiknas.

2. Media Pembelajaran
a. Video tentang bentuk-bentuk bangun datar segiempat
b. Model bangun datar segiempat yang terbuat dari kertas
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¢. Media papan berpaku
d. Penggaris, busur, pensil

e. Media tangram

I. PENILAIAN
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian Proses
Menggunakan lembar pengamatan tentang kegiatan pembelajaran
b. Penilaian Hasil Belajar
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis
2. Instrumen Penilaian
a. Penilaian Proses
Penilaian Pengamatan Sikap

b. Penilaian Hasil Belajar

[sian
Mengetahui Wates, 27 Maret 2015
Guru Kelas 111 ‘ Peneliti

- ALk,

g(f\"(/\‘)ﬂhﬁw; ' S YS) Niken Larasati
NP Pror 10 tayor 1O NIM 11108241025
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LAMPIRAN
1. PENILAIAN

a. Penilaian Proses

Rubrik Pengamatan Sikap

No. | Aspek Kriteria Skor
1 Percaya Diri dalam | Percaya diri 3
menjawab soal Kurang  Percaya | 2
Diri 1
Tidak Percaya Diri
2 Keaktifan dalam | Aktif 3
pembelajaran Kadang-kadang 2
Tidak aktif 1
PenghitunganSkor = (Skor Aspek lzskor Aspek2) 100
b. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian Tertulis
1) LKS
Skor maksimal LKS 1 =30
Skor maksimal LKS 2 = 30
Skor maksimal LKS 3 =40
Nilai = jumlah skor
2) Soal Evaluasi
Jumlah soal 4 nomor
Rubrik Penilaian soal tes tertulis
No Kriteria Skor
Soal
1 | Jika siswa menjawab benar. 2
Jika siswa salah dalam menjawab. 1
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Jika siswa tidak menjawab.

2 | Jika siswa menjawab benar.
Jika siswa salah dalam menjawab.

Jika siswa tidak menjawab.

3 | Jika siswa menjawab benar.
Jika siswa salah dalam menjawab.

Jika siswa tidak menjawab.

4 | Jika siswa menjawab benar.

Jika siswa salah dalam menjawab.

SO N B O P DN O F— N O

Jika siswa tidak menjawab.

Nilai maksimal 100

Nilai = skor total x 100
10

2. BAHAN AJAR

SEGIEMPAT

1.Pengertian Segiempat

Ali Mahmudi (2010: 5) mendefinisikan segiempat sebagai
gabungan empat buah garis yang tertentu oleh empat titik
dengan setiap titik tidak segaris, yang sepasang-sepasang
bertemu pada ujung-ujungnya, dan setiap ruas garis bertemu
dengan dua ruas garis lain yang berbeda. Ruas-ruas garis
tersebut disebut sisi-sisi segiempat, sudut-sudut yang terbentuk
disebut sudut-sudut dalam segiempat, dengan titik-titik sudut
adalah keempat titik tersebut. Berikut adalah gambar segiempat.

146



fitik sudut . titik sudut
f

2. Sifat-sifat Umum Segiempat -
Sifat-sifat umum segiempat yaitu: \ |
a) Memiliki 4 sisi .
b) Memiliki 4 sudut A B
¢) Jumlah besar sudut dalam segiempat 360°

3. Macam-macam Segiempat

Segiempat dapat dikelompokkan menjadi beberapa macam
berdasarkan pada sifat utamanya, yaitu: a) frapesium, b) jajar
genjang, c) persegi panjang, d) belah ketupat, e) persegi, dan f)
layang-layang.

a. Trapesium
Trapesium dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu:
1) Trapesium sembarang
D__. C

Sifat utama : memiliki sepasang sisi berhadapan sejajar
(sisi AB sejajar dengan sisi CD)

Sifat tambahan : tiap pasang sudut yang terletak di antara
dua sisi yang sejajar adalah 180°
(jumlah sudut A dan sudut D adalah 180°,
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2) Trapesium siku-siku

D C
A L o B
Sifat utama :- memiliki sepasang sisi berhadapan sejajar

(sisi AB sejajar dengan sisi CD)
- mempunyai sudut siku-siku
(sudut A merupakan sudut siku-siku)
Sifat fambahan : tiap pasang sudut yang terletak di antara
dua sisi yang sejajar adalah 180°
(jumlah sudut A dan sudut D adalah 180°,
jumlah sudut B dan sudut € adalah 180°)
3) trapesium sama kaki

£oX

Sifat utama :- memiliki sepasang sisi yang berhadapan

sejajar
(sisi AB sejajar dengan sisi CD)

- sepasang sisi yang tidak sejajar adalah
sama panjang
(sisi AD sama panjang dengan sisi BC)

Sifat tambahan : -  tiap pasang sudut yang terletak di

antara dua sisi yang sejajar adalah
180°
(jumlah sudut A dan sudut D adalah
180°, jumlah sudut B dan sudut C
adalah 180°)

- terdapat dua pasang sudut berdekatan
yang sama besar ( sudut A sama
dengan sudut B, sudut C sama dengan

I v NN
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berdekatan yang sama besar ( sudut A sama
dengan sudut B, sudut € sama dengan sudut
D)

- jumlah sudut yang berhadapan adalah 180°
(jumlah sudut A dan sudut C adalah 180°,

\
|
|
|
|
|
|
|
jumlah sudut B dan sudut D adalah 180°) ]

/ Permainan “Kelompokkan Aku” .

. Peraturan Permainan: !

e Setiap siswa diberikan sebuah kartu. Kartu tfersebut
berisikan berbagai macam gambar bangun datar segiempat.

e Siswa diperintahkan untuk berkeliling ruangan dan mencari
siswa lain yang kartunya cocok dengan yang ia miliki.

e Saat mencari pasangan kartunya, siswa tfidak boleh
mengeluarkan suara dan hanya memperlihatkan kartunya saja.

e Perwakilan  tiap  kelompok  mempresentasikan hasil
pengelompokkan kartu pada kelompoknya.

e Bila ada siswa yang salah masuk kelompok, maka ia akan

diberikan hukuman.

Lagu Tentang Bangun Datar Segiempat

BANYAK BANGUN DATAR (LIRIK: POTONG BEBEK ANGSA)
Banyak Bangun Datar

Bangun datar banyak

Segiempat ada Persegi Panjang,

Belah Ketupat, Trapesium,

Jajargenjang, Persegi, Layang-layang.

—y [ | — ] _— [ | — ] _— [ | — ] _— [ | — ] _— [ | — ] _— [ | — ] _— n

\ Belah Ketupat, Trapesium,

L 4
+ Jaiaraeniana. Perseai. Lavana-lavana. /

N\ .
. -

~ L] — ] _— L] — ] _— L] — ] _— L] — ] _— L] L -
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3. LEMBAR KERJA SISWA

LEMBAR KERFA SISWA

Nama kelompok
Anggota kelompok e,

L | ] | ] u L u L | I n

Menentukan Sifat-sifat Trapesium Sembarang

Sifat Utama

Hitunglah setiap sisi pada trapesium sembarang!
Sisi AB = ..... SisiCD = .....

Sisi BC = ... Sisi AD = ...

Adakah sisi yang sama panjang?

Adakah sisi yang sejajar?

\

L 4

Jadi, sifat utama trapesium sembarang adalah memiliki ...................

pasang sisi berhadapan yang sejajar.
Sifat Tambahan

Hitunglah setiap sudut pada trapesium sembarang!
Sudut A = ........... Sudut B = .............
Sudut C = ........... Sudut D = ............

Adakah sudut yang sama besar?

Jumlahkanlah antara sudut-sudut yang berdekatan!
Sudut A +sudut B= ........ Sudut B + sudut C = ........
Sudut C + sudut D = ........ Sudut A +sudut D = ........

Jadi, sifat tambahan trapesium sembarang adalah
Jumlah tiap pasang sudut yang terletak di antara dua sisi yang
sejajar adalah................



—__—_—_—_—_—_—_—_—_—_———_\

-

/

7

7

-

Menentukan Sifat-sifat Trapesium Siku-siku

Sifat Utama

1.

Hitunglah setiap sisi pada trapesium siku-sikul

Sisi AB= ... SisiCD = ...

. Adakah sisi yang sama panjang?

Adakah sisi yang sejajar?

Hitunglah setiap sudut pada trapesium siku-sikul

Sudut A= ... Sudut B= ...

Sudut C = ............ Sudut D = ............

Adakah sudut yang sama besar?

Apakah mempunyai sudut siku-siku?

Jadi, sifat utama trapesium siku-siku adalah :

1) memiliki ..................... pasang sisi berhadapan yang sejajar

2) mempunyai sudut ..........ccceeeeeeirinnnnn.

Sifat Tambahan

7.

/

~

Jumlahkanlah antara sudut-sudut yang berdekatan!
Sudut A +sudut B=....... Sudut B +sudut C = ........
Sudut C +sudut D = ........ Sudut A +sudut D = ........

Jadi, sifat tambahan trapesium siku-siku adalah

~

N

Jumlah tiap pasang sudut yang terletak di antara dua sisi yang

sejajar adalah..........ccccoeuruuunnce.
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/ Menentukan Sifat-sifat Trapesium Sama kaki
Sifat Utama

I 1. Hitunglah setiap sisi pada trapesium sama kakil

SisiBC = ..... Sisi AD = ...
2. Adakah sisi yang sejajar?
I 3. Adakah sisi yang sama panjang?
Jadi, sifat utama trapesium sama kaki adalah :
1) memiliki ...........c......... pasang sisi berhadapan yang sejajar.

I 2) sepasang sisi yang tidak sejajar adalah ...........................

= Sifat Tambahan
4. Hitunglah setiap sudut pada trapesium sama kakil
I Sudut A= ... Sudut B= ...
Sudut C= ... Sudut D= ...
5. Adakah sudut yang sama besar?
I Sudut ..... sama besar dengan suduft .....
Sudut ..... sama besar dengan sudut .....
= 6. Jumlahkanlah antara sudut-sudut yang berdekatan!
Sudut A +sudut B= ........ Sudut B +sudut C = ........
I Sudut C +sudut D = ........ Sudut A +sudut D = ........
Karena sudut € dan sudut D sama besar, maka
Sudut A +sudut C = ..........
I Sudut B +sudut D = ..........

. Jadi, sifat tambahan trapesium sama kaki adalah

1) jumlah tiap pasang sudut yang terletak di antara dua sisi yang
l sejajar adalah......................

2) terdapat ............ pasang sudut berdekatan yang sama besar.
’ 3) jumlah sudut yang berhadapan adalah.............. /
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Deskripsikan bangun datar segiempat berikut dengan \

bahasamu sendiril



_—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_\

-

4. SOAL EVALUASI

—_—_—_—_—_—_—__s

-
~
7
Nama :
/ \
No
1. Sebutkan nama-nama bangun datar segiempat yang kalian
ketahuil
2. Sebutkan contoh benda yang termasuk dalam bentuk persegi
panjang!
3. Sebutkan sifat-sifat umum segiempat!
4. Sebutkan sifat utama trapesium sembarang, trapesium siku-
siku, dan trapesium sama kakil
\ /

/

~ ”’

-_—_—_—_—_—_—__’
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-—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_-\

-

5. KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI

/

\

7

N

~

—_—_—_—_—_—_—_—~

- ~

Nama : \
No

. Sebutkan nama-nama bangun datar segiempat yang kalian

ketahuil
Jawab: persegi panjang, persegi, segitiga, jajar genjang,
belah ketupat, layang-layang, trapesium

. Sebutkan contoh benda yang termasuk dalam bentuk persegi

panjang!
Jawab: buku, almari, papan tulis, kalender, gambar
pahlawan, gambar presiden, HP, kasur, meja.

. Sebutkan sifat-sifat umum segiempat!

Jawab:

a. Memiliki 4 sisi

b. Memiliki 4 sudut

c. Jumlah besar sudut segiempat 360°

Sebutkan sifat utama trapesium sembarang, trapesium siku-

siku, dan trapesium sama kakil

Jawab :

a. Sifat utama trapesium sembarang yaitu memiliki sepasang
sisi berhadapan sejajar

b. Sifat utama trapesium siku-siku yaitu memiliki sepasang
sisi berhadapan sejajar dan mempunyai sudut siku-siku

c. Sifat utama trapesium sama sisi yaitu memiliki sepasang

\

-_—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_,

sisi berhadapan sejajar dan sepasang sisi yang tidak 1

sejajar adalah sama panjang /

7’

—_—_—_—_—_—_—__’
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Lampiran 27.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) Kelompok Eksperimen

Pertemuan 2

156



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan pendidikan : SD Negeri Percobaan 4

Kelas / semester 2 11/2

Mata Pelajaran . Matematika
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
Hari/Tanggal : Kamis, 2 April 2015

. STANDAR KOMPETENSI

4. Memahami unsur dan sifat-sifat bangun datar sederhana

. KOMPETENSI DASAR
4.2 Mengidentifikasi berbagai bangun datar sederhana menurut sifat atau

unsurnya

. INDIKATOR

4.2.4 menjelaskan sifat-sifat bangun datar segiempat

. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui permainan “Tebak Aku!” dan kegiatan percobaan, siswa dapat
menjelaskan sifat-sifat bangun datar segiempat (Jajar genjang, persegi

panjang, belah ketupat, persegi) dengan benar.

. MATERI AJAR
Mengidentifikasi Sifat-sifat Segiempat
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F. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN

1.

2.

Strategi Pembelajaran . Strategi pembelajaran berbasis kecerdasan
majemuk
Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab, Percobaan, Diskusi

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. KEGIATAN AWAL (5 menit)

a.

d

Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-

masing.

. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

. Apersepsi

Siswa mengamati video tentang kegunaan bangun datar bagi arsitek
atau desainer. (kecerdasan visual spasial, kecerdasan naturalistik)
“Anak-anak, siapa yang ingin menjadi arsitek? siapa yang ingin
menjadi desainer?”

Siswa mungkin menjawab: “ Saya, Bu.”

“Anak-anak harus bersungguh-sungguh dalam belajar dan juga harus
menguasai konsep segiempat, sehingga anak-anak dapat menciptakan
bangunan-bangunan yang unik atau menciptakan pakaian-pakaian

vang bagus.”

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dimiliki siswa

selesai pembelajaran.

2. KEGIATAN INTI (60 menit)
Eksplorasi

a.

siswa mengamati contoh bangun datar berupa benda-benda berbentuk
bangun datar segiempat dan model bangun datar segiempat dari kertas

yang dikenalkan guru. (kecerdasan visual spasial)

. Siswa menyebutkan contoh benda nyata berbentuk bangun datar

segiempat yang berada di lingkungan sekolah dan di luar lingkungan
sekolah. (kecerdasan naturalistik)
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c. Siswa melakukan permainan “Tebak aku!”. (kecerdasan logis
matematis)

d. siswa menyanyikan lagu tentang bangun datar segiempat untuk
memperkuat pemahaman. (kecerdasan musikal)

Elaborasi

e. Siswa membentuk kelompok, 1 kelompok terdiri dari 4 orang.
(kecerdasan interpersonal)

f. Siswa membuat model bangun datar segiempat (jajar genjang, persegi
panjang, belah ketupat, persegi) menggunakan media papan berpaku.
(kecerdasan kinestetik)

g. Siswa mengamati gambar bangun datar segiempat (jajar genjang,
persegi panjang, belah ketupat, persegi). (kecerdasan logis matematis)

h. Siswa mengukur panjang sisi dan besar sudut pada segiempat (jajar
genjang, persegi panjang, belah Kketupat, persegi). (kecerdasan
kinestetik)

i. Siswa mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar segiempat (jajar
genjang, persegi panjang, belah ketupat, persegi) dengan bantuan LKS.
(kecerdasan logis matematis)

j. Siswa menuliskan hasil percobaan dalam LKS. (kecerdasan linguistik)

k. Siswa menuliskan dan mendeskripsikan bangun datar segiempat (jajar
genjang, persegi panjang, belah ketupat, persegi) menggunakan bahasa
sendiri. (kecerdasan linguistik)

I. Siswa membuat yel-yel kelompok dan menyanyikan yel-yel kelompok.
(kecerdasan musikal)

m.Siswa menyampaikan hasil pekerjaan kelompok. (kecerdasan
linguistik)

Konfirmasi

n. Siswa bersama guru mencocokkan hasil diskusi.

0. Siswa diberi penguatan.
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p. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.
g. siswa membuat robot bangun datar. (kecerdasan kinestetik)

3. KEGIATAN AKHIR (10 menit)
a. siswa merefleksikan materi yang sudah dipelajari. (kecerdasan
intrapersonal)
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi.

c. Siswa disiapkan untuk mengikuti pembelajaran berikutnya.

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Sumber:
Kurikulum KTSP 2006
Nur Fajariyah dan Defi Triratnawati. 2008. Cerdas Berhitung Matematika 3:
untuk SD/MI kelas I11. Jakarta: Depdiknas.

2. Media Pembelajaran:
a. Video tentang kegunaan bangun datar segiempat bagi arsitek/ desainer.
b. Berkas rahasia berupa potongan-potongan bangun datar segiempat yang
terbuat dari kertas
c. Media papan berpaku
d. Penggaris, busur, pensil

e. Kertas emas, kertas manila, lem kertas

I. PENILAIAN
1. ProsedurPenilaian
a. Penilaian Proses
Menggunakan lembar pengamatan tentang kegiatan pembelajaran
b. Penilaian Hasil Belajar

Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis
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2. InstrumenPenilaian
a. Penilaian Proses
Penilaian Pengamatan Sikap
b. Penilaian Hasil Belajar

[sian

Mengetahui
Guru Kelas II1

At

NIP @eonr leitto 20!
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LAMPIRAN
1. PENILAIAN

a. Penilaian Proses

Rubrik Pengamatan Sikap

No. | Aspek Kriteria Skor
1 Percaya Diri dalam | Percaya diri 3
menjawab soal Kurang  Percaya | 2
Diri 1
Tidak Percaya Diri
2 Keaktifan dalam | Aktif 3
pembelajaran Kadang-kadang 2
Tidak aktif 1
PenghitunganSkor = (Skor Aspek IZSkor Aspek2) 100
b. Penilaian Hasil Belajar
PenilaianTertulis
1) LKS
Skor maksimal LKS 1 =20
Skor maksimal LKS 2 = 20
Skor maksimal LKS 3 = 20
Skor maksimal LKS 4 = 20
Skor maksimal LKS 5 = 30
Nilai = jumlah skor
2) Soal Evaluasi
Jumlah soal 4 nomor
Rubrik Penilaian soal tes tertulis
No Kriteria Skor
Soal
1 | Jika siswa menjawab benar. 2
Jika siswa salah dalam menjawab. 1
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Jika siswa tidak menjawab. 0
2 | Jika siswa menjawab benar. 2
Jika siswa salah dalam menjawab. 1
Jika siswa tidak menjawab. 0
3 | Jika siswa menjawab benar. 2
Jika siswa salah dalam menjawab. 1
Jika siswa tidak menjawab. 0
4 | Jika siswa menjawab benar. 4
Jika siswa salah dalam menjawab. 2
Jika siswa tidak menjawab. 0
Nilai maksimal 100
Nilai = skor total x 100
10
2. BAHAN AJAR
Jajar Genjang
Sifat utama : memiliki dua pasang sisi sejajar (sisi AB sejajar

dengan sisi CD, sisi AD sejajar dengan sisi BC)
Sifat tambahan :
- sudut-sudut yang berhadapan sama besar
(sudut A sama dengan sudut C, sudut B sama dengan sudut D)
- jumlah sudut yang saling berdekatan adalah 180°
(jumlah sudut A dan B sama dengan 180° , jumlah sudut A dan D
sama dengan 180°, jumlah sudut B dan C sama dengan 180°, jumlah
sudut € dan D sama dengan 180°)
- sisi yang berhadapan sama panjang
(sisi AB sama panjang dengan sisi CD, sisi AD sama panjang
dengan sisi BC)
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Persegi Panjang

" C
D -
A B
Sifat utama : - memiliki dua pasang sisi sejajar

(sisi AB sejajar dengan sisi CD, sisi AD
sejajar dengan sisi BC)

- memiliki empat sudut siku-siku
(sudut A, sudut B, sudut C, dan sudut D
merupakan sudut siku-siku)

Sifat tambahan: - sudut-sudut yang berhadapan sama besar
(sudut A sama dengan sudut C, sudut B
sama dengan sudut D)

- jumlah sudut yang saling berdekatan
adalah 180°
(jumlah sudut A dan B sama dengan 180° ,
jumlah sudut A dan D sama dengan 180°,
jumlah sudut B dan C sama dengan 180°,
jumlah sudut € dan D sama dengan 180°)

- sisi yang berhadapan sama panjang (sisi AB
sama panjang dengan sisi CD, sisi AD sama
panjang dengan sisi BC)
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Sifat utama

Sifat tambahan

Belah Ketupat

: - memiliki dua pasang sisi sejajar

(sisi AB sejajar dengan sisi CD, sisi AD
sejajar dengan sisi BC)

setiap sisi yang berdekatan sama panjang
(sisi AB sama panjang dengan sisi BC, sisi
BC sama panjang dengan sisi CD, sisi CD
sama panjang dengan sisi AD, sisi AB
sama panjang dengan sisi AD)

: - sudut-sudut yang berhadapan sama besar

(sudut A sama dengan sudut C, sudut B
sama dengan sudut D)

jumlah sudut yang saling berdekatan
adalah 180°

(jumlah sudut A dan B sama dengan 180° ,
jumlah sudut A dan D sama dengan 180°,
jumlah sudut B dan € sama dengan 180°,
jumlah sudut € dan D sama dengan 180°)
semua sisinya sama panjang

(sisi AB, BC, CD, dan AD sama panjang)
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Persegi

~ C
A “R
Sifat utama : - memiliki dua pasang sisi sejajar

Sifat tambahan

(sisi AB sejajar dengan sisi CD, sisi AD sejajar
dengan sisi BC)

setiap sisi yang berdekatan sama panjang

(sisi AB sama panjang dengan sisi BC, sisi BC
sama panjang dengan sisi CD, sisi CD sama
panjang dengan sisi AD, sisi AB sama panjang
dengan sisi AD)

memiliki empat sudut siku-siku

(sudut A, sudut B, sudut C, dan sudut D
merupakan sudut siku-siku)

: - sudut yang berhadapan sama besar
(sudut A sama dengan sudut C, sudut B sama
dengan sudut D)
jumlah sudut yang saling berdekatan adalah
180°
(jumlah sudut A dan B sama dengan 180° |,
jumlah sudut A dan D sama dengan 180°, jumlah
sudut B dan C sama dengan 180°, jumlah sudut €
dan D sama dengan 180°)
semua sisinya sama panjang
(sisi AB, BC, CD, dan AD sama panjang)
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Permainan Tebak Akul

Peraturan Permainan:

e Dalam satu kelompok , seorang siswa ditunjuk sebagai
ketua dan diberi sebuah berkas rahasia

e Siswa lainnya diminta untuk menemukan bentuk yang cocok
dengan bentuk dalam berkas.

e Mereka diminta untuk mengajukan pertanyaan di mana

n “

ketua hanya dapat menjawab "Ya“, "Tidak", "Bisa jadi".

Lagu Tentang bangun Datar Segiempat
BELAJAR BANGUN DATAR (LIRIK: NAIK DELMAN)
Ayo kawan, ayo kawan mari kita belajar

Bangun datar segiempat yang banyak jenisnya

Ada traesium, jajar genjang, persegi panjang

Ada belah ketupat, persegi dan layang-layang

(hai), yuk kita blajar bangun datar sama-sama

Yuk kita blajar bangun datar segiempat
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3. LEMBAR KERJA SISWA

LEMBAR KERJFA SISWA

Nama kelompok TSP UOTTOPPPRIO
Anggota kelompok e,

2ttt
K JO
Aot
/__._._._._.._.._.._._.._.5.\
/ . Menentukan Sifat-sifat Jajar Genjang .
. Sifat Utama \‘
1. Hitunglah setiap sisi pada jajar genjang! |
Sisi AB= ... Sisi CD = ..... |
Sisi BC = ... Sisi AD = ... )
2. Adakah sisi yang sejajar? I
Jadi, sifat utama jajar genjang adalah memiliki ......... pasang I
sisi sejajar. |
Sifat Tambahan :
3. Adakah sisi yang sama panjang? I
4. Hitunglah setiap sudut pada jajar genjang! I
Sudut A= ... Sudut B= ... |
Sudut C= ........... Sudut D = ............ |
5. Adakah sudut yang sama besar? .
6. Jumlahkanlah antara sudut-sudut yang berdekatan! I
“ Sudut A +sudut B=....... Sudut B +sudut C = ........ )
\ ) Sudut C +sudut D = ........ Sudut A + sudut D = ........ /.
~ “ mm s mm s Em s Em s s o Em s o o Em s Em ow - -~ ’



_—_—_—_—_—_—_—-\

-

Sifat Utama
1.

. Adakah sisi yang sejajar?

. Hitunglah setiap sudut pada persegi panjang!

Jadi, sifat tambahan jajar genjang adalah:

1) Sudut-sudut yang berhadapan adalah...............ccocoeueriererrirnrnnne.
2) Jumlah sudut yang saling berdekatan adalah.................................
3) Sisi yang berhadapan adalah................cccccooeuerniririviiecee,

Menentukan Sifat-sifat persegi panjang \

-

Hitunglah setiap sisi pada persegi panjang!

Sisi AB= ... SisiCD = ...

Apakah mempunyai sudut siku-siku?

Jadi, sifat utama persegi panjang adalah :

1) memiliki ............ pasang sisi sejajar

-~

2) memiliki sudut...........ccoooevnnenee.

~

/
-

-_" s - - - - S e e S S S e e e
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/ Sifat Tambahan

‘__________N

7

N

~

5. Adakah sisi yang sama panjang?

6. Adakah sudut yang sama besar?

7. Jumlahkanlah antara sudut-sudut yang berdekatan!

Sudut A +sudut B = ........
Sudut C+sudut D= ........

Jadi, sifat tambahan persegi

Sudut B+sudutC-= .......
Sudut A +sudut D= ........

panjang adalah:

1) Sudut-sudut yang berhadapan adalah...............cccoovriurrininirnnee.

2) Jumlah sudut yang saling berdekatan adalanh.................................

3) Sisi yang berhadapan adalah

\________________—

Menentukan Sifat-sifat belah ketupat

Sifat Utama

1. Hitunglah setiap sisi pada belah ketupat!

Sisi AB = ..... Sisi CD = ...

SisiBC= ... Sisi AD = .....

2. Adakah sisi yang sejajar?

3. Apakah sisi yang berdekatan sama panjang?

Jadi, sifat utama belah ketupat adalah :

1. Memniliki ............. pasang sisi

sejajar.

2. Setiap sisi yang berdekatan adalah...............cccocoevereivrinrrercrnnnnne

\

~_—_—_—_—__’
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Sifat Tambahan

4. Adakah sisi yang sama panjang?

5. Hitunglah setiap sudut pada belah ketupat!
Sudut A= ... SudutB= ...
Sudut C= ............. Sudut D = ............

6. Adakah sudut yang sama besar?

7. Apakah mempunyai sudut siku-siku?

8. Jumlahkanlah antara sudut-sudut yang berdekatan!
Sudut A +sudut B=........ Sudut B +sudut C = ........
Sudut C +sudut D = ........ Sudut A +sudut D = ........

Jadi, sifat tambahan belah ketupat adalah:
1) Sudut-sudut yang berhadapan adalah..............cccovereinirninnes
2) Jumlah sudut yang saling berdekatan adalah.................................

3) Semua sisinya adalah..............ccoveurieririininree e
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Menentukan Sifat-sifat Persegi

Sifat Utama
1. Hitunglah setiap sisi pada persegil
Sisi AB= ... SisiCD = .....
SisiBC = ..... Sisi AD = ...
2. Adakah sisi yang sejajar?
3. Apakah sisi yang berdekatan sama panjang?
4. Hitunglah setiap sudut pada persegi!
Sudut A= ... Sudut B = .............
Sudut C= ............. Sudut D = .............
5. Apakah mempunyai sudut siku-siku?
Jadi, sifat utama persegi adalah :
1) Memniliki ............. pasang sisi sejajar.
2) Setiap sisi yang berdekatan adalah............cccoooveiiririnnininine.
3) MemiliKi SUAUT ...
Sifat Tambahan
6. Adakah sisi yang sama panjang?
7. Adakah sudut yang sama besar?
8. Jumlahkanlah antara sudut-sudut yang berdekatan!
Sudut A +sudut B=........ Sudut B + sudut C = ........
Sudut C +sudut D = ........ Sudut A +sudut D = ........
Jadi, sifat tambahan persegi adalah:
1) Sudut-sudut yang berhadapan adalah..............ccccooeerernirnirinnes
2) Jumlah sudut yang saling berdekatan adalanh................................

3) Semua sisinya adalah............cccoviueiineinie s
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Deskripsikan bangun datar segiempat berikut dengan \
bahasamu sendir:il

Jajar genjang adalah. ....... ... ... ... . il



4. SOAL EVALUASI

/

_—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_\

-

\

—_—_—_—_—_—_—__s

-

4 Nama :

No

1. Sifat utama jajar genjang adalah

2. Sifat utama persegi panjang adalah

3.Sifat utama belah ketupat adalah

4. Sifat utama persegi adalah

N
~

_—_—_—_—_—_—_—_’
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5. KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI

-

7 .
/ Nama :

No

~y,

1. Sifat utama jajar genjang adalah
Jawab :

Memiliki dua pasang sisi sejajar

2. Sifat utama persegi panjang adalah
Jawab:
a. Memiliki dua pasang sisi sejajar

b. Memiliki empat sudut siku-siku

3.Sifat utama belah ketupat adalah
Jawab:

a. Memiliki dua pasang sisi sejajar

4. Sifat utama persegi adalah

Jawab:

a. Memiliki dua pasang sisi sejajar

b. Memiliki empat sudut siku-siku

-

\ c. Setiap sisi yang berdekatan sama panjang

N
~

175

b. Setiap sisi yang berdekatan sama panjang
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-

~

7’
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\

/
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Lampiran 28.

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Kelompok
Eksperimen

Pertemuan 3
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan pendidikan : SD Negeri Percobaan 4

Kelas / semester 2172

Mata Pelajaran . Matematika
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
Hari/Tanggal : Sabtu, 4 April 2015

. STANDAR KOMPETENSI
4. Memahami unsur dan sifat-sifat bangun datar sederhana

. KOMPETENSI DASAR
4.2 Mengidentifikasi berbagai bangun datar sederhana menurut sifat atau

unsurnya

. INDIKATOR
4.2.4 menjelaskan sifat-sifat bangun datar segiempat

4.2.5 mengelompokkan bangun datar segiempat menurut sifatnya

. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat menjelaskan sifat-sifat bangun
datar segiempat (layang-layang) dengan benar.

2. Melalui permainan “Lempar tanya!”, siswa dapat mengelompokan bangun

datar segiempat menurut sifatnya dengan benar.

. MATERI AJAR
Mengidentifikasi Sifat-sifat Segiempat
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F. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN
1. Strategi Pembelajaran : Strategi pembelajaran berbasis kecerdasan

majemuk

2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, Percobaan, Diskusi

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. KEGIATAN AWAL (5 menit)

a.

Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-

masing.

. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

. Apersepsi

Siswa mengamati video tentang proses pembuatan layang-layang.

(kecerdasan naturalistik)

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dimiliki siswa

selesai pembelajaran.

2. KEGIATAN INTI (60 menit)

Eksplorasi

a.

siswa mengamati model bangun datar layang-layang dari kertas yang
dikenalkan guru. (kecerdasan visual spasial)

. Siswa menyebutkan contoh benda nyata berbentuk bangun datar

segiempat yang berada di lingkungan sekolah dan di luar lingkungan

sekolah. (kecerdasan naturalistik)

. Siswa menyanyikan lagu tentang bangun datar untuk memperkuat

pemahaman. (kecerdasan musikal)

Elaborasi

d.

Siswa membentuk kelompok, 1 kelompok terdiri dari 4 orang.
(kecerdasan interpersonal)

Siswa membuat model bangun datar segiempat (layang-layang)
menggunakan media papan berpaku. (kecerdasan kinestetik)

Siswa mengamati gambar bangun datar segiempat (layang-layang).
(kecerdasan logis matematis)
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g. Siswa mengukur panjang sisi dan besar sudut pada segiempat (layang-
layang). (kecerdasan kinestetik)
h. Siswa menemukan sifat-sifat bangun datar segiempat (layang-layang)
dengan bantuan LKS. (kecerdasan logis matematis)
I. Siswa siswa menuliskan hasil percobaan dalam LKS. (kecerdasan
linguistik)
j. Siswa menuliskan dan mendeskripsikan bangun datar segiempat
(layang-layang) menggunakan bahasa sendiri. (kecerdasan linguistik)
k. Siswa membuat yel-yel kelompok dan menyanyikan yel-yel kelompok.
(kecerdasan musikal)
I. Siswa menyampaikan hasil pekerjaan kelompok. (kecerdasan
linguistik)
m. Siswa melakukan permainan “Lempar tanya!”. (kecerdasan kinestetik)
Konfirmasi
n. Siswa bersama guru mencocokkan hasil diskusi.
0. Siswa diberi penguatan.
p. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.
g. siswa menghias layang-layang. (kecerdasan kinestetik)
3. KEGIATAN AKHIR (5 menit)
a. siswa merefleksikan materi yang sudah dipelajari. (kecerdasan
intrapersonal)
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi.
c. Siswa diberi pesan moral dari pembelajaran.
d. Siswa disiapkan untuk mengikuti pembelajaran berikutnya.
H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Sumber
Kurikulum KTSP 2006
Nur Fajariyah dan Defi Triratnawati. 2008. Cerdas Berhitung Matematika 3:
untuk SD/MI kelas I11. Jakarta: Depdiknas.
2. Media Pembelajaran
a. Video tentang pembuatan layang-layang.
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b. Media papan berpaku
c. Penggaris, busur, pensil
d. Kartu sifat-sifat segiempat

e. Layang-layang, spidol, pensil warna, crayon.

I. PENILAIAN
1. ProsedurPenilaian
a. Penilaian Proses
Menggunakan lembar pengamatan tentang kegiatan pembelajaran
b. Penilaian Hasil Belajar
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis
2. InstrumenPenilaian
a. Penilaian Proses
Penilaian Pengamatan Sikap

b. Penilaian Hasil Belajar

Isian
Mengetahui Wates, 2 April 2015
Guru Kelas III Peneliti
gﬂ‘ Wﬂ)ﬂu}wﬂi / Cre. Niker{ Larasati
NIP ©FToustlioéhe 200} NIM 11108241025
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LAMPIRAN
1. PENILAIAN
a. Penilaian Proses

Rubrik Pengamatan Sikap

No. | Aspek Kriteria Skor
1 Percaya  Diri  dalam | Percaya diri 3
menjawab soal Kurang Percaya Diri 2
Tidak Percaya Diri 1
2 Keaktifan dalam | Aktif 3
pembelajaran Kadang-kadang 2
Tidak aktif 1

PenghitunganSkor = (Skor Aspek 1J6rSkor Aspek 2) 100

b. Penilaian Hasil Belajar
PenilaianTertulis
1) LKS
Jawaban benar akan mendapatkan skor 1
Nilai = jumlah skor x 20
2) Soal Evaluasi
Jumlah soal 2 nomor

Rubrik Penilaian soal tes tertulis

No Kriteria Skor
Soal
1 | Jika siswa menjawab benar. 5
Jika siswa salah dalam menjawab. 2
Jika siswa tidak menjawab. 0
3 | Jika siswa menjawab benar. 5
Jika siswa salah dalam menjawab. 2
Jika siswa tidak menjawab. 0
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Nilai maksimal 100
Nilai = skor total x 100
10

2. BAHAN AJAR

Layang-layang

Sifat utama . memiliki dua pasang sisi berdekatan yang
sama panjang
(sisi AB sama panjang dengan sisi BC, sisi
AD sama panjang dengan sisi CD)

Sifat tambahan : sepasang sudut yang berhadapan sama
besar

(sudut A sama besar dengan sudut C)

Layang-layang adalah segiempat yang memiliki sepasang sisi berdekatan

yang sama panjang.
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Permainan “"Lempar Tanyal!”

Peraturan Permainan:
e Guru mengajukan pertanyaan kepada salah satu siswa dengan
menggunakan kartu tanya.
e Siswa menjawab,
# jika jawaban benar, siswa mengajukan pertanyaan kepada siswa lain

# jika jawaban salah, guru akan kembali mengajukan pertanyaan

Lagu Tentang Bangun Datar Segiempat
LAYANG-LAYANG

Kuambil buluh sebatang
Kupotong sama panjang
Kuraut dan kutimbang dengan benang
Kujadikan layang-layang
Bermain, berlari
Bermain layang-layang
Berlari kubawa ke tanah lapang
Hati gembira dan riang
Ku ambil buku tulisku
Ku siapkan pensilku
Ku dengarkan bapak dan ibu guru
Agar bertambah ilmuku
Bermain...belajar...
Bersama kawan ceria
Belajar tuk gapai cita-citaku

Aku gembira dan senang
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3. LEMBAR KERJA SISWA

LEMBAR KERJFA SISWA

Nama kelompok TSP UOTTOPPPRIO
Anggota kelompok e,

~
/ 7 Menentukan Sifat-sifat Layang-layang \

Sifat Utama \
1. Hitunglah setiap sisi pada layang-layang!
Sisi AB= ..... SisiCD = .....
Sisi BC = ..... Sisi AD = ...
2. Adakah sisi yang sejajar?
3. Adakah sisi yang sama panjang?

Jadi, sifat utama layang-layang adalah memiliki.......... pasang

Sifat Tambahan
4. Hitunglah setiap sudut pada layang-layang!
Sudut A= ... Sudut B= ............
Sudut C = ........... Sudut D = ............
5. Adakah sudut yang sama besar?

Jadi, sifat tambahan layang-layang adalah sepasang sudut

1
I
[
I
[
I
[
I
sisi berdekatan yang sama panjang. I
I
[
I
[
I
[
I
yang berhadapan .............cccocoeuvveirineinerenenenreennns /



4. SOAL EVALUASI

/

_—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_\

-

\

7

N

-

—_—_—_—_—_—_—__s

~
Nama : \
No
1. Pasangkanlah segiempat berikut dengan sifat-sifatnyal
Persegi Menmiliki satu pasang sisi sejajar
Menmiliki dua pasang sisi sejajar
Belah ketupat
Memiliki dua pasang sisi sejajar
i Memiliki sudut siku-siku
Trapesium
Menmiliki dua pasang sisi sejajar
Jajar genjang Sisi yang berdekatan sama panjang
Memiliki dua pasang sisi sejajar
Layang-layang Sisi yang berdekatan sama panjang
Memiliki sudut siku-siku
Persegi panjang Memiliki dua pasang sisi berdekatan
yang sama panjang
2. Sebutkan sifat utama dan sifat tambahan layang-layang!
/
~ 7’

-_—_—_—_—_—_—__’
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5. KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI

7

/

_—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_\

-

\

-

—_—_—_—_—_—_—__s

~
Nama : N\
No
1. Pasangkanlah segiempat berikut dengan sifat-sifatnyal
Persegi Menmiliki satu pasang sisi sejajar

Belah ketupat

Menmiliki dua pasang sisi sejajar

Memiliki dua pasang sisi sejajar

i Memiliki sudut siku-siku
Trapesium
Menmiliki dua pasang sisi sejajar
Jajar genjang Sisi yang berdekatan sama panjang

Memiliki dua pasang sisi sejajar

Layang-layang

Sisi yang berdekatan sama panjang
Memiliki sudut siku-siku

Persegi panjang

Memiliki dua pasang sisi berdekatan

yang sama panjang

2. Sebutkan sifat utama dan sifat tambahan layang-layang!

Jawab:

N

Sifat utama

panjang

Sifat tambahan . sepasang sudut yang berhadapan sama besar

~

’

-_—_—_—_—_—_—__’
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Lampiran 29.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) Kelompok Eksperimen

Pertemuan 4
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan pendidikan : SD Negeri Percobaan 4

Kelas / semester 2172

Mata Pelajaran . Matematika
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
Hari/Tanggal . Selasa, 7 April 2015

. STANDAR KOMPETENSI
4. Memahami unsur dan sifat-sifat bangun datar sederhana

. KOMPETENSI DASAR
4.2 Mengidentifikasi berbagai bangun datar sederhana menurut sifat atau

unsurnya

. INDIKATOR
4.2.5 mengelompokkan bangun datar segiempat menurut sifatnya

4.2.6 mengurutkan bangun datar segiempat berdasarkan sifat-sifat utama.

. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui permainan “Temukan Aku!”, siswa dapat mengelompokkan
bangun datar segiempat menurut sifatnya dengan benar.

2. Setelah melakukan diskusi dan mendengarkan penjelasan guru, siswa
dapat mengurutkan bangun datar segiempat berdasarkan sifat-sifat utama

dengan benar.

. MATERI AJAR
Mengidentifikasi Sifat-sifat Segiempat
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F. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN
1. Strategi Pembelajaran  : Strategi pembelajaran berbasis kecerdasan

majemuk

2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. KEGIATAN AWAL (5 menit)

a.

Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-
masing.

Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

. Apersepsi

Siswa mengamati video proses pembelajaran selama pertemuan 1-
pertemuan 3. Siswa mengingat kembali pelajaran yang telah di dapat.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dimiliki siswa

selesai pembelajaran.

2. KEGIATAN INTI (60 menit)

Eksplorasi

a.

siswa mengamati model bangun datar segiempat dari kertas yang

dikenalkan guru. (kecerdasan visual spasial)

. Siswa menyebutkan contoh benda nyata berbentuk bangun datar

segiempat yang berada di lingkungan sekolah dan di luar lingkungan
sekolah. (kecerdasan naturalistik)
Siswa membuat model bangun datar segiempat menggunakan media

papan berpaku. (kecerdasan kinestetik)

d. siswa menyanyikan lagu tentang bangun datar segiempat. (kecerdasan
musikal)

e. Siswa melakukan permainan “Temukan Aku!”. (kecerdasan
kinestetik)

Elaborasi

f. Siswa membentuk kelompok, 1 kelompok terdiri dari 4 orang.

(kecerdasan interpersonal)
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g. Siswa menentukan hubungan antar segiempat berdasarkan sifat-sifat
utama dengan bantuan LKS. (kecerdasan logis matematis)

h. Siswa menuliskan hasil diskusi dalam LKS. (kecerdasan linguistik)

i. Siswa membuat yel-yel kelompok dan menyanyikan yel-yel kelompok.
(kecerdasan musikal)

J. Siswa menyampaikan hasil pekerjaan kelompok. (kecerdasan
linguistik)

Konfirmasi

k. Siswa bersama guru mencocokkan hasil diskusi.

I. Siswa diberi penguatan.

m. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.

n. Siswa membuat peta konsep tentang bangun datar segiempat.

(kecerdasan kinestetik)

3. KEGIATAN AKHIR (5 menit)
a. siswa merefleksikan materi yang sudah dipelajari. (kecerdasan
intrapersonal)
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi.
c. Siswa diberi pesan moral dari pembelajaran.

d. Siswa disiapkan untuk mengikuti pembelajaran berikutnya.

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Sumber
Kurikulum KTSP 2006
Nur Fajariyah dan Defi Triratnawati. 2008. Cerdas Berhitung Matematika 3:
untuk SD/MI kelas I11. Jakarta: Depdiknas.

2. Media Pembelajaran
a. Video tentang proses pembelajaran dengan materi segiempat.
b. Media papan berpaku

c. Penggaris, busur, pensil
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d. Kartu sifat-sifat segiempat

e. Kertas manila, spidol, pensil warna, crayon.

I. PENILAIAN
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian Proses
Menggunakan lembar pengamatan tentang kegiatan pembelajaran
b. Penilaian Hasil Belajar -
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis
2. Instrumen Penilaian
a. Penilaian Proses

Penilaian Pengamatan Sikap

b. Penilaian Hasil Belajar

Isian
Mengetahui Wates,4April 2015
Guru Kelas II1 Peneliti
Cx V\S-"héﬁ-”“‘\/ ¢re. Niken Larasati
Q00|
NIp (PLoz27 Temoe NIM 11108241025
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LAMPIRAN
1. PENILAIAN
a. Penilaian Proses

Rubrik Pengamatan Sikap

No. | Aspek Kriteria Skor
1 Percaya  Diri  dalam | Percaya diri 3
menjawab soal Kurang Percaya Diri 2
Tidak Percaya Diri 1
2 Keaktifan dalam | Aktif 3
pembelajaran Kadang-kadang 2
Tidak aktif 1

PenghitunganSkor = (Skor Aspek 1J6rSkor Aspek 2) 100

b. Penilaian Hasil Belajar
PenilaianTertulis
1) LKS
Jawaban benar akan mendapatkan skor 1
Nilai = jumlah skor x 12,5
2) Soal Evaluasi
Jumlah soal 2 nomor

Rubrik Penilaian soal tes tertulis

No Kriteria Skor
Soal
1 | Jika siswa menjawab benar. 5
Jika siswa salah dalam menjawab. 2
Jika siswa tidak menjawab. 0
2 | Jika siswa menjawab benar. 5
Jika siswa salah dalam menjawab. 2
Jika siswa tidak menjawab. 0
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Nilai maksimal 100
Nilai = skor total x 100
10
2. BAHAN AJAR

Hubungan Antar Segiempat

Berdasarkan pada sifat-sifat utama pada bangun-bangun
segiempat, dapat diketahui hubungan keterkaitan di antara
bangun-bangun segiempat. Misalnya jajar genjang merupakan
trapesium, karena jajar genjang juga memiliki sifat utama yang
dimiliki trapesium yaitu memiliki minimal satu pasang sisi sejajar.
Belah ketupat merupakan jajar genjang, karena belah ketupat
juga memiliki sifat utama yang dimiliki jajar genjang vyaitu
memiliki dua pasang sisi sejajar. Persegi merupakan persegi
panjang, karena persegi juga memiliki sifat utama yang dimiliki
persegi panjang yaitu memiliki dua sisi sejajar dan empat sudut
siku-siku. Berikut adalah hubungan keterkaitan di antara bangun-
bangun segiempat yang dijelaskan di atas.

Segiempat

A 4

[ Trapesium

A 4

[ Layang-layang [Jajargenjang ] Trapesium Trapesium
\ /\san:akaki siku-siku

[ Belahketupat ] [ Persegi Panjang ]

G

Gambar 1. Skema Hubungan antar Segiempat
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Permainan “"Temukan Akul”

Peraturan Permainan:

Setiap siswa diberikan sebuah kartu. Kartu tersebut berisikan
sifat-sifat utama dari sebuah bangun datar segiempat.

Siswa diperintahkan untuk berkeliling ruangan dan mencari siswa
lain yang kartunya cocok dengan yang ia miliki.

Saat mencari pasangan kartunya, siswa tidak boleh mengeluarkan
suara dan hanya memperlihatkan kartunya saja.

Perwakilan tiap kelompok mempresentasikan hasil pengelompokkan
kartu pada kelompoknya.

Bila ada siswa yang salah masuk kelompok, maka ia akan diberikan

hukuman.

Lagu Tentang Bangun Datar Segiempat

BELAJAR BANGUN DATAR (LIRIK: NAIK DELMAN)

Ayo kawan, ayo kawan mari kita belajar

Bangun datar segiempat yang banyak jenisnya
Ada traesium, jajar genjang, persegi panjang
Ada belah ketupat, persegi dan layang-layang
(hai), yuk kita blajar bangun datar sama-sama

Yuk kita blajar bangun datar segiempat
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3. LEMBAR KERJA SISWA

LEMBAR KERJFA SISWA

Nama kelompok s

Anggota kelompok F L,
2ttt

. . | ] u L u L u ] | ] u L] »
/7 Menentukan Hubungan Antar Segiempat N
L 4
Segiempat

l

2)[ ] 3)[ ]4) 5)
6)\./]7)\‘

|
SN

Sifat-sifat utama setiap segiempat

1) Memiliki satu pasang sisi sejajar.

2) Menmiliki satu pasang sisi berdekatan yang sama panjang.

3) Meniliki dua pasang sisi sejajar.

4) Meniliki satu pasang sisi sejajar dan memiliki sudut siku-siku.

5) Memiliki satu pasang sisi sejajar dan sepasang sisi yang tidak
sejajar sama panjang.

6) Memiliki dua pasang sisi sejajar dan setiap sisi yang berdekatan
sama panjang.

7) Memiliki dua pasang sisi sejajar dan memiliki sudut siku-siku.

\ 8) Memiliki dua pasang sisi sejajar, memiliki sudut siku-siku, dan

¢ ~ setiap sisi yang berdekatan adalah sama panjang. P *

L ] u L | ] | ] u L u L | ] e
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4. SOAL EVALUASI

Mendatar

1) memiliki dua pasang sisi
sejajar dan setiap sisi yang
berdekatan sama panjang
5) memiliki dua pasang sisi
sejajar dan memiliki sudut
siku-siku

6) memiliki satu pasang sisi
berdekatan yang sama
panjang

Menurun

2) memiliki dua pasang sisi
sejajar, memiliki sudut
siku-siku, dan setiap sisi
yang berdekatan sama

panjang
3) memiliki satu pasang sisi sejajar
4) memiliki dua pasang sisi sejajar.
2. Isilah bagian yang belum terisil

Segiempat
[ A 4

A 4

[ Layang-layang [ Jajargenjang ] Trapesium
\ /\ siku-siku
[ ] [ Persegi Panjang ]
\ SN
\
N Skema Hubungan antar Segiempat 7’
N o e e e e e e e = = = = o -



5. KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI

- ~ SN
V4
/ Nama :
/ No
| 1. Isilah teka-teki berikut!

Mendatar

I[BlE[L[A[H[K]E[T] B 1) memiliki dua
B

\

-

‘___—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_—

~

pasang sisi sejajar
I 5/ PE[RISIEIG[I[P]A|NIJJAIN|G| dan setiap sisi
| | P | R | yang berdekatan
| sama panjang
5) memiliki dua
| pasang sisi sejajar
| dan memiliki
sudut siku-siku
I 6) memiliki satu
| pasang sisi
I ‘ berdekatan yang
sama panjang
I Menurun
I 2) memiliki dua pasang sisi sejajar, memiliki sudut siku-siku, dan setiap sisi yang
berdekatan sama panjang
l 3) memiliki satu pasang sisi sejajar
| 4) memiliki dua pasang sisi sejajar.
i 2. Isilah bagian yang belum terisil
| Segiempat
I A 4
| [ Trapesium
I A 4
| [ Layang-layang [Jajargenjang ] Trapesium || Trapesium
| sama kaki siku-siku
| [ Belah ketupat ] [ Persegi Panjang ]
! S
\
\ /
~ -’

~_—_—_—_—_—_—__’
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Lampiran 30.

Surat ljin Penelitian
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat - Karangmalang. Yogyakarta 55281
I'elp.(0274) 586168 Hunting. Fax (0274) 54061 1. Dekan Telp. (0274) 520094 = d
Felp (0274) 586168 Psw. (221.223. 224,295 344, 345. 366, 368.369. 401,402, 403.417) Certficate No. QSC 00687

No. : &OIS/UN34.11/PL2015 24 Maret 2015
Lamp. :1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Setda Provinsi DIY

Kepatihan Danurejan

Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar Fakultas [Imu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Niken Larasati

NIM © 11108241025

Prodi/Jurusan . PGSD/PPSD

Alamat . Kedungurang, RT 05 RW 04, Gumelar, Banyumas, Jawa Tengah

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan : Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi - SD Negeri Percobaan 4 Wates

Subyek - Siswa kelas [l

Obyek : Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk terhadap Hasil
Belajar Matematika

Waktu : Maret - Mei 2015

Judul . Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk terhadap

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 1[I SD Negeri Percobaan 4 Wates
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

Dekan.

ir.&ar)amo. M. Pd.

\ oo NP 19600902 198702 1 00l

Tembusan Yth:

1.Rektor ( sebagai laporan)

2.Wakil Dekan I FIP

3.Ketua Jurusan PPSD FIP

4 Kabag TU

5.Kasubbag Pendidikan FIP

6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta
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operator2@yahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN IJIN
070/Reg/V/ 734 13 12015

Membaca Suat : DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Nomor : 2015/UN34.11/PL/2015

Tanggal : 24 Maret 2015 Perihal ! |jin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan
Organisasi di Lingkungan iat Daerah dan iat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;
4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,

Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan i survei/penelitian/per gan/p jian/studi lapangan kepada:

Nama : NIKEN LARASATI NIP/NIM : 11108241025

Alamat : FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, PGSD/PPSD, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Judul :  PENGARUH PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS KECERDASAN MAJEMUK
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS Il SD NEGERI PEROBAAN 4 WATES

Lokasi :  DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waktu . 25 Maret 2015 s/d 25 Juni 2015

Dengan Ketentuan:

Menyerahkan surat keteranganl/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY kepada
Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY

dalam bentuk compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website : adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan
naskah cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentatati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini belum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website: adbang.jogjaprov.qo.id;

ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenunhi ketentuan yang berlaku.

IN)

w

IS

o

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 25 Maret 2015

is Daerah

smten'F‘&v\sWrnl@K fengembangan
P R, &

)(apm(B’xro Administra Ef, dbangunan
/ A\

/_._~._.._

(5(5’5?&,@5

Tembusan: o4
1 Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan) g
2 Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga DIY
3 Bupati Kulon Progo cq KPT
4 DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

8 Yang bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU
Unit 1: JI. Perwakilan No. 2, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 775208 Kode Pos 55611
Unit 2: JI. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 774402 Kode Pos 55611
Website: bpmpt.kulonprogokab.go.id Email : bpmpt@kulonprogokab.go.id

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 070.2 /00298/11/2015

Memperhatikan Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi DIY Nomor: 070/REG/V/734/3/2015, TANGGAL: 25 MARET
2015, PERIHAL: IZIN PENELITIAN
Mengingat |. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;
2. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Studi
Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;
3. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 16 Tahun 2012 tentang Pembentukan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah;
4. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 73 Tahun 2012 tentang Uraian Tugas Unsur Organisasi
Terendah Pada Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu..
Diizinkan kepada : NIKEN LARASATI
NIM /NIP : 11108241025
PT/Instansi : UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Keperluan : IZIN PENELITIAN
Judul/Tema : PENGARUH PENERAPAN  STRATEGI PEMBELAJARAN  BERBASIS
KECERDASAN MAJEMUK TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA
SISWA KELAS 111 SD NEGERI PERCOBAAN 4 WATES
Lokasi . SD NEGERI PERCOBAAN 4 WATES, KABUPATEN KULON PROGO
Waktu : 25 Maret 2015 s/d 25 Juni 2015

SIS

P Y N

Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Wajib menyerahkan hasil Penelitian/Riset kepada Bupati Kulon Progo c.q. Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan

Terpadu Kabupaten Kulon Progo.

Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperlukan

untuk kepentingan ilmiah.

Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan menjadi tanggung jawab sepenuhnya peneliti

Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.
Ditetapkan di : Wates
Pada Tanggal : 25 Maret 2015

KEPALA
BADAN PENANAMAN MODAL
DAN PERIZT

U AGUNG KURNBAWAN, S.1P., M.Si.
~\_ Pembina Tk.I; IV/b
N '@ﬁr49680805 199603 1 005

Tembusan kepada Yth. :

. Bupati Kulon Progo (Sebagai Laporan)

. Kepala Bappeda Kabupaten Kulon Progo

Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Kulon Progo

. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo

. Kepala UPTD PAUD dan DIKDAS Kecamatan Wates
. Kepala SD Negeri Percobaan 4 Wates

. Yang bersangkutan

Avcin
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PRGGO
DINAS PENDIDIKAN
UPTD PAUD DAN DIKDAS KECAMATAN WATES

SD NEGERI PERCOBAAN 4 WATES

i T ST Bhayangkara No. 01, Wates, Kulon Progo Telp. (0274) 773240
R D P i e L e P L e T e e S TP P B B e Y e e SN S R P AP e e T

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421 /2. /7l /

Berdasarkan surat izin penelitian nomor : 2015/UN34.11/PL/2015, dari Fakultas
[Imu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta dan surat ijin penelitian nomor :
070.2/00298/111/2015, dari KPT Kabupaten Kulon Progo, menerangkan bahwa
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama : Niken Larasati

NIM : 11108241025

Prodi/ Jurusan : PGSD/ PPSD

Alamat : Kedungurang RT 05 RW IV, Gumelar, Banyumas

telah melakukan penelitian di SD Negeri Percobaan 4 pada bulan Maret-April,
guna memperoleh data-data yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas akhir
skripsi dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis
Kecerdasan Majemuk terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 111
SD Negeri Percobaan 4 Wates”.

Demikian keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Timbwl Widodo, S. Pd,SD.
NIP? 19610403 197912 1 004
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PERNYATAAN VALIDATOR INSTRUMEN

Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Petrus Sarjiman, M.Pd
NIP 119541212 198103 1 009

Pekerjaan : Dosen Matematika PGSD FIP UNY

Dengan ini menerangkan sesungguhnya bahwa instumen tes yang dibuat oleh:

Nama : Niken Larasati
NIM : 11108241025
Jurusan : PPSD

Dapat digunakan untuk penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IIT SD Negeri Percobaan 4”.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, (9 Maret 2015

Validator,

|
Petrus Sarjiman, M.Pd

NIP 19541212 198103 1 009
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